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ABSTRACT 
 

Bahri A, Syaiful. 2023.Commognitive Siswa dalam Menyelesaikan Soal Program 

Linear Ditinjau dari Tipe Kepribadian Extrovert dan Introvert. Tesis, 

Program Studi Magister Pendidikan Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing (I) Dr. H. Imam Sujarwo, M.Pd (II) Dr. Abdussakir, M.Pd 
 

Kata Kunci: Commognitive, Tipe Kepribadian, Extrovert, Introvert 
 

  Commognitive merupakan gabungan antara komunikasi interpersonal dengan 

pemikiran individu yang berupa wacana matematika dan dapat dinyatakan dalam 

bentuk tulisan maupun lisan. Wacana matematika dalam commognitive dapat 

dinyatakan dalam bentuk objek matematika atau dapat disebut komponen 

commognitive. Komponen commognitive yaitu word use, visual mediator, narrative 

dan routines. Kemampuan masing-masing siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika berbeda-beda tidak hanya karena cara berpikirnya, tetapi juga karena 

faktor lain. Tipe kepribadian siswa telah terbukti berdampak pada kemampuan 

seseorang dalam memecahkan soal matematika dalam sejumlah penelitian. Tipe 

kepribadian siswa cenderung terbagi dua yaitu Extrovert dan introvert. 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, karena data yang 

dikumpulkan peneliti merupakan data kualitatif yang berasal dari observasi, pemberian 

tes, think aloud, dan wawancara yang dianalisis guna mendapatkan penjelasan 

mengenai commognitive siswa dalam menyelesaikan soal program linear ditinjau dari 

tipe kepribadian extrovert dan introvert. Subjek penelitian dipilih berdasarkan hasil 

penyebaran angket Eysenck Personality Inverty (EPI) sehingga terpilih 4 siswa, yang 

terdiri 2 siswa introvert dan 2 siswa extrovert. Data penelitian diperoleh dari tes 

menyelesaikan soal program linear disertai think aloud dan wawanacara semi 

terstruktur. Selanjutnya, data tersebut dilakukan analisis data berdasarkan komponen 

commognitive sesuai dengan tipe kepribadian siswa. 

  Hasil penelitian menunjukkan beberapa hal, antara lain: 1) Siswa dengan tipe 

kepribadian introvert pada komponen word use cenderung menggunakan tulisan dari 

pada lisan. Pada komponen visual mediator cenderung muncul semua antara tulisan 

dan lisan. Disamping itu, pada komponen narrative cenderung menggunakan tulisan 

dari pada lisan. Serta pada komponen routine cenderung menggunakan ritual; 2) Siswa 

dengan tipe kepribadian extrovert pada komponen word use cenderung melafalkan dari 

pada tulisan komponen visual mediator cenderung muncul semua antara tulisan dan 

lisan. Disamping itu, pada komponen narrative cenderung lisan dari pada tulisan. Serta 

pada komponen routine cenderung menggunakan ritual yaitu langkah-langkah 

penyelesaian soal sesuai urutan atau tahapan yang dicontohkan oleh guru. 
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ABSTRAK 
 

Bahri A, Syaiful. 2023. Student Commognitive in Solving Program Questions Linear 

Viewed from Extrovert and Introvert Personality Types. Thesis, Master of 

Mathematics Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Supervisor 

(I) Dr. H. Imam Sujarwo, M.Pd (II) Dr. Abdussakir, M.Pd 
 

Kata Kunci: Commognitive, Personality Types, Extrovert, Introvert 
 

 Commognitive is a combination of interpersonal communication and 

individual thinking in the form of mathematical discourse and can be expressed in 

written or oral form. Mathematical discourse in commognitive can be expressed in the 

form of mathematical objects or can be called commognitive components. The 

cognitive components are word use, visual mediator, narrative and routines. Each 

student's ability to solve mathematical problems varies not only because of their way 

of thinking, but also because of other factors. A student's personality type has been 

shown to impact a person's ability to solve math problems in a number of studies. 

Student personality types tend to be divided into two, namely Extrovert and introvert. 

 This research used a qualitative research approach, because the data collected 

by researchers is qualitative data originating from observations, giving tests, think 

aloud, and interviews which are analyzed to obtain an explanation of students' 

cognitive abilities in solving linear program problems in terms of Extrovert and 

introvert personality types. The research subjects were selected based on the results of 

distributing the Eysenck Personality Inverty (EPI) questionnaire so that 4 students 

were selected, consisting of 2 introverted students and 2 Extroverted students. 

Research data was obtained from tests completing linear programming questions 

accompanied by think aloud and semi-structured interviews. Next, the data was 

analyzed based on the cognitive component according to the student's personality type. 

 The research results show several things, including: 1) Students with an 

introverted personality type in the word use component tend to use writing rather than 

verbally. In the visual component, mediators tend to appear somewhere between 

written and spoken. Besides that, the narrative component tends to use writing rather 

than oral. And the routine component tends to use rituals; 2) Students with an 

Extroverted personality type in the word use component tend to pronounce rather than 

write. The visual mediator component tends to appear all between written and spoken. 

Apart from that, the narrative component tends to be the same between written and 

spoken. And the routine component tends to use rituals, namely steps to solve problems 

according to the sequence or stages exemplified by the teacher. 
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 خلاصة

 

قدرة الطالب على التواصل في حل أسئلة البرنامجالنظرة الخطية من خلال أنواع  ٢٢٣٣بحري أ. سيفول.

الشخصية المنفتحة والانطوائية. رسالة ماجستير، برنامج دراسة تعليم الرياضيات، كلية التربية وتدريب 

المشرف الأول )د/ إمام سوجارو، ماجستير( المعلمين، جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانج. 

، ماجستير(الشاكرالثاني )د/ عبد  

 

: القدرة المعرفية، نوع الشخصية، المنفتح، الانطوائيالكلمات المفتاحية  

 

التواصل هو مزيج من التواصل بين الأشخاص والتفكير الفردي في شكل خطاب رياضي ويمكن التعبير عنه 

ن التعبير عن الخطاب الرياضي في مجال التواصل في شكل كائنات رياضية أو في شكل مكتوب أو شفهي. يمك

يمكن أن يسمى المكونات التواصلية. المكونات المعرفية هي استخدام الكلمات، والوسيط البصري، والسرد 

والروتين. تختلف قدرة كل طالب على حل المشكلات الرياضية ليس فقط بسبب طريقة تفكيره، ولكن أيضًا 

بب عوامل أخرى. لقد ثبت أن نوع شخصية الطالب يؤثر على قدرة الشخص على حل المسائل الرياضية في بس

aعدد من الدراسات. تميل أنواع شخصية الطلاب إلى الانقسام إلى قسمين، وهما المنفتح والانطوائي  

نات نوعية مصدرها يستخدم هذا البحث منهج البحث النوعي، لأن البيانات التي يجمعها الباحثون هي بيا

الملاحظات والاختبارات والتفكير بصوت عالٍ والمقابلات التي يتم تحليلها للحصول على تفسير لقدرات 

الطلاب المعرفية في حل مشاكل البرنامج الخطي من حيث أنواع الشخصية المنفتحة والانطوائية. تم اختيار 

لانعكاس الشخصية بحيث تم اختيار أربعة طلاب موضوعات البحث بناءً على نتائج توزيع استبيان آيسنك 

يتكونون من طالبين انطوائيين وطالبين منفتحين. تم الحصول على بيانات البحث من اختبارات إكمال أسئلة 

البرمجة الخطية المصحوبة بالتفكير بصوت عالٍ ومقابلات شبه منظمة. وبعد ذلك تم تحليل البيانات على أساس 

نوع شخصية الطالبالمكون المعرفي حسب  . 

( يميل الطلاب ذوو الشخصية الانطوائية في عنصر استخدام الكلمة ١وأظهرت نتائج البحث عدة أمور منها: 

إلى استخدام الكتابة بدلاً من اللفظ. في العنصر المرئي، يميل الوسطاء إلى الظهور في مكان ما بين الكتابة 

إلى استخدام الكتابة بدلاً من الشفهية. ويميل العنصر الروتيني والتحدث. إلى جانب ذلك، يميل المكون السردي 

( يميل الطلاب ذوو الشخصية المنفتحة في عنصر استخدام الكلمة إلى النطق بدلاً من ٣إلى استخدام الطقوس؛ 

الكتابة، ويميل عنصر الوسيط البصري إلى الظهور بين الكتابة والتحدث. وبصرف النظر عن ذلك، فإن المكون 

لسردي يميل إلى أن يكون هو نفسه بين المكتوب والمنطوق. ويميل المكون الروتيني إلى استخدام الطقوس ا

 وهي خطوات حل المشكلات حسب التسلسل أو المراحل التي يمثلها المعلم
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  Ilmu matematika merupakan dasar yang kuat, karena tidak satu cabang ilmupun 

yang tidak melibatkan matematika, dalam artian bahwa setiap mata pelajaran pasti 

melibatkan atau menggunakan mata pelajaran matematika (Kurniati & Zayyadi, 2018). 

Istilah matematika sangat popular dalam masyarakat khususnya dunia pendidikan. 

Pelajaran matematika diberikan di sekolah, baik di jenjang pendidikan dasar, pendidikan 

menengah, maupun perguruan tinggi. Selama ini pembelajaran matematika difokuskan 

pada penanaman konsep (Murtafiah et al., 2022), pemahaman konsep (Zayyadi et al., 2019) 

dan berhitung. Namun selain hal tersebut dalam pembelajaran matematika juga dibutuhkan 

suatu berpikir kognitif dan komunikasi. Berpikir adalah bentuk komunikasi dan sebagai 

individualisasi komunikasi (Sfard, 2012) 

  Proses berpikir sendiri merupakan urutan kejadian yang terjadi secara alamiah 

atau terencana dan sistematis pada konteks ruang, waktu, dan media yang digunakan, serta 

mengasilkan suatu perubahan terhadap objek yang mempengaruhinya (Ali, 2015). Menurut 

Kuwana (2011) proses berpikir merupakan peristiwa mencocokkan, menggabungkan, 

menukar dan mengurutkan konsep-konsep, persepsi-persepsi dan pengalaman sebelumnya. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa menyelesaikan masalah merupakan suatu proses 

berpikir yang dilakukan oleh siswa untuk mencari jalan keluar dari masalah yang sedang 

dihadapi dengan menggunakan pengetahuan atau mempengaruhi cara siswa dalam 

mengkomunikasikan. 
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  Komunikasi menjadi faktor utama keberhasilan suatu proses pembelajaran 

matematika (Mathematics, 2014). Penyampaian gagasan atau ide-ide dan pendapat siswa 

kepada guru, teman sebaya, maupun antar kelompok dapat disalurkan melalui komunikasi 

yang dimiliki oleh siswa. Komunikasi siswa dan guru menjadi efektif karena terdapat 

kesamaan pesan yang diterima dari ide, makna, ataupun perasaan yang dimaksudkan 

(Sfard, 2001). Komunikasi daam pembelajaran tidak hanya sekedar dalam bentuk 

percakapan antara guru dan siswa, atau siswa dengan siswa, seperti menjelaskan dan 

bertanya tetapi juga dapat dituangkan dalam bentuk tulisan serta sebagai sarana visual 

untuk mengirimkan pesan seperti gerak tubuh, petunjuk, sikap dan sejenisnya (Ferrini-

Mundy, 2000). 

  Sfard (2009) mengemukakan bahwa berpikir merupakan suatu bentuk komunikasi 

dan mendefinisikan berpikir sebagai komunikasi individual. Meskipun berpikir merupakan 

komunikasi yang bersifat individual, pemikiran membutuhkan dukungan dari luar dan 

tidak harus bersifat pribadi (Sfard & Avigail, 2007; 2008). Berpikir merupakan proses 

kognitif seperti memahami, menalar, menilai, dan menyelesaikan soal. Mudaly & Mpofu 

(2019) menyatakan bahwa kognitif siswa yang baik menghasilkan keterampilan 

komunikasi yang baik juga. Maka komunikasi dan kognitif memiliki keterkaitan satu 

dengan yang lain. 

  Sfard (2001) menggabungkan istilah kognitif dan komunikasi yang disebut 

dengan commognitive yang menekankan pada komunikasi interpersonal dan pemikiran 

individu yang merupakan kegiatan dari dua sisi yang sama. Commognitive terbentuk 

bermula dari perspektif partisipasi yang memandang berpikir sebagai bentuk komunikasi 

(Ngin, 2018). Sfard (2008) mengatakan bahwa berpikir dikonseptualisasikan sebagai 

berkomunikasi dengan diri sendiri dalam bentuk verbal atau simbolik. Jadi commognitive 
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merupakan gabungan antara komunikasi interpersonal dengan pemikiran individu yang 

berupa wacana matematika dan dapat dinyatakan dalam bentuk tulisan maupun lisan. 

Wacana matematika dalam commognitive dapat dinyatakan dalam bentuk objek 

matematika atau dapat disebut komponen commognitive. 

  Komponen yang terdapat di dalam commognitive yaitu word use, visual mediator, 

narrative dan routines (Sfard, 2008). Berikut adalah penjelasan dari keempat komponen 

commognitive: 1) word use adalah menulis dan membaca kata-kata termasuk angka, aljabar 

dan persamaan; 2) visual mediator adalah menggunakan objek seperti grafik, gambar dan 

diagram; 3) Narrative adalah menjelaskan fakta matematika seperti aksioma, definisi, 

rumus, dan teorema yang digunakan; 4) Routines adalah menjelaskan langkah-langkah 

yang dilakukan. Menurut Ho (2019) komponen commognitive menciptakan makna melalui 

bahasa dan struktur logis selain menuliskan apa yang dilihat dengan kata-kata, sehingga 

siswa dapat mengekspresikan diri mereka secara logis dan terorganisir dengan baik. 

  Presmeg (2016) menegaskan bahwa penelitian komponen commognitive dalam 

pendidikan matematika telah terbukti berkontribusi. Hal ini diperjelas dengan pendapat 

Ngin (2018) yang menyatakan bahwa komponen commognitive dapat digunakan untuk 

menganalisis wacana matematika. Penelitian tentang commognitive telah dilakukan oleh 

sejumlah peneliti, antara lain Zayyadi, dkk (2019) bertujuan untuk mendeskripsikan 

kemampuan siswa kelas VII-D SMPN 1 Pamekasan dalam menyelesaikan masalah model 

IDEAL dari sudut pandang commognitive. Hasil penelitian Zayyadi, dkk (2019) 

menunjukkan bahwa siswa menuliskan penanda visual aljabar ke dalam istilah verbal dan 

menggunakan kata-kata secara simbolis. 
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 Supardi, dkk (2021) dalam penelitiannya bertujuan untuk mendeskripsikan 

kesalahan commognitive siswa dalam memecahkan masalah pada keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami kesalahan 

dalam menuliskan simbol matematika dan tidak konsisten dalam penulisannya, kesalahan 

dalam menuliskan rumus dan siswa tidak mengetahui strategi yang akan digunakan dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut serta kesalahan dalam hitungan yang mana siswa 

tidak akurat dalam operasi aritmatika. Kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam 

menyelesaikan masalah tersebut menggunakan pemikiran dan komunikasi siswa yang 

dilihat dari suatu sudut pandang commognitive (Supardi, dkk, 2021). 

  Sebaliknya, penelitian Roberts & le Roux (2019) dalam penelitiannya mempunyai 

tujuan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa kelas VIII dan IX di Afrika Selatan dalam 

menyelesaikan masalah dari sudut pandang commognitive dan menggolongkan siswa 

dalam wacana eksploratif dan wacana ritual. Temuan dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa semua siswa kelas lebih banyak menggunakan wacana ritual dari pada wacana 

eksploratif, dicirikan dengan menerapkan aturan operasi yang dicontohkan oleh gurunya 

dengan fakta yang ditolak dalam menyelesaikan persamaan linear satu variabel. Siswa 

menggunakan narrative yang berupa alasan penggunaan bilangan bulat. Beberapa siswa 

dapat mengartikan bahwa tanda sama dengan merupakan penanda untuk relasi, sedangkan 

yang lain hanya mengandalkan rutinitas. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan persamaan linear (Magruder, 2012). 
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  Magruder (2012) berpendapat bahwa kemampuan dalam menyelesaikan soal 

persamaan linear merupakan konsep yang paling penting dalam belajar aljabar. Untuk 

mendapatkan gambaran awal siswa dalam menyelesaikan soal program linear dengan 

menggunakan sudut pandang commognitive, maka peneliti melakukan pengamatan awal 

kepada siswa kelas XI SMAS Al-Miftah PP. Sumber Kebun Kabupaten Sampang, terdapat 

perbedaan pemahaman dalam menyelesaikan soal matematika salah satunya pada konten 

program linier. Salah satu materi matematika yang sering diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari terutama dalam bidang perdagangan. 

  Ketika siswa menuliskan model matematika dan rumus fungsi tujuan atau fungsi 

kendala mereka masih banyak melakukan kesalahan konseptual, seperti menyajikan 

persamaan dari tabel ke simbol penulisan, serta membuat gambar penyelesaian masalah. 

Oleh karena itu, perlu diteliti lebih dalam dari sudut pandang commognitive siswa dalam 

menyelesaikan masalah materi program linear. Permendikbud No. 24 Lampiran 16 Tahun 

2016 menyebutkan bahwa siswa sekolah menengah kelas XI diharapkan dapat menjelaskan 

program linier dua variabel dan metode penyelesaiannya dengan menggunakan masalah 

kontekstual. Salah satu standar konten pada materi program linier menurut NCTM (2000) 

yaitu aljabar. Sebab program linier menggunakan model matematika dalam menyajikan 

dan menganalisis situasi dan strukturnya melalui simbol-simbol aljabar (Kennedy, 2008) 

  Pembelajaran matematka merupakan suatu proses belajar mengajar yang 

dibangun oleh guru untuk mengembangkan pengetahuan siswa dalam memahami materi 

matematika. Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang melibatkan partisipasi 

seluruh siswa di dalam proses pembelajaran (Amir, 2015). Siswa dikatakan belajar ketika 

mereka terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang aktif memberikan 

dampak positif kepada siswa yaitu menjadi pribadi yang mandiri dan memiliki 
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keterampilan sosial dalam meningkatkan pemahaman dan pengembangan pribadi siswa 

(Silberman & Biech, 2015) 

 Salah satu cara memahami matematika tergantung pada pribadi masing-masing 

siswa, banyak cara yang dapat dilakukan untuk menanamkan rasa paham pada diri siswa, 

karena setiap siswa memiliki pola pikir dan kemampuan yang berbeda, karena perbedaan 

kepribadian yang dimiliki seseorang mereka tidak mungkin memecahkan masalah dengan 

pendekatan dan pengambilan keputusan dengan cara yang sama (Okike & Amoo, 2014). 

Kemampuan masing-masing siswa dalam menyelesaikan masalah matematika berbeda-

beda tidak hanya karena cara berpikirnya, tetapi juga karena faktor lain. Tipe kepribadian 

siswa telah terbukti berdampak pada kemampuan seseorang dalam memecahkan masalah 

matematika dalam sejumlah penelitian. 

  Seorang pendidik akan dihadapkan pada berbagai karakteristik kepribadian. Ada 

siswa yang menyenangkan periang, mau terbuka terhadap permasalahan yang dihadapinya, 

aktif dalam berbagai organisasi yang ada di sekolah dan sebaliknya ada siswa yang terkesan 

membosankan, pendiam, tertutup dan sebagainya. Sehadianto (2009) mengemukakan 

bahwa karakteristik kepribadian berpengaruh dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 

atau materi dapat dipahami oleh siswa, saat siswa berkonsentrasi terhadap materi atau 

pelajaran yang diberikan, langkah awal yang dilakukan guru adalah mengetahui 

karakteristik kepribadian siswa. Apabila guru telah berhasil mengetahuinya, maka dengan 

mudah guru melakukan kegiatan pembelajaran. 

  Seringkali guru merasa kesal terhadap siswa yang susah diatur, siswa yang banyak 

bertanya, siswa yang bersikap dingin, siswa yang tidak pernah bertanya, ataupun siswa 

yang bersikap keras hati dan sebagainya. Kesalahan guru tersebut pada dasarnya 

disebabkan oleh ketidaktahuan guru terhadap tipe kepribadian para siswa, sehingga guru 
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merasa kesal dengan sikap yang tidak sesuai dengan keinginan guru, kemudian memarahi 

tanpa memahami dan tanpa memberikan solusi yang sesuai dengan kepribadian dan 

kebutuhan siswa (Suhadianto, 2009) 

  Karakteristik kepribadian manusia telah menjadi perhatian para ahli psikologi. Hal 

ini terbukti dengan banyaknya penelitian yang menghasilkan teori-teori tentang 

kepribadian manusia, diantaranya teori-teori kepribadian yang dikemukakan oleh Carl 

Gustav Jung yang membagi tipe kepribadian manusia ke dalam tipe kepribadian yang 

cenderung extrovert dan introvert (Yusuf dan Nurihsan J., 2008:76). Dalam memandang 

dan menyelesaikan masalah, kedua tipe ini menunjukkan perbedaan. Hanamichi (2012) 

mengemukakan bahwa orang dengan tipe kepribadian yang cenderung extrovert merasa 

senang bila bersama orang lain, mudah menangani masalah atau situasi yang menegangkan 

dan mudah melakukan transisi (beradaptasi) dari satu situasi ke situasi berikutnya. 

  Berbeda dengan introvert, orang dengan tipe kepribadian cenderung introvert 

mempunyai orientasi dengan dunia dalam dirinya sendiri dan memiliki energi jika 

sendirian. Menurut Hanamichi (2012), orang yang cenderung bertipe kepribadian introvert 

akan merasa betah berada dalam kesendirian, mereka sangat menarik dan luwes, mereka 

senang menjadi diri sendiri atau bersama sahabat karibnya, mereka tidak mudah 

mengungkapkan diri sesungguhnya kepada orang lain, mereka membutuhkan waktu untuk 

melakukan transisi dari satu situasi ekternal ke situasi lainnya. Introvert menurut Tansri 

(2010) adalah pribadi yang jika menghadapi masalah, mereka cenderung menyendiri dan 

berusaha menyelesaikannya sendiri. Hal ini menunjukkan mereka cenderung tertutup dan 

seakan-akan pendiam. 
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  Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan erat 

antara commognitive siswa dengan tipe kepribadian extrovert dan introvert yang sama-

sama berperan penting dalam pembelajaran matematika khususnya materi program linear. 

Penelitian sebelumnya terkait commognitive siswa pernah dilakukan oleh Sulis Setyowati, 

Purwanto dan sudirman (2022) yang ditinjau dari gaya belajar. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa commognitive siswa cenderung berupa lisan dari pada tulisan. 

Penelitian lainnya juga pernah dilakukan oleh Nudiya (2019) terkait representasi matematis 

siswa yang ditinjau dari tipe kepribadian extrovert dan introvert cenderung menggunakan 

representasi non verbal dari pada verbal. 

  Beberapa uraian yang membahas fenomena commognitive siswa dan tipe 

kepribadian extrovert dan introvert diperlukan suatu kajian lebih lanjut untuk menggali 

commognitive siswa dikarenakan tipe kepribadian mempunyai pengaruh dalam 

kemampuan matematis dan kognitif siswa. Sudut pandang tipe kepribadian 

mengindikasikan adanya perbedaan kemampuan yang dimiliki siswa dari sudut pandang 

commognitive. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengambil judul penelitian yaitu 

“Commognitive Siswa dalam Menyelesaikan Soal Program Linear ditinjau dari Tipe 

Kepribadian Extrovert dan Introvert″. 
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B. Rumusan Masalah 

  Fokus penelitian ini berdasarkan latar belakang dapat ditetapkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana commognitive siswa dengan tipe kepribadian extrovert dalam 

menyelesaikan soal program linear? 

2. Bagaimana commognitive siswa dengan tipe kepribadian introvert dalam 

menyelesaikan soal program linear? 

C. Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan dengan berdasarkan fokus penelitaian yang bertujuan 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan commognitive siswa tipe kepribadian extrovert dalam menyelesaikan 

soal program linear. 

2. Mendeskripsikan commognitive siswa dengan tipe kepribadian introvert dalam 

menyelesaikan soal program linear. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Guru atau Mahasiswa 

  Diharapkan dapat dijadikan pertimbangan bagi para guru atau mahasiswa dalam 

pembuatan modul pembelajaran dan bahan ajar. 

b. Bagi Peneliti 

Memperoleh pengalaman baru dibidang commognitive siswa dalam menyelesaikan 

masalah program linear. 

c. Bagi Sekolah 

Diharapkan dapat memberikan peran terhadap efektivitas pembelajaran matematika di 

sekolah 
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E. Orisinalitas Penelitian 

  Berikut disajikan orisinalitas penelitian pada Tabel 1.1 

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

No Judul Penelitian Kesamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

Penelitian 

1 Commognitive Siswa 

dalam menyelesaikan 

masalah persamaan linier 

satu variabel (Faula 

Rossydha dkk 2020) 

Berfokus pada 

Commognitive 

siswa dalam 

menyelesaikan 

masalah 

matematika 

Berdasarkan 

tahapan polya 

dan subjek 

penelitian 

adalah tingkat 

SMP serta 

materi tentang 

persamaan 

linier satu 

variabel 

Pada 

penelitian ini 

akan dibahas 

tentang 

commognitive 

siswa dalam 

menyelesaikan 

soal program 

linear 

berdasarkan 

tipe 

kepribadian 

extrovert dan 

introvert 

2 Analisis Commognitive 

siswa dalam 

menyelesaikan masalah 

lingkaran ditinjau dari 

gaya belajar (Sulis 

Setyowati dkk, 2022) 

Berfokus pada 

analisis 

commognitive 

siswa dalam 

menyelesaikan 

masalah 

matematika 

Berdasarkan 

gaya belajar 

dan subjek 

penelitian 

adalah tingkat 

SMP serta 

materi tentang 

lingkaran 

3 Commognitive siswa 

pada saat aktivitas 

diskusi dalam 

menyelesaikan soal 

cerita matematika 

(Evi Lutviana dkk, 2021) 

Berfokus pada 

commognitive 

siswa dalam 

menyelesaikan 

masalah 

matematika  

Pelaksanaan 

aktivitas 

diskusi, 

peneliti 

memberikan 

bantuan 

(scaffolding) 

 

http://journal.um.ac.id/index.php/jptpp/article/view/14367
http://journal.um.ac.id/index.php/jptpp/article/view/14367
http://journal.um.ac.id/index.php/jptpp/article/view/14367
http://journal.um.ac.id/index.php/jptpp/article/view/14367
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No Judul Penelitian Kesamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

Penelitian 

4 Analisis commognitive 

siswa dalam 

menyelesaikan masalah 

pecahan tak sederhana 

(Nurwahidayati dkk, 

2022) 

Berfokus pada 

commognitive 

siswa dalam 

menyelesaikan 

masalah 

matematika 

Penelitian 

Nurwahidayati 

(2022) 

berdasarkan 

tahapan polya 

dan subjek 

penelitian 

adalah tingkat 

SMP serta 

materi tentang 

pecahan tak 

sederhana 

 

5 Analisis commognitive 

siswa dalam 

menyelesaikan soal non 

rutin (Moh Zayyadi dkk, 

2023) 

Berfokus pada 

komponen  

commognitive 

siswa dalam 

menganalisis 

jawaban siswa 

Soal non rutin 

yang menjadi 

fokus 

penelitian dan 

subjek 

penelitian 

adalah tingkat 

SMP 
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F. Definisi Istilah 

1. Commognitive adalah gabungan dari komunikasi dan kognitif yang berupa 

wacana matematika dan dapat dinyatakan dalam bentuk tulisan maupun tulisan. 

2. Komponen Commognitive adalah word use, visual mediator, narrative, dan 

routines. 

3. Penyelesaian soal adalah beberapa tahapan yang dilakukan untuk mendapatkan 

solusi dari masalah yang dihadapi dengan menggunakan metode yang tidak 

diketahui sebelumnya. 

4. Kepribadian adalah suatu pola karakteristik dan sifat unik yang dimiliki seseorang 

individu dan cenderung permanen pada tingkah laku. 

5. Program linear adalah suatu metode matematika yang digunakan untuk 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan optimasi linear (nilai maksimum 

dan nilai minimum). 
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G. Sistematika Penulisan 

  Untuk memudahkan penyusunan tesis dan mengetahui pembahasannya, maka 

disajikan sistematika penulisan dalam setiap bab pada tesis yang uraikan secara rinci. 

Adapun sistematika penulisan yang dimaksud sebagai berikut: 

1. Bagian Awal 

  Memuat lembar sampul, lembar logo, lembar pengajuan, lembar persetujuan, 

lembar pengesahan, lembar pernyataan keaslian tulisan, lembar moto, lembar 

persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, 

dan abstrak. 

2. Bagian Inti 

  Bagian inti pada tesis ini memuat bab dan sub bab yang dipaparkan sebagai 

berikut: 

Bab I : Berisi tentang latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, orisinalitas penelitian, definisi 

istilah. Bab I ditulis untuk memberikan gambaran tentang 

penelitian ini. 

Bab II : Tinjauan pustaka yang memuat tentang kajian teori mengenai 

commognitive, tipe kepribadian introvert dan extrovert, dan 

program linear. Selain itu, disajikan teori dalam perspektif islam 

serta kerangka konseptual. 

Bab III : Metodelogi penelitian meliputi pendekatan dan jenis penelitian, 

lokasi penelitian, subjek penelitian, data dan sumber data, 

instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, keabsahan data, 

analisis data dan prosedur penelitian. 
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Bab IV : Berisi paparan data dan hasil penelitian. Paparan data yang 

disajikan terbagi ke dalam dua sub, yakni: 1) Paparan data subjek 

introvert; 2) Paparan  data subjek extrovert. Selain itu, hasil 

penelitian juga disajikan ke dalam dua sub, yakni: 1) 

Commognitive siswa dalam menyelesaikan soal program linear 

ditinjau dari tipe kepribadian introvert; 2) Commognitive siswa 

dalam menyelesaikan soal program linear ditinjau dari tipe 

kepribadian extrovert. 

Bab V : Pembahasan memuat tentang commognitive siswa dalam 

menyelesaikan soal program linear ditinjau dari tipe kepribadian 

yang didasarkan pada hasil penelitian dan dikaitkan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya. Hal tersebut juga terbagi ke 

dalam dua sub, yakni: 1) Commognitive siswa dalam 

menyelesaikan soal program linear ditinjau dari tipe kepribadian 

introvert; 2) Commognitive siswa dalam menyelesaikan soal 

program linear ditinjau dari tipe kepribadian extrovert. 

Bab VI :  Penutup memuat tentang simpulan dan saran. Simpulan dibuat 

berdasarkan hasil penlitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya. Sedangkan saran dibuat berdasarkan simpulan. 

 

3. Bagian Akhir 

  Bagian akhir pada tesis ini memuat daftar rujukan yang berisi kumpulan 

rujukan dan buku, artikel dalam jurnal maupun prosiding yang peneliti gunakan 

untuk menyusun tesis. Selain itu, juga memuat daftar lampiran yang dibuat untuk 

melengkapi tesis ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

  Analisis data penelitian didasarkan pada kajian teoritis. Kajian teoritis yang 

diterapkan penelitian ini disajikan sebagai berikut: 

1. Commognitive 

    Sfard (2007) mengemukakan bahwa commognitive merupakan penggabungan 

antara kata komunikasi dengan kata kognitif dimana lebih menekankan pada 

komunikasi individu dengan pemikirannya sendiri (Rossydha dkk., 2021). Pemikiran 

manusia didefinisikan sebagai bentuk komunikasi interpersonal yang bersifat individu, 

berpikir dapat dianggap sebagai jenis perbuatan manusia yang muncul ketika individu 

berkomunikasi dengan diri mereka sendiri (Sfard, 2008). 

  Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat dikatakan bahwa proses berpikir 

bersifat internal dan tidak dapat diakses oleh orang lain, berpikir juga bersifat individual 

berasal dari diri sendiri. Akan tetapi berpikir merupakan salah satu bentuk dari 

komunikasi individu dengan pemikiran dirinya sendiri. Komunikasi interpersonal tidak 

selalu berupa suara yang terdengar atau terlihat dan tidak harus berupa kata-kata. Sfard 

(2008) mendefinisikan komunikasi sebagai kegiatan berpola yang dilakukan secara 

kolektif dimana tindakan seseorang individu diikuti oleh tindakan individu lainnya. 

  Menurut Sáenz-Ludlow & Kadunz (2016), komunikasi bukan hanya proses 

pertukaran informasi dalam konteks sosial saja, akan tetapi komunikasi juga merupakan 

sarana visual dalam mengirim informasi atau pesan seperti sikap, gerakan, dan 

sebagainya (Zayyadi dkk., 2019). Ketika seseorang berpendapat bahwa 3 + 4 = 7, tanpa 
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disadari ternyata hal tersebut merupakan ucapan tentang tindakan menghitung yang 

dengan sendirinya bersifat commognitive (Sfard, 2008). 

  Rossydha dkk., (2021) menjelaskan commognitive merupakan hubungan 

antara pemikiran individu dengan komunikasi interpersonal dalam memindahkan 

wacana matematika ke dalam objek matematika. Wacana merupakan komunikasi ide, 

informasi atau sejenisnya dalam percakapan (Neufeldt & Guralnik, 1988; Zayyadi dkk., 

2019). Wacana matematika dapat didefinisikan sebagai jenis komunikasi yang berbeda 

berdasarkan objeknya, jenis mediator yang digunakan, dan aturan yang berbeda 

sehingga mendefinisikan komunitas pelaku komunikasi yang berbeda (Sfard, 2008; 

Thoma, 2018). Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, proses commognitive 

merupakan kombinasi dari proses komunikasi dengan proses kognisi. 

2. Komponen Commognitive 

  Terdapat empat indikator komponen dalam commognitive menurut Sfard yaitu 

word use, visual mediators, narratives, dan routines. 

a) Word use 

  Sfard (2008) menyatakan bahwa untuk menghindari kesalahan dalam suatu 

wacana matematika perlu memahami word use terlebih dahulu. Word use merupakan 

sesuatu yang tergolong penting dalam matematika, karena word use dapat memberikan 

petunjuk tentang bagaimana memandang dunia (Sfard, 2007, 2008) seperti penggunaan 

istilah matematika range, domain, nilai, aljabar, bilangan, dan persamaan (Viirman, 

2015; Zayyadi dkk., 2019). Tasera (2017) juga menjelaskan tentang word use dalam 

komunikasi sehari-hari di bidang matematika dengan makna yang unik dan spesifik 

seperti turunan, limit, dan titik. Thoma & Nardi (2016) mendefinisikan tentang word 

use merupakan penggunaan kata-kata khusus yang digunakan dalam wacana 
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matematika seperti bilangan bulat dan beberapa kata dalam matematika dengan makna 

yang khusus. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan word use adalah penggunaan 

kata sehari-hari dalam bidang matematika seperti angka, istilah di dalam matematika, 

bilangan, dan persamaan. 

b) Visual mediator 

  Sfard (2008) menjelaskan bahwa penggunaan visual mediator dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai bentuk representasi. Dia juga mengemukakan visual 

mediator merupakan objek yang terlihat yang dioperasikan sebagai bagian dari proses 

komunikasi. Tuset (2018) mendefinisikan visual mediator merupakan suatu objek atau 

gambaran komprehensif yang dibuat untuk menyelesaikan masalah matematika. 

Sedangkan Thoma & Nardi (2016) mengartikan bahwa visual mediator merupakan 

benda atau alat yang digunakan untuk menggambarkan objek dari suatu wacana seperti 

simbol dan diagram. 

  Berger (2013) juga mengartikan bahwa visual mediator merupakan objek yang 

terlihat seperti simbol, grafik, dan diagram yang digunakan dalam wacana matematika 

untuk mengidentifikasi objek pemikiran atau komunikasi supaya menjadi fokus. 

Zayyadi, dkk (2019) dalam penelitiannya visual mediator yang digunakan berupa 

grafik, gambar, dan diagram. Visual mediator dalam penelitian ini adalah representasi 

dari suatu objek seperti gambar, diagram, grafik dan tabel. 

c) Narrative 

  Narrative adalah deskripsi dari objek matematika yang berupa lisan maupun 

tulisan (Rossydha dkk., 2021). Narrative merupakan penjelasan fakta-fakta matematika 

seperti definisi, teorema, dan aksioma (Zayyadi dkk., 2019). Narrative mengacu pada 

kumpulan proposisi (seperti teorema dan definisi) dan bukti (Setyo dkk., 2019). 
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Narrative sebagai meta level merupakan narrative yang menceritakan tentang 

bagaimana proses matematika dilakukan. Misalnya, saat menghitung menggunakan 

urutan operasi (kurung, perkalian/pembagian, penjumlahan/pengurangan). Berdasarkan 

kajian dari beberapa ahli maka narrative merupakan kegiatan menceritakan tentang 

bagaimana proses matematika dilakukan dan menceritakan objek matematika yang 

sudah disetujui kebenarannya. 

d) Routines 

  Routines merupakan pola berulang yang didefinisikan dengan baik dalam 

karakteristik wacana (Sfard, 2007, 2008; Viirman, 2015). Pada dasarnya routine berupa 

kategori tumpang tindih yang mencakup ketiga karakteristik sebelumnya yaitu word 

use, visual mediator dan narrative (Sfard, 2007, 2008). Routines dibagi menjadi dua 

jenis yaitu eksplorasi dan ritual (Sfard, 2007). Eksplorasi merupakan bentuk yang paling 

canggih dari routines (Roberts &le Roux, 2019) karena eksplorasi tidak hanya 

menggunakan narrative yang sudah dicontohkan, akan tetapi eksplorasi mampu 

melanjutkan wacana melalui produk narrative yang mendukung (Viirman, 2015). 

Sedangkan ritual merupakan kegiatan yang hanya menggunakan narrative yang sudah 

dicontohkan (Virrman, 2015). Dalam penelitian ini yang dimaksud routine adalah 

serangkaian langkah-langkah yang digunakan siswa dalam pemecahan masalah yang 

memuat ekplorasi atau ritual. 
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Indikator komponen commognitive disajikan dalam Tabel 2.1 berikut. 

Tabel 2.1 Indikator Komponen Commognitive 

Komponen 

Commognitive 
Indikator Sub Indikator 

Word use 

Menuliskan dan 

melafalkan kata-kata 

seperti model 

matematika, fungsi 

tujuan, fungsi kendala, 

titik potong dan istilah 

lain yang digunakan 

siswa dalam 

menyelesaikan soal 

program linear. 

1. Siswa menuliskan kata model 

matematika, fungsi tujuan/fungsi 

objektif, fungsi kendala, titik potong, 

keuntungan maksimum, variabel 

matematika, persamaan dengan benar 

dan lengkap. 

2. Siswa menuliskan kata model 

matematika, fungsi tujuan/fungsi 

objektif, fungsi kendala, titik potong, 

keuntungan maksimum, variabel 

matematika, persamaan dengan benar 

tetapi tidak lengkap. 

3. Siswa menuliskan kata model 

matematika, fungsi tujuan/fungsi 

objektif, fungsi kendala, titik potong, 

keuntungan maksimum, variabel 

matematika, persamaan dengan tidak 

benar dan tidak lengkap. 

4. Siswa melafalkan kata model 

matematika, fungsi tujuan/fungsi 

objektif, fungsi kendala, titik potong, 

keuntungan maksimum, variabel 

matematika, persamaan dengan benar 

dan lengkap. 

5. Siswa melafalkan kata model 

matematika, fungsi tujuan/fungsi 

objektif, fungsi kendala, titik potong, 

keuntungan maksimum, variabel 

matematika, persamaan dengan benar 

tetapi tidak lengkap. 

6. Siswa melafalkan kata model 

matematika, fungsi tujuan/fungsi 

objektif, fungsi kendala, titik potong, 

keuntungan maksimum, variabel 

matematika, persamaan dengan tidak 

benar dan tidak lengkap. 
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Visual Mediator 

Menggunakan objek 

seperti grafik, gambar, 

diagram, dan lain-lain 

untuk menyelesaikan 

soal program linear 

1. Siswa menggambar dan menjelaskan 

grafik kartesius untuk menyelesaikan 

soal program linear dengan jelas. 

2. Siswa menggambar dan menjelaskan 

grafik kartesius untuk menyelesaikan 

soal program linear dengan tidak jelas. 

3. Siswa tidak menggambar dan tidak 
menjelaskan grafik kartesius untuk 

menyelesaikan soal program linear. 

Narrative 

Menjelaskan fakta-fakta 

matematika seperti 

rumus, aksioma, 

definisi, dan teorema 

yang digunakan siswa 

dalam menyelesaikan 

masalah matematika 

1. Siswa menuliskan persamaan rumus 

fungsi objektif/tujuan, fungsi kendala, 

aksioma, metode penyelesaian dengan 

benar dan lengkap. 

2. Siswa menuliskan persamaan rumus 

fungsi objektif/tujuan, fungsi kendala, 

aksioma, metode penyelesaian dengan 

benar dan tetapi tidak lengkap. 

3. Siswa menuliskan persamaan rumus 

fungsi objektif/tujuan, fungsi kendala, 

aksioma, metode penyelesaian dengan 

tidak benar dan tidak lengkap. 

4. Siswa menjelaskan persamaan rumus 

fungsi objektif/tujuan, fungsi kendala, 

aksioma, metode penyelesaian dengan 

benar dan lengkap. 

5. Siswa menjelaskan persamaan rumus 

fungsi objektif/tujuan, fungsi kendala, 

aksioma, metode penyelesaian dengan 

benar dan tetapi tidak lengkap. 

6. Siswa menjelaskan persamaan rumus 

fungsi objektif/tujuan, fungsi kendala, 

aksioma, metode penyelesaian dengan 

tidak benar dan tidak lengkap. 

Routines 

Menjelaskan langkah-

langkah atau tahapan-

tahapan untuk 

menyelesaikan masalah 

matematika 

1. Siswa melakukan urutan atau tahapan 

dalam menyelesaikan soal program 

linear sesuai yang dicontohkan (ritual) 

2. Siswa melakukan urutan atau tahapan 

dalam menyelesaikan soal program 

linear di luar yang dicontohkan 

(ekploratif) 
 

Sumber : Adaptasi Zayyadi (2019) 

Lanjutan Tabel 2.1 
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3. Program Linear 

  Program linier atau Linear Programming (LP) adalah suatu model umum yang 

dapat digunakan dalam pemecahan masalah pengalokasian sumber-sumber yang 

terbatas secara optimal (Subagyo, 2000). Menurut Bustani (2005) program linear 

terdapat dua macam fungsi linear sebagai berikut: 

1) Fungsi tujuan (Fungsi Objektif) 

  Fungsi tujuan adalah yang nilainya akan dioptimalkan. Fungsi objektif bisa 

bernilai maksimum atau minimum. Hal ini tergantung pada kasusnya. Jika fungsi 

objektif biaya produksi, nilainya dicari yang minimum. Namun, kalau fungsi 

objektif berupa keuntungan, nilainya dicari yang maksimum. Bentuk umum fungsi 

tujuan adalah maksimum atau minimum 𝑓(𝑥, 𝑦) = 𝑝𝑥 + 𝑞𝑦, dengan p dan q adalah 

konstanta. 

2) Fungsi kendala 

  Fungsi kendala adalah batasan-batasan yang harus dipenuhi oleh peubah 

yang terdapat dalam fungsi objektif. Bentuk umum dari fungsi kendala adalah 

sebagai berikut. 

𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 ≤ 𝑚 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 ≥ 𝑚 

𝑐𝑥 + 𝑑𝑦 ≤ 𝑛 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑐𝑥 + 𝑑𝑦 ≥ 𝑛 

𝑥 ≥ 0; 𝑦 ≥ 0 

Menurut Bronson (1996) program linear adalah model optimasi dimana tujuan dan 

kendala-kendalanya diberikan dalam bentuk fungsi-fungsi matematika. Beberapa 

istilah yang sering digunakan dalam program linier adalah sebagai berikut : 

1. Variabel keputusan, adalah kumpulan variabel yang akan dicari untuk ditentukan 

nilainya. Biasanya diberikan simbol u,v,w,…, dan jika cukup banyak biasanya 
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digunakan x1 , x2 ,..., y1 , y2 ,..., dan seterusnya. 

2. Nilai ruas kanan, adalah nilai-nilai yang biasanya menunjukkan jumlah 

ketersediaan sumber daya untuk dimanfaatkan sepenuhnya. Simbol yang 

digunakan biasanya bi dimana i adalah banyaknya kendala. 

3. Variabel tambahan, adalah variabel yang menyatakan penyimpangan positif atau 

negatif dari nilai ruas kanan. Variabel tambahan dalam program linear sering 

diberi simbol s1, s2 , s3 ,... . 

4. Koefisien teknik, biasa diberi simbol aij , menyatakan setiap unit penggunaan 

b j dari setiap variabel x j  . 

5. Fungsi tujuan, merupakan pernyataan matematika yang menyatakan hubungan 

Z dengan jumlah dari perkalian semua koefisien fungsi tujuan. 

6. Nilai tujuan (Z ) , merupakan nilai fungsi tujuan yang belum diketahui dan yang 

akan dicari   nilai optimumnya. Z dibuat sebesar mungkin untuk masalah minimum 

dan dibuat sekecil mungkin untuk masalah maksimum. 

7. Koefisien fungsi tujuan, adalah nilai yang menyatakan kontribusi per unit kepada Z 

untuk setiap x j dan disimbolkan c j . 

  Menurut Jong Jek Siang (2011) masalah yang dapat diselesaikan dengan  model 

program linier mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Semua variabel penyusunnya bernilai tidak negatif. 

2. Fungsi objektif dapat dinyatakan sebagai fungsi linier variabel-variabelnya. 

3. Kendala dapat dinyatakan sebagai suatu sistem persamaan linier. 

  Tjutju Tarliyah Dimyati dan Ahmad Dimyati (2004), menerangkan bahwa 

ada asumsi dasar yang diperlukan untuk membentuk suatu program linier  yaitu: 
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1. Asumsi Kesebandingan (Proportionality) 

Kontribusi setiap variabel keputusan terhadap fungsi tujuan adalah sebanding. 

2. Asumsi Penambahan (Addivity) 

Kontribusi setiap variabel keputusan terhadap fungsi tujuan bersifat tidak 

bergantung pada nilai dari variabel keputusan lain. 

3. Divisibility 

Nilai variabel keputusan dapat berupa bilangan pecahan 

4. Tipe Kepribadian 

  Bahasa latin kata persona merupakan nama lain dari kepribadian, dalam bahasa 

inggris yaitu kata personality yang artinya topeng. Kepribadian merupakan suatu pola 

karakteristik dan sifat tertentu yang cenderung permanen, baik konsistensi maupun 

individualitas pada perilaku seseorang (Feist, 2014). Kepribadian adalah sifat dan 

perilaku seorang individu yang unik dan muncul sebagai reaksi terhadap datangnya 

rangsangan baik dari sendiri maupun pada lingkungan (Ariga, dkk., 2018). 

  Menurut Uher (2017) kepribadian merupakan pola perilaku karakteristik 

seseorang dalam arti luas (temasuk pikiran, perasaan dan motivasi). Pendapat lain 

menyatakan bahwa kepribadian didefinisikan sebagai ciri individu yang 

memperhitungkan pola emosional yang tetap, berperilaku dan berpikir (Septiana, dkk., 

2019). Berdasarkan paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepribadian merupakan 

suatu pola karakteristik dan sifat unik yang dimilki seorang individu dan cenderung 

permanen pada tingkah laku seseorang. 
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  Jung (1971) membedakan dua jenis kepribadian yaitu kepribadian extrovert 

dan introvert. Namun, setiap orang memiliki kedua sisi sikap extrovert dan introvert, 

meski hanya salah satu yang dapat aktif pada saat satu sifat lainnya tidak aktif (Feist, 

2014). 

a) Tipe Kepribadian Extrovert 

  Extrovert cenderung lebih aktif secara fisik dan verbal, lebih ramah dan supel 

di sekitar orang lain dari pada kebanyakan orang (Howard, 1995). Orang Extrovert 

memfokuskan perhatian dan energinya pada dunia luar dirinya, mereka menikmati 

banyak interaksi, baik secara pribadi maupun berkelompok (Tieger, dkk., 1976) 

  Extrovert mengacu pada individu yang sosial, agresif, percaya diri, nyaman, 

energik, ceria, dominan, supel, aktif, tegas dan banyak bicara dalam situasi sosial. 

Extrovert menunjukkan pendekatan yang energik kepada orang lain dengan mudah dan 

terlibat dalam lebih banyak interaksi sosial (Awuondo, dkk., 2019). Ciri-ciri bahwa 

seseorang memiliki kepribadian extrovert meliputi: 

1. Mudah tertarik pada apapun yang terjadi di sekitarnya 

2. Lebih terbuka atai tidak tertutup dan lebih banyak berbicara dengan orang lain 

3. Suka membandingkan sudut pandangnya dengan sudut pandang yang lain 

4. Mudah mencari teman baru dan mudah menyesesuaikan diri dengan situasi yang baru 

5. Mereka bebas menyampaikan pendapat 

6. Tertarik untuk bertemu dengan orang baru dan belajar sesuatu yang baru 

7. Mudah menolak bertemu dengan orang lain yang tidak mereka inginkan 
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b) Tipe Kepribadian Introvert 

  Introvert cenderung lebih mandiri, pendiam, mantap dan lebih nyaman 

menyendiri dari pada kebanyakan orang (Howard, 1995). Orang introvert memusatkan 

perhatian dan energinya pada dunia di dalam dirinya, mereka menikmati menghabiskan 

waktu sendirian. Introvert mencoba memahami dunia sebelum mereka mengalami yang 

berarti banyak aktivitas mereka yang bersifat mental. Mereka lebih menyukai interaksi 

sosial dalam skala yang lebih kecil satu lawan atau dalam kelompok kecil. Introvert 

menghindari menjadi pusat perhatian dan umumnya lebih pendiam dari pada extrovert. 

Mereka lebih suka mengenal orang baru secara perlahan (Tieger, dkk. 1976) 

  Seseorang dengan kepribadian introvert merupakan sosok yang tertutup, pasif, 

tenang, pendiam, berhati-hati, tidak terlalu bersosialisasi, terkontrol, damai, pesimistis, 

dan penuh perhatian (Satalina, 2014). Ciri-ciri orang yang memiliki kepribadian 

introvert meliputi: 

1. Tertarik pada perasaan dan pikirannya sendiri 

2. Membutuhkan teritori mereka sendiri 

3. Menampilkan ekspresi pendiam dan terlihat penuh pikiran 

4. Biasanya memiliki sedikit teman 

5. Kurangnya kemampuan sosial mereka akibat sulit untuk membentuk hubungan yang 

baru 

6. Suka dengan kesunyian dan konsentrasi 

7. Terganggu dengan kedatangan seseorang yang tidak mereka harapkan dan tidak 

berminat berkunjung ke orang lain. 
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B. Landasan Teoritis dalam Perspektif Islam 

1. Commognitive 

 إِنَّا سَنلُْقِى عَلَيْكَ قَوْلًا ثقَِيلًا 

Artinya :″ Sesungguhnya Kami akan menurunkan perkataan yang berat kepadamu" 

(QS. Al-Muzzammil:5).  

 

Berdasarkan ayat diatas, sesungguhnya kami akan membutuhkan kemampuan 

komunikasi dengan dirinya sendiri dan mempunyai kemampuan berpikir agar selalu 

berkata yang positif. 

2. Menyelesaikan Soal Matematika 

نَ الْخَوْفِ وَالْجُوْعِ  برِِيْنَ  وَلَنَبْلوَُنَّكُمْ بِشَيْءٍ م ِ رِ الصّٰ نَ الْامَْوَالِ وَالْاَنْفسُِ وَالثَّمَرٰتِِۗ وَبَش ِ  وَنَقْصٍ م ِ

Artinya : “Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit ketakutan dan kelaparan, 

kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Sampaikanlah (wahai Nabi Muhammad,) 

kabar gembira kepada orang-orang sabar.” (Q.S. Al-Baqarah:155) 

Berdasarkan ayat di atas, Allah SWT pasti akan memberikan ujian atau masalah kepada 

setiap hamba-Nya. Ujian tersebut diberikan beserta solusinya yaitu sabar. Sabar bukan 

berarti diam dan tidak berusaha tetapi harus berusaha serta kerja keras. 
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C. Kerangka Berpikir 

  Kerangka berpikir dalam penelitian ini mencakup commognitive, tipe 

kepribadian dan materi program linear. Adapun kerangka berpikir dapat disajikan 

dalam bentuk bagan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Commognitive Tipe Kepribadian 

Merupakan penggabungan antara kata 

komunikasi dengan kata kognitif 

dimana lebih menekankan pada 

komunikasi individu dengan 

pemikirannya sendiri. Terdapat empat 

komponen dalam commognitive 

menurut Sfard (2008) yaitu: 

1. Word Use 

2. Visual Mediators 

3. Narratives 

4. Routines 

Sifat dan perilaku seorang 

individu yang unik dan muncul 

sebagai reaksi terhadap 

datangnya rangsangan baik dari 

sendiri maupun pada lingkungan 

Jung (1971) membedakan dua 

jenis tipe kepribadian yaitu 

1. Extrovert 

2. Introvert 

Perbedaan tipe kepribadian yang dimiliki siswa dapat 

memungkinkan perbedaan commognitive siswa 

dalam menyelesaikan soal 

Commognitive menjadi hal yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan soal 

matematika 

Penyelesaian Soal Materi Program Linear 

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, karena data yang 

dikumpulkan peneliti merupakan data kualitatif yang berasal dari observasi, pemberian tes, 

think aloud, dan wawancara, yang dianalisis guna mendapatkan penjelasan mengenai 

commognitive siswa dalam menyelesaikan soal program linear ditinjau dari tipe 

kepribadian extrovert dan introvert. Penelitian dilaksanakan secara alami, yaitu tidak 

adanya intervensi dari peneliti terhadap subjek penelitian untuk mempersiapkan diri 

sebelum diberikan tes. Penelitian ini menghasilkan data dari analisis hasil tes, hasil think 

aloud, dan hasil wawancara mendalam terhadap subjek penelitian. 

  Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif, karena penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan data hasil tes tertulis, hasil think aloud, dan hasil 

wawancara guna mengetahui commognitive siswa dalam menyelesaikan soal program 

linear ditinjau dari tipe kepribadian extrovert dan introvert. Data yang diperoleh kemudian 

disajikan secara rinci dan diungkapkan berdasarkan keadaan sebenarnya tanpa adanya 

manipulasi ataupun perlakuan tambahan terhadap subjek yang diteliti. Peneliti 

mendeskripsikan mengenai apa yang dipikirkan, ditulis, digambar, dan diungkapkan ketika 

siswa menyelesaikan tes. 

B. Lokasi Penelitian 

  Lokasi penelitian ini bertempat di SMA Al-Miftah Pondok Pesantren Miftahul 

Ulum Sumber Kebun yang beralamat di Desa Pangereman Kecamatan Ketapang 

Kabupaten Sampang Provinsi Jawa Timur. Alasan pemilihan lokasi penelitian adalah atas 

pertimbangan kemampuan siswa yang heterogen dan siswa yang dimaksud telah 
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menempuh materi program linear pada semester sebelumnya. 

C. Kehadiran Peneliti 

  Kehadiran dari peneliti merupakan hal yang sangat penting serta harus 

dilaksanakan dengan optimal dalam proses penelitian. Hal-hal yang dilakukan peneliti di 

lapangan, antara lain: (a) menentukan tempat penelitian, (b) merencanakan instrumen 

(pedoman tes dan wawancara), (c) peneliti melakukan pengamatan di tempat penelitian, 

(d) mencari data melalui tes dan wawancara, (e) mereduksi data, (f) menganalisis data, dan 

(g) membuat laporan penelitian. Peneliti tidak melakukan manipulasi terhadap variabel 

tertentu serta tidak melakukan koreksi terhadap jawaban siswa ketika mengerjakan tes. 

Sehingga data yang diperoleh peneliti akurat dan dapat dipertanggung jawabkan. 

D. Subjek Penelitian 

  Jumlah subjek dalam penelitian ini merupakan 20 siswa kelas XI semester II tahun 

pelajaran 2022/2023 di SMAS Al-Miftah Pondok Pesantren Miftahul Ulum Sumber 

Kebun. Peneliti memilih subjek ini didasarkan pada kemampuan matematika secara 

heterogen yang telah menempuh materi program linear pada semester 1. Selain itu, 

pemilihan subjek juga didasarkan karakteristik tipe kepribadian masing-masing siswa. 

Selanjutnya, siswa diberikan lembar instrumen angket tipe kepribadian untuk 

mengelompokkan tipe kepribadian siswa yang extrovert dan introvert maka hasilnya 11 

siswa introvert dan 9 siswa extrovert. Kemudian siswa diberikan lembar tes penyelesaian 

soal commognitive yang disertai proses think aloud. Artinya, siswa mengerjakan tes secara 

tertulis dan menjelaskan melalui ucapan saat mengerjakan tes. Kemudian peneliti 

mengelompokkan hasil tes berdasarkan jawaban siswa. Adapun peneliti menjadikan 

kelompok yang menjawab tes dengan benar sebagai subjek, sementara kelompok lainnya 

tidak dijadikan sebagai subjek. Kelompok yang menjawab tes dengan benar, peneliti 
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mengkategorikan kembali subjek berdasarkan tipe kepribadian extrovert dan introvert. 

Kemudian peneliti mengambil 2 subjek dari masing-masing kategori dengan terlebih 

dahulu berkonsultasi dengan guru mata pelajaran matematika. Adapun diagram alur 

pemilihan subjek penelitian ini disajikan pada Gambar 3.1 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

 

 

  

 

 

  

Siswa Kelas XI 

sebanyak 20 siswa 

Pemberian Angket Tipe 

Kepribadian kepada 20 siswa 

9 Siswa Extrovert 11 Siswa Introvert 

20 Siswa diberikan Tes 

Materi Program Linear 

Dipilih sebagai subjek 

2 Siswa Introvert 2 Siswa Extrovert 

Gambar 3.1 Alur Pemilihan Subjek 
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E. Data dan Sumber Data 

  Data dalam penelitian ini merupakan informasi terkait commognitive siswa yang 

terdiri atas hasil tes penyelesaian soal program linear, hasil think aloud subjek saat 

menyelesaikan tes, serta hasil wawancara mendalam terhadap subjek setelah 

menyelesaikan tes. Penelitian ini menggunakan data think aloud karena pemikiran subjek 

saat mengerjakan tes dapat diamati secara verbal. 

  Sumber data dalam penelitian ini dikategorikan berdasarkan kemampuan dalam 

menyelesaikan soal program lienar. Subjek yang dipilih merupakan 4 siswa yang terdiri 

atas 2 siswa tipe extrovert dan 2 siswa tipe introvert yang mampu menyelesaikan tes 

dengan benar. 

F. Instrumen Penelitian 

  Instrumen dalam penelitian ini meliputi lembar tes penyelesaian soal program 

linear serta pedoman wawancara. Sebelum diberikan kepada subjek, instrumen dilakukan 

validasi terlebih dahulu. Penjelasan instrumen secara rinci dijelaskan pada uraian berikut: 

1. Lembar tes 

 

  Peneliti membuat instrumen soal berupa satu soal esay dengan materi program 

linear. Instrumen yang dibuat peneliti bertujuan untuk melihat bagaimana siswa dalam 

pemecahan masalah matematika yang dianalisis dengan komponen commognitive. 

Instrumen soal yang sudah selesai dibuat oleh peneliti, terlebih dahulu diberikan kepada 

validator ahli yang merupakan dosen program studi S2 pendidikan matematika Universitas  

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan 

instrumen soal yang valid dan layak digunakan untuk penelitian. Berikut merupakan 

diagram alur uji kevalidan instrumen soal pada Gambar 3.2 
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2. Prosedur Think Aloud 

  Think aloud merupakan pemberian intruksi kepada subjek untuk menyampaikan 

argumen yang diketahui dalam memecahkan masalah. Siswa diminta untuk memaparkan 

secara verbal terkait apa yang ada dalam pikirannya ketika mengerjakan tes. Hal tersebut 

bertujuan agar peneliti dapat menganalisis lebih dalam commognitive siswa dalam 

memecahkan masalah matematika. Adapun alat yang digunakan peneliti saat melakukan 

think aloud yaitu perekam suara 

3. Pedoman Wawancara Semi Terstruktur 

  Wawancara semi terstruktur digunakan peneliti sebagai landasan untuk 

menggali informasi secara lebih jelas dan mendalam terkait jawaban siswa yang tidak 

termuat dalam think aloud. Selain itu, wawancara secara mendalam memiliki tujuan untuk 

memvalidasi komponen commognitive siswa dengan hasil tes dan think aloud. Pertanyaan 

yang termuat dalam wawancara berkaitan dengan komponen commognitive siswa ketika 

memecahkan masalah yang diberikan, sehingga peneliti memperoleh informasi yang jelas 

terkait komponen commognitive siswa. Adapun penyususan pedoman wawancara 

Rancangan Instrumen Soal 

Uji Validasi 

Apakah 

instrumren 

valid? 

Digunakan 
Tidak Ya 

Revisi 

Gambar 3.2 Diagram Alur Uji Kevalidan Instrumen Soal 
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dilakukan sama seperti penyusunan instrumen tes pada Gambar 3.2, yaitu dilakukan 

peneliti secara bertahap hingga didapatkan pedoman wawancara yang valid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara terus-menerus sampai 

menunjukkan data jenuh. Hal tersebut menunjukkan bahwa data yang didapatkan 

mengalami pengulangan yang konsisten serta tidak didapatkan data baru yang berbeda 

karakteristik. Pengumpulan data diawali dengan pemberian instrumen tes kepada siswa 

disertai dengan think aloud, dan dilanjutkan dengan melakukan wawancara. Berikut 

merupakan penjelasan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Tes  

  Tes yang diberikan kepada siswa berupa soal yang disusun berdasarkan indikator 

komponen commognitive. Peneliti memberikan tes tersebut guna mengetahui 

commognitive siswa dalam menyelesaikan soal program linear ditinjau dari tipe 

kepribadian extrovert dan introvert. 

 

Penyusunan Pedoman 

Wawancara 

Uji Validasi 

Apakah 

Pedoman 

Wawancara 

valid? 

Ya 
Digunakan 

Tidak 
Revisi 

Gambar 3.3 Diagram Alur Uji Kevalidan Pedoman Wawancara 
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2. Think aloud 

   Think aloud digunakan untuk menggali informasi terkait komponen 

commognitive yang dilakukan siswa ketika menyelesaikan masalah matematika, 

pengetahuan apa yang digunakan, dan strategi penyelesaian apa yang diaplikasikan oleh 

siswa dalam menjawab permasalahan matematika yang diberikan. 

3. Wawancara semi terstruktur 

  Wawancara semi terstruktur dilakukan untuk memperdalam dan mengklarifikasi 

informasi yan diperoleh dari hasil penyelesaian tes commognitive beserta think aloud siswa, 

agar data yang diperoleh menjadi valid. Apabila hasil wawancara belum valid atau tidak 

sesuai dengan hasil tes dan think aloud, maka dilakukan wawancara kembali sampai data 

yang didapatkan valid. Alur pengumpulan data melalui wawancara dapat disajikan pada 

Gambar 3.4 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Alur Pengumpulan Data 

Lembar Tes 

Program Linear 

Subjek Penelitian 

Think Aloud Wawancara Semi 

Terstruktur 

Data Hasil Tes 

Pogram Linear 

Data Hasil 

Think Aloud 

Data Hasil 

Wawancara 

Data Penelitian 
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H. Pengecekan Keabsahan Data 

  Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi pada 

data jawaban siswa terhadap tes commognitive, think aloud, dan wawancara. Data diambil 

secara terus-menerus pada subjek penelitian yang memenuhi kriteria data commognitive 

siswa dalam menyelesaikan masalah program linear ditinjau dari tipe kepribadian extrovert 

dan introvert. 

I. Analisis Data 

  Setelah data diperoleh dari hasil tes, think aloud, dan wawancara, selanjutnya 

akan dilakukan analisis data. Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Ketiga tahapan tersebut dilakukan secara 

terus-menerus sampai data tuntas. Hal tersebut dilakukan guna mendapatkan hasil data 

yang mudah dipahami. Berikut merupakan penjelasan dari ketiga tahapan analisis data : 

1. Reduksi Data 

  Karena data yang diperoleh beragam, maka peneliti perlu melakukan reduksa 

data. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang penting dan relevan berdasarkan 

data yang diperoleh. Peneliti melakukan reduksa data secara kontinu selama penelitian. 

Adapun tahapan reduksi data dilakukan melalui kegiatan berikut: 

a. Peneliti mengidentifikasi dan memilih informasi yang penting dan relevan dari hasil tes 

penyelesaian masalah commognitive, hasil think aloud, dan hasil wawancara. 

Identifikasi hasil think aloud dan wawancara dilakukan dengan mendengarkan rekaman 

hasil think aloud dan hasil wawancara secara berulang-ulang dengan tujuan 

mendapatkan transkip yang jelas. 
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b. Peneliti melakukan transkip data hasil think aloud dan wawancara. Transkip data 

dilakukan dengan menyertakan kode yang berbeda dari setiap sebjek penelitian. 

pengkodean dilakukan untuk mempermuda peneliti dalam menandai, mencari kembali, 

dan menganalisis setiap data hasil think aloud dan wawancara. Pengkodean dilakukan 

dengan mengikuti pedeoman pada Tabel 3.1 

Tabel 3.1 Pengkodean untuk Transkip Data 

Kode Penjelasan 

PW Pertanyaan wawancara 

JW Jawaban wawancara 

G Gambar 

Sn Sebjek penelitian siswa ke-n dengan n = 1,2,3, …. 

Wn Bagian wawancara ke-n, dengan n = 1,2,3, …. 

JS Jawaban subjek 

TA Hasil Think Aloud dari subjek penelitian 

Tn Pernyataan think aloud ke-n, dengan n = 1,2,3, … 
 

   Contoh dari penggunaan kode ini yaitu JS-SI1-G02 bermakna jawaban subjek 

pertama yang ditunjukkan pada gambar ke-2 dan JW-SI1-W03 bermakna Jawaban 

subjek pertama yang ditunjukkan pada pertanyaan wawancara ke-3. Adapun TA-SI1-

T01 bermakna pernyataan hasil think aloud ke-1 untuk subjek pertama.  

c. Peneliti melakukan pengecekan ulang terhadap hasil transkip think aloud dan 

wawancara. Hal ini bertujuan untuk meminimalisir kesalahan penulisan transkip serta 

mencegah adanya informasi yang terkewat dari hasil rekaman think aloud dan 

wawancara. Pengecekan juga diperkuat dengan membandingkan hasil transkip dan hasil 

tes penyelesaian masalah commognitive. Hal ini untuk memvalidasi bahwa terdapat 

kesesuaian antara tes penyelesaian matematika commognitive, hasil think aloud, dan 

hasil wawancara. 
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2. Penyajian Data 

  Setelah tahap reduksi data, langkah selanjutnya yaitu menyajikan data. Tujuan 

penyajian data adalah untuk memudahkan dalam memahami proses yang terjadi serta 

merencanakan langkah selanjutnya. Adapun penyajian data dalam penelitian ini yaitu 

penyajian data think aloud dan wawancara dalam bentuk narasi. Selain itu peneliti 

menyajikan hasil tes penyelesaian soal commognitive siswa dalam bentuk diagram dan 

tabel. 

3. Penarikan Kesimpulan 

  Setelah data direduksi dan disajikan, selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan 

guna memaparkan commognitive siswa dalam menyelesaikan soal program linear ditinjau 

dari tipe kepribadian extrovert dan introvert. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

memperhatikan kevalidan dan kekonsistenan hasil analisis data. Sehingga kesimpulan yang 

didapatkan valid. 

  Komponen commognitive pada penelitian ini meliputi 1) word uses, 2) visual 

mediator, 3) narrative, dan 4) Routine. Pengkodean yang ditetapkan untuk commognitive 

dalam menyelesaikan soal program linear dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3.2 Pengkodean Indikator Komponen Commognitive 

Komponen 

Commognitive 
Sub Indikator Kode 

Word use 

1. Siswa menuliskan kata model matematika, fungsi 

tujuan/fungsi objektif, fungsi kendala, titik potong, 

keuntungan maksimum, variabel matematika, 

persamaan dengan benar dan lengkap. 

W11 

2. Siswa menuliskan kata model matematika, fungsi 

tujuan/fungsi objektif, fungsi kendala, titik potong, 

keuntungan maksimum, variabel matematika, 

persamaan dengan benar tetapi tidak lengkap. 

W12 

3. Siswa menuliskan kata model matematika, fungsi 

tujuan/fungsi objektif, fungsi kendala, titik potong, 

keuntungan maksimum, variabel matematika, persamaan 

dengan tidak benar dan tidak lengkap. 

W13 

4. Siswa melafalkan kata model matematika, fungsi 

tujuan/fungsi objektif, fungsi kendala, titik potong, 

keuntungan maksimum, variabel matematika, 

persamaan dengan benar dan lengkap. 

W14 

5. Siswa melafalkan kata model matematika, fungsi 

tujuan/fungsi objektif, fungsi kendala, titik potong, 

keuntungan maksimum, variabel matematika, 

persamaan dengan benar tetapi tidak lengkap. 

W15 

6. Siswa melafalkan kata model matematika, fungsi 

tujuan/fungsi objektif, fungsi kendala, titik potong, 

keuntungan maksimum, variabel matematika, persamaan 

dengan tidak benar dan tidak lengkap. 

W16 

Visual Mediator 

1. Siswa menggambar dan menjelaskan grafik kartesius 

untuk menyelesaikan soal program linear dengan jelas. 
V11 

2. Siswa menggambar dan menjelaskan grafik kartesius 

untuk menyelesaikan soal program linear dengan tidak 

jelas. 

V12 

3. Siswa tidak menggambar dan tidak menjelaskan grafik 

kartesius untuk menyelesaikan soal program linear. 
V13 

Narrative 

1. Siswa menuliskan persamaan rumus fungsi 

objektif/tujuan, fungsi kendala, aksioma, metode 

penyelesaian dengan benar dan lengkap. 

N11 

2. Siswa menuliskan persamaan rumus fungsi 

objektif/tujuan, fungsi kendala, aksioma, metode 

penyelesaian dengan benar dan tetapi tidak lengkap. 

N12 
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3. Siswa menuliskan persamaan rumus fungsi 

objektif/tujuan, fungsi kendala, aksioma, metode 

penyelesaian dengan tidak benar dan tidak lengkap. 

N13 

4. Siswa menjelaskan persamaan rumus fungsi 

objektif/tujuan, fungsi kendala, aksioma, metode 

penyelesaian dengan benar dan lengkap. 

N14 

5. Siswa menjelaskan persamaan rumus fungsi 

objektif/tujuan, fungsi kendala, aksioma, metode 

penyelesaian dengan benar dan tetapi tidak lengkap. 

N15 

6. Siswa menjelaskan persamaan rumus fungsi 

objektif/tujuan, fungsi kendala, aksioma, metode 

penyelesaian dengan tidak benar dan tidak lengkap. 

N16 

Routines 

1. Siswa melakukan urutan atau tahapan dalam 

menyelesaikan soal program linear sesuai yang 

dicontohkan (ritual) 

R11 

2. Siswa melakukan urutan atau tahapan dalam 

menyelesaikan soal program linear di luar yang 

dicontohkan (ekploratif) 

R12 

 

3. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan 

  Peneliti melakukan persiapan dengan menentukan lokasi penelitian, menyusun 

instrumen penelitian, menyiapkan alat yang mendukung penelitian. 

2. Tahap pelaksanaan 

  Setelah tahap persiapan, selanjutnya peneliti melakukan pelaksanaan pengambilan 

data dengan cara memberikan soal tes commognitive untuk dikerjakan siswa, memeriksa 

hasil jawaban siswa, mengelompokkan hasil jawaban siswa dan melakukan wawancara. 

 

 

 

 

Lanjutan Tabel 3.2 



40 

 

 

 

3. Tahap analisis data 

  Setelah mendapatkan data, selanjutnya dilakukan analisis data sesuai dengan rumusan 

masalah yang ada, sehingga mendapatkan data yang akurat terkait commognitive siswa 

dalam menyelesaikan soal program linear ditinjau dari tipe kepribadian Extrovert dan 

introvert.  

4. Tahap penyususnan laporan 

  Setelah data dianalisis, selanjutnya hasil analisis tersebut dibahas lebih detail hingga 

didapatkan kesimpulan dan membuat hasil laporan penelitian. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

H. Paparan Data Penelitian 

  Bagian ini berisi tentang paparan data hasil penelitian yang berupa hasil dari 

pemberian angket, think aloud, dan analisis jawaban siswa setelah mengerjakan soal 

program linear dan wawancara. Pemberian angket ini bertujuan untuk mengetahui tipe 

kepribadian siswa. Pengelompokan tipe kepribadian siswa berdasarkan pada 

kecenderungan tipe kepribadian siswa yang diperoleh dari kriteria penskoran angket. Siswa 

yang memiliki skor tertinggi pada tipe kepribadian tertentu maka menunjukkan siswa 

tersebut memiliki kecenderungan disalah satu tipe kepribadian. 

 Berdasarkan analisis hasil angket maka didapatkan 20 siswa yang hadir, dengan 

rincian 11 siswa tergolong tipe kepribadian introvert dengan nilai rata-rata < 12 dan 9 

siswa mendapatkan nilai rata-rata ≥ 12 sehingga tergolong extrovert. Langkah selanjutnya 

yaitu pemberian tes tulis berupa masalah program linear yang kemudian dianalisis 

menggunakan komponen commognitive. Komponen commognitive siswa yang dianalisis 

adalah 1) word use berupa kata yang digunakan saat menyelesaikan masalah seperti model 

matematika, fungsi kendala, fungsi tujuan dll; 2) Visual Mediator berupa gambar grafik 

yang digunakan oleh siswa dalam merepresentasikan permasalahan yang diberikan; 3) 

Narrative berkaitan dengan penggunaan rumus program linear seperti persamaa fungsi 

kendala dan fungsi tujuan; 4) Routine berupa urutan atau tahapan dalam menyelesaian soal 

program linear. 

  Jumlah subjek dalam penelitian ini yaitu 20 siswa kelas XI semester II tahun 

pelajaran 2022/2023 di SMAS Al-Miftah PP Sumber Kebun. Peneliti memilih subjek ini 

didasarkan pada kemampuan matematika secara heterogen yang telah menempuh materi 
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program linear pada semester 1. Selain itu, pemilihan subjek juga didasarkan karakteristik 

tipe kepribadian masing-masing siswa. Selanjutnya, siswa diberikan lembar instrumen 

angket tipe kepribadian untuk mengelompokkan tipe kepribadian siswa yang extrovert dan 

introvert maka hasilnya 11 siswa introvert dan 9 siswa extrovert sebagaimana tersaji dalam 

Tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 Calon Subjek Penelitian Berdasarkan Tipe Kepribadian 

No Inisial Nama Skor Angket 
Tipe 

Kepribadian 

1 SDR 11 Introvert 

2 AYH 10 Introvert 

3 MDR 5 Introvert 

4 MSY 8 Introvert 

5 NHN 9 Introvert 

6 MDN 7 Introvert 

7 FRM 8 Introvert 

8 ARK 9 Introvert 

9 HYR 6 Introvert 

10 TRL 5 Introvert 

11 RBY 10 Introvert 

12 RKE 17 Extrovert 

13 MWN 18 Extrovert 

14 AMD 17 Extrovert 

15 MHT 13 Extrovert 

16 RJH 20 Extrovert 

17 WHD 16 Extrovert 

18 SWT 15 Extrovert 

19 NSH 14 Extrovert 

20 KMH 21 Extrovert 
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   Setelah diperoleh data jawaban pada hasil tes tulis dari 20 calon subjek 

penelitian seperti tabel di atas, maka dipilih subjek penelitian untuk dipaparkan pada bab 

ini dengan memperhatikan dan mempertimbangkan kecenderungan jawaban yang sama 

pada masing-masing tipe kepribadian extrovert dan introvert serta hasil 

konsultasi/pertimbangan dengan guru mata pelajaran. Maka diperoleh subjek penelitian 

sebanyak 4 subjek yang terdiri dari 2 subjek tipe kepribadian extrovert dan 2 introvert. 

Kemudian, untuk memudahkan dalam pemaparan data hasil penelitian, maka dilakukan 

pengkodean terhadap subjek penelitian terpilih seperti pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Pengkodean Subjek Penelitian 

No Insisial Nama Skor Angket Tipe Kepribadian Kode Subjek 

1 SDR 11 Introvert SI1 

2 MSY 8 Introvert SI2 

3 RJH 20 Extrovert SE1 

4 KMH 21 Extrovert SE2 

 

   Adapun masalah progam linear yang terdapat pada lembar soal yang diberikan 

kepada subjek sebagaimana Gambar 4.1 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Soal Program Linear pada Lembar Tes 
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A. Paparan Data Penelitian 

1. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Tipe Kepribadian Introvert 

a. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Pertama (SI1) dengan Tipe 

Kepribadian Introvert dalam Komponen Word Use 

 Bagian ini akan disajikan data hasil tes, think aloud, dan hasil wawancara dalam 

komponen word use yang diperoleh peneliti dari SI1 

1) Paparan Data Subjek Pertama (SI1) pada Komponen Word Use 

   Bagian ini memaparkan data yang diperoleh dari lembar jawaban subjek SI1 

pada komponen word use. SI1 mengawali dengan menuliskan beberapa istilah 

matematika dan menuliskan beberapa langkah untuk pemecahan soal. Hal ini ditunjukkan 

oleh hasil tes SI1 pada gambar 4.2 

 

 
 

 
 
 

 

Gambar 4.2 Hasil tes SI1 pada komponen word use 

 

   Hasil tes SI1 pada Gambar 4.2 menunjukkan bahwa SI1 menyelesaikan soal 

dengan cara menuliskan beberapa kata-kata untuk menyelesaikan soal program linear 

seperti menuliskan kata “model matematika”. Hal ini menandakan bahwa SI1 membuat 

persamaan berdasarkan yang diketahui pada soal. Disamping itu, SI1 menuliskan 

permisalan yang berbentuk variabel x dan y yaitu 𝑥 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 𝑝𝑟𝑖𝑎 dan 𝑦 =

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 𝑤𝑎𝑛𝑖𝑡𝑎. 

   SI1 juga menuliskan kata “titik potong” untuk mencari nilai baik terhadap 

sumbu x maupun sumbu y. Istilah matematika yang juga ditulis SI1 yaitu kata “fungsi 

objektif” atau juga disebut fungsi tujuan yang bertujuan mencari nilai keuntungan sesuai 

 

 

 

 

 

s 

 

 



45 

 

 

 

pertanyaan pada soal dan yang terakhir SI1 membuat kata-kata kesimpulan untuk 

menggambarkan nilai akhir yaitu keuntungan maksimum seoramg pedagang. Hal 

tersebut diperkuat dengan hasil think aloud SI1 seperti pada Gambar 4.3 

 

 

Gambar 4.3 Hasil Think Aloud SI1 pada Komponen Word Use 

   Dari hasil think aloud pada Gambar 4.3 bagian TA-SI1-T01, SI1 

mengidentifikasi informasi yang diketahui yang tercantum pada soal ditunjukkan dengan 

SI1 melafalkan kata model matematika secara lengkap dan benar. Pada bagian TA-SI1-

T01 ada hal yang menarik, SI1 menyebutkan kata persamaan dan fungsi kendala tetapi 

tidak menuliskannya di lembar jawaban. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara 

seperti pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Hasil Wawancara Subjek SI1 pada Komponen Word Use 

PW-SI1-W01 : Istilah matematika apa saja yang saudari tulis? 

JW-SI1-W01 : Iya seperti model matematika dan juga fungsi kendala 

PW-SI1-W02 : naah, seperti apa model matematika dan fungsi kendala sendiri?  

JW-SI1-W02 : 
Ya..berbentuk persamaan yang akan kita kerjakan, kalau tidak 

bisa membuat persamaanya mustahil bisa melanjutkan. 
 

   Tabel 4.3 menunjukkan bahwa SI1 menguraikan beberapa bagian yang dirasa 

penting dari soal. Pada bagian JW-SI1-W01 & JW-SI1-W01, SI1 melafalkan model 

matematika, fungsi kendala, dan persamaan bahkan menjelaskan pentingnya membuat 

persamaan tersebut, jika keliru atau bahkan tidak berhasil maka mustahil dapat 

melanjutkan ke langkah berikutnya. 

 

saya membuat model matematika untuk mempermudah pengerjaan soal cerita ini 

(TA-SI1-T01) 

‶dan, yang paling penting harus bisa dan teliti membuat persamaan fungsi 

kendala karena itu kuncinya (TA-SI1-T01) 
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2) Validasi Data Subjek Pertama (SI1) dalam Komponen Word Use 

  Berdasarkan paparan data yang telah disajikan, berikutnya dilakukan validasi 

terhadap data tersebut untuk memperoleh data yang valid. Validasi data tersebut disajikan 

pada Tabel 4.4 sebagai berikut. 

Tabel 4.4 Validasi Data SI1 dalam Komponen Word Use 

Hasil Tes dan Think Aloud Kutipan Wawancara 

Tulisan Subjek 

 

 

 

 

 

 

 

Subjek menuliskan istilah matematika 

dilembar jawaban seperti kata model 

matematika, variabel matematika, titik 

potong, fungsi objektif dan keuntungan 

maksimum. 

JS-SI1-G01 

 

Think Aloud 

Saya membuat model matematika untuk 

mempermudah pengerjaan soal cerita ini. 

‶dan, yang paling penting harus bisa dan 

teliti membuat persamaan fungsi kendala 

karena itu kuncinya. 
 

TA-SI1-T01 

1) Iya seperti model matematika dan 

juga fungsi kendala 

JW-SI1-W01 

2) Ya..berbentuk persamaan yang 

akan kita kerjakan, kalau tidak bisa 

membuat persamaanya mustahil 

bisa melanjutkan. 

JW-SI1-W02 
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  Untuk wawancara peneliti tidak menghitung word use yang digunakan, peneliti 

lebih memperhatikan word use pada saat think aloud dikarenakan ketika SI1 menuliskan 

penyelesaian dilembar jawaban sekaligus menjelaskan atau melafalkannya 

  Berdasarkan Tabel 4.4, diperoleh data hasil tes, think aloud, dan wawancara. 

Adapun data valid pada data diperoleh tersebut adalah: 

a) Subjek pertama menuliskan beberapa istilah matematika dilembar jawaban seperti 

kata model matematika, variabel matematika, titik potong, fungsi objektif dan 

keuntungan maksimum (JS-SI1-G01). 

b) Subjek melafalkan beberapa istilah matematika ketika think aloud berlangsung 

dengan menyatakan “Saya membuat model matematika untuk mempermudah 

pengerjaan soal cerita ini dan yang paling penting harus bisa dan teliti membuat 

persamaan fungsi kendala karena itu kuncinya” (TA-SI1-T01). 

  Beberapa uraian diatas, diperoleh ada kesamaan data dari hasil tes dan think aloud 

(JS-SI1-G01) dan (TA-SI1-T01) sehingga dapat dinyatakan bahwa data tersebut adalah 

valid. Kemudian data valid tersebut dapat digunakan untuk dianalisis. 

3) Analisis Data Subjek Pertama (SI1) dalam Komponen Word Use 

  Pada bagian ini, peneliti memaparkan analisis data SI1 pada komponen word use 

sesuai data yang diperoleh dan dibedakan berdasarkan indikator pada Tabel 2.1 

a) Menuliskan beberapa istilah matematika 

  Berdasarkan validasi data, subjek SI1 menuliskan beberapa istilah matematika 

dalam menyelesaikan program linear (lihat JS-SI1-G01) seperti menuliskan kata model 

matematika untuk memudahkan pengerjaan soal dan membuat persamaan. SI1 juga 

membuat permisalan berbentuk variabel x dan y yaitu banyak sepatu pria dan wanita. 

Disamping itu, SI1 menuliskan fungsi objektif atau fungsi tujuan untuk mencari nilai 
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akhir. Kemudian SI1 menuliskan kata titik potong yang bertujuan mencari nilai sumbu x 

maupun sumbu y, berawal dari nilai titik potong yang menjadi nilai penyelesaian sehingga 

SI1 menuliskan kesimpulan berupa keuntungan maksimum pedagang. Berdasarkan 

pernyataan pada JS-SI1-G01 total ada 5 word use yang dituliskan, maka penulis 

menyimpulkan bahwa subjek S1I menuliskan model matematika, permisalan yang 

berbentuk variabel (x,y), titik potong, fungsi objektif dan keuntungan maksimum  dengan 

benar tetapi tidak lengkap (W12). 

b) Melafalkan beberapa istilah matematika 

  Berdasarkan validasi data, subjek SI1 melafalkan istilah matematika dalam 

menyelesaikan program linear (lihat TA-SI1-T01) seperti melafalkan model matematika 

untuk memudahkan pengerjaan soal dan membuat persamaan. Selain itu, SI1 juga 

melafalkan fungsi kendala dan kata persamaan tetapi tidak menuliskan di lembar 

jawaban. Berdasarkan pernyataan pada TA-SI1-T01 total ada 3 word use yang dilafalkan, 

maka penulis menyimpulkan bahwa subjek S1I melafalkan kata model matematika, 

persamaan dan fungsi kendala dengan benar tetapi tidak lengkap (W15). 

b. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek SI1 dengan Tipe Kepribadian Introvert 

dalam Komponen Visual Mediator 

 Pada Bagian ini akan disajikan data hasil Tes, think aloud, dan hasil wawancara 

dalam komponen visual mediator yang diperoleh peneliti dari SI1 

1) Paparan Data Subjek SI1 pada Komponen Visual Mediator 

  Bagian ini memaparkan data yang diperoleh dari subjek SI1 komponen Visual 

Mediator. SI1 mengawali dengan mencari titik-titik koordinat setiap garisnya dan 

membuat grafik kartesius sebagai representasi dari masalah yang diberikan. Hal ini 

ditunjukkan oleh hasil tes pada lembar jawaban SI1 pada gambar 4.4 
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Gambar 4.4 Hasil Tes SI1 pada Komponen Visual Mediator 

 

   Hasil tes SI1 pada Gambar 4.4 menunjukkan bahwa SI1 menentukan titik 

potong setiap garisnya, menggambar grafik kartesius dan menentukan daerah hasil 

penyelesaian. Daerah hasil penyelesaian ditandai dengan arsiran hitam di dalam 

permukaan gambar dan arsiran mendekati ke titik nol. Hal tersebut diperkuat dengan hasil 

think aloud seperti pada Gambar 4.5 

 

 

 

Gambar 4.5 Hasil Think Aloud SI1 pada Komponen Visual Mediator 

   Dari hasil think aloud pada Gambar 4.5 bagian TA-SI1-T02, SI1 menjelaskan 

gambar grafik kartesius sebagai representasi dari masalah yang diberikan. Subjek SI1 

merepresentasikan hasil titik potong menjadi grafik kartesius, dimana titik potong kedua 

garisnya ditarik garis panjang sesuai dengan titik koordinat yang sudah dihitung. 

Selanjutnya menentukan daerah hasil penyelesaian yang ditandai dengan arsiran hitam di 

dalam permukaan gambar dan arsiran tersebut mendekati ke titik nol. Kegiatan tersebut 

menunjukkan SI1 melakukan aktifitas mediator visual. Hasil think aloud SI1 diperkuat 

dengan hasil wawancara pada tabel 4.4 sebagai berikut:   

 

Saya menggambar grafik kartesius untuk memudahkan mencari daerah 

penyelesaian dan menentukan daerah penyelesaian ditandai dengan arsiran hitam 

yang mendekati titik nol (TA-SI1-T02). 
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Tabel 4.5 Hasil Wawancara Subjek SI1 Komponen Visual Mediator 

PW-SI1-W03 : 
Coba jelaskan mengapa saudari membuat gambar kartesius seperti 

ini 

JW-SI1-W03 : 

Karena untuk memudahkan saya menyelesaikan masalah program 

linear, sebelum menggambar grafik cartesius terlebih dahulu saya 

mencari titik potong garis. Selanjutnya menggambar grafik 

kartesius dengan menempatkan masing-masing titik potong sesuai 

titik koordinatnya. Selanjutnya memberikan arsiran hitam pada 

garis kearah bawah mendekati ke titik nol. 

 

  Tabel 4.5 menunjukkan bahwa SI1 menguraikan beberapa bagian yang dirasa 

penting dari masalah. Pada bagian JW-SI1-W03, SI1 menjelaskan tentang grafik kartesius 

dan menentukan titik koordinat setiap garisnya sehingga memudahkan dalam 

menentukan daerah penyelesaian. 

2) Validasi Data Subjek SI1 dalam Komponen Visual Mediator 

  Berdasarkan paparan data yang telah disajikan, berikutnya dilakukan validasi 

terhadap data tersebut untuk memperoleh data yang valid. Validasi data tersebut disajikan 

pada Tabel 4.6 sebagai berikut 

Tabel 4.6 Validasi Data SI1 dalam Komponen Visual Mediator 

Hasil Tes dan Think Aloud Kutipan Wawancara 

 
 

 
 

 

 
 

 
 
 

 

Subjek S1I menggambar grafik kartesius 

dilembar jawaban 

JS-SI1-G02 

Think Aloud 

Saya menggambar grafik kartesius untuk 

memudahkan mencari daerah penyelesaian 

dan menentukan daerah penyelesaian 

ditandai dengan arsiran hitam yang 

mendekati titik nol. 

TA-SI1-T02 

1) Karena untuk memudahkan saya 

menyelesaikan masalah program 

linear, sebelum menggambar grafik 

cartesius terlebih dahulu saya 

mencari titik potong garis. 

Selanjutnya menggambar grafik 

kartesius dengan menempatkan 

masing-masing titik potong sesuai 

titik koordinatnya. Selanjutnya 

memberikan arsiran hitam pada 

garis kearah bawah mendekati ke 

titik nol 

JW-SI1-W03 
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  Berdasarkan Tabel 4.6, diperoleh data hasil tes, think aloud, dan wawancara. 

Adapun data valid pada data diperoleh tersebut adalah: 

a) Subjek SI1 menggambar dan menjelaskan grafik kartesius untuk menyelesaikan soal 

program linear (JS-SI1-G02). 

  Beberapa uraian diatas, diperoleh ada kesamaan data dari hasil tes, wawancara 

dan think aloud JS-SI1-G02, TA-SI1-T02, dan JW-SI1-W03 sehingga dapat dinyatakan 

bahwa data tersebut adalah valid. Kemudian data valid tersebut dapat digunakan untuk di 

analisis. 

3) Analisis Data Subjek SI1 dalam Komponen Visual Mediator 

  Pada bagian ini, peneliti memaparkan analisis data SI1 pada komponen visual 

meditor sesuai data yang diperoleh dan dibedakan berdasarkan indikator pada Tabel 2.1 

a) Menggunakan objek seperti grafik, gambar, diagram, dan lain-lain untuk 

menyelesaikan soal program linear 

  Berdasarkan validasi data, subjek SI1 menuliskan beberapa istilah matematika 

dalam menyelesaikan program linear (lihat JS-SI1-G02) seperti menggambar dan 

menjelaskan tentang grafik kartesius serta menentukan titik koordinat setiap garisnya 

sehingga memudahkan dalam menentukan daerah penyelesaian. Berdasarkan pernyataan 

pada JS-SI1-G02, maka penulis menyimpulkan bahwa subjek S1I menggambar dan 

menjelaskan grafik kartesius untuk menyelesaikan soal program linear dengan jelas 

(V11). 
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c. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek SI1 dengan Tipe Kepribadian Introvert 

dalam Komponen Narrative 

 Pada Bagian ini akan disajikan data hasil Tes, think aloud, dan hasil wawancara 

dalam komponen narrative yang diperoleh peneliti dari SI1 

1) Paparan Data Subjek SI1 pada Komponen Visual Mediator 

   Bagian ini memaparkan data yang diperoleh dari subjek SI1 komponen 

Narrative. SI1 mencari rumus fungsi kendala dan rumus fungsi tujuan untuk menghitung 

nilai maksimum dalam permasalahan ini. Hal ini ditunjukkan oleh hasil tes SI1 pada 

gambar 4.6 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Hasil tes SI1 pada komponen Narrative 

   Hasil tes pada gambar 4.6, SI1 menuliskan rumus persamaan fungsi objektif 

bertujuan untuk menghitung nilai maksimum dengan cara mensubstitusikan titik-titik 

koordinat di daerah penyelesaian yang diarsir hitam. SI1 juga menuliskan rumus 

persamaan fungsi kendala yang tujuannya mencari titik koordinat setiap garisnya untuk 

membuat grafik kartesius dan menentukan daerah penyelesaian. Disamping itu SI1 

menuliskan metode substitusi untuk mencari titik potong kedua garis. Hal tersebut 

diperkuat dengan hasil think aloud SI1 seperti pada gambar 4.7. 
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Gambar 4.7 Hasil Think Aloud SI1 pada komponen Narrative 

   Dari hasil think aloud pada Gambar 4.7 bagian TA-SI1-T03, SI1 tidak 

menjelaskan perihal rumus fungsi objektif yang digunakan untuk mencari nilai 

maksimum sesuai pertanyaan pada soal. SI1 juga mampu menjelaskan rumus fungsi 

kendala untuk menggambarkan grafik kartesius dan mencari daerah penyelesaian. 

Disamping itu, SI1 tidak menjelaskan mengenai metode substitusi yang digunakan ketika 

mencari nilai titik potong pada persamaan fungsi kendala, namun dilembar jawaban 

ditulis sampai nilai x dan y berhasil ditemukan. Hasil think aloud SI1 diperkuat dengan 

hasil wawancara SI1 pada tabel 4.7 

Tabel 4.7 Hasil Wawancara Subjek SI1 dalam Komponen Narrative 

PW-SI1-W04 : Dalam menyelesaikan soal ini, rumus apa yang kamu gunakan? 

JW-SI1-W04 : 
Saya gunakan rumus persamaan fungsi objektif dan fungsi 

kendala karena itu kuncinya.  

PW-SI1-W05 : 
Terus ada lagi metode atau cara yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal ini? 

JW-SI1-W05 : Saya kira gak ada pak. 
 

   Tabel 4.7 menunjukkan bahwa SI1 tidak menjelaskan beberapa bagian yang 

dirasa penting dari masalah ini. Pada bagian JW-SI1-W04, SI1 hanya menyebutkan 

bentuk kata-kata bukan bentuk angka/persamaan rumus fungsi objektif dan SI1 juga tidak 

memaparkan bentuk rumus fungsi kendala. Pada bagian JW-SI1-W05, SI1 bahkan 

menjawab “saya kira gak ada pak”. Sebetulnya peneliti ingin menggali lebih dalam 

mengenai metode substitusi yang digunakan SI1 ketika mencari titik potong dua garis 

sesuai yang ditulis dilembar jawaban. 

 

“Insya alloh persamaan yang saya buat benar, yaitu rumus persamaan fungsi 

objektif dan fungsi kendala“(TA-SI1-T03) 
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2) Validasi Data Subjek SI1 dalam Komponen Narrative 

  Berdasarkan paparan data yang telah disajikan, berikutnya dilakukan validasi 

terhadap data tersebut untuk memperoleh data yang valid. Validasi data tersebut disajikan 

pada Tabel 4.8 sebagai berikut 

Tabel 4.8 Validasi Data SI1 dalam Komponen Narrative 

Hasil Tes dan Think Aloud Kutipan Wawancara 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 
 
 

Subjek S1I menuliskan rumus persamaan 

fungsi objektif, fungsi kendala dan 

menggunakan metode substitusi untuk 

mencari titik potong kedua garis. 

JS-SI1-G03 

Think Aloud 

“Insya alloh persamaan yang saya buat 

benar, yaitu rumus persamaan fungsi objektif 

dan fungsi kendala“ 
 

TA-SI1-T03 

1) Saya gunakan rumus 

persamaan fungsi objektif dan 

fungsi kendala karena itu 

kuncinya. 

                            JW-SI1-W04 

 

2) Saya kira gak ada pak. 

JW-SI1-W05 

   

  Berdasarkan Tabel 4.8, diperoleh data hasil tes, think aloud, dan wawancara. 

Adapun data valid pada data diperoleh tersebut adalah: 

a) Subjek SI1 menuliskan rumus fungsi objektif, fungsi kendala dan menggunakan 

metode substitusi tetapi tidak dapat menjelaskannya (JS-SI1-G03). 

  Beberapa uraian diatas, diperoleh ada kesamaan data dari hasil tes, wawancara 

dan think aloud JS-SI1-G03, TA-SI1-T03, JW-SI1-W04 dan JW-SI1-W05 sehingga 
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dapat dinyatakan bahwa data tersebut adalah valid. Kemudian data valid tersebut dapat 

digunakan untuk di analisis. 

3) Analisis Data Subjek SI1 dalam Komponen Narrative 

  Pada bagian ini, peneliti memaparkan analisis data SI1 pada komponen narrative 

sesuai data yang diperoleh dan dibedakan berdasarkan indikator pada Tabel 2.1 

a) Menuliskan fakta-fakta matematika seperti rumus, aksioma, definisi, dan teorema 

yang digunakan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika 

  Berdasarkan validasi data, subjek SI1 menuliskan beberapa rumus matematika 

dalam menyelesaikan program linear (lihat JS-SI1-G03) seperti menuliskan rumus 

persamaan fungsi objektif untuk menghitung nilai maksimum. SI1 juga menuliskan 

rumus persamaan fungsi kendala untuk mencari titik koordinat setiap garisnya untuk 

membuat grafik kartesius dan menentukan daerah penyelesaian. Disamping itu SI1 

menuliskan metode/cara substitusi untuk mencari titik potong kedua garis. Tetapi SI1 

tidak memberikan keterangan atau penjelasan mengenai rumus fungsi objektif, fungsi 

kendala dan metode substitusi yang digunakan mencari titik potong ke dua garis. 

Berdasarkan pernyataan pada JS-SI1-G03, maka penulis menyimpulkan bahwa subjek 

S1I menuliskan persamaan rumus fungsi objektif/tujuan, fungsi kendala, metode 

penyelesaian dengan benar dan lengkap (N11). 
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d. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek SI1 dengan tipe Kepribadian Introvert 

dalam Komponen Routine 

  Pada Bagian ini akan disajikan data hasil Tes, think aloud, dan hasil wawancara 

dalam komponen routine yang diperoleh peneliti dari SI1. 

1) Paparan Data Subjek SI1 pada Komponen Routine 

   Bagian ini memaparkan data yang diperoleh dari subjek SI1 pada komponen 

Routine. Terdapat satu permasalahan yang diberikan dalam soal ini yaitu menghitung 

keuntungan maksimum yang mungkin diperoleh pedagang. Subjek SI1 dalam menyusun 

rencana penyelesaian ditulis secara rinci dan terurut. Hal ini ditunjukkan oleh hasil tes 

SI1 pada gambar 4.8 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Hasil Tes SI1 pada komponen routine 

 

   Hasil tes SI1 pada gambar 4.8 menunjukkan bahwa subjek SI1 dalam 

menyusun rencana penyelesaian dengan sistematis dan terurut seperti ketika 

mensubstitusikan tiga titik yang terkena arsiran hitam ke rumus fungsi objektif. Hal yang 

menarik juga dari hasil tes SI1 ketika mencari titik potong menggunakan metode 

substitusi. Sebetulnya banyak metode yang bisa digunakan oleh subjek SI1 dalam 
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menyelesaikan atau mencari titik potong seperti metode, eliminasi, gabungan dan 

determinan. Subjek SI1 melakukan pengamatan nilai yang paling besar atau maksimum 

adalah nilai akhir atau jawaban akhir, di antara ketiga titik potong tersebut (0, 115) yang 

paling maksimum diantara yang lain yaitu sebesar 1.725.000. Hal tersebut diperkuat 

dengan hasil think aloud SI1 seperti pada gambar 4.9 sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 4.9 Hasil think aloud SI1 pada Komponen Routine 

   Hasil think aloud pada gambar 4.9 bagian TA-SI1-T04, SI1 membuat rencana 

secara tepat dan terurut yang diawali dengan membentuk model matematika yang 

didalamnya terdapat fungsi objektif dan fungsi kendala, dilanjutkan dengan mencari titik-

titik koordinat untuk membentuk grafik kartesius dan mencari titik potong kedua garis 

dengan menggunakan metode substitusi. 

   Sedangkan pada bagian TA-SI1-T05 subjek SI1 menentukan titik-titik 

koordinat yang menjadi daerah penyelesaian yaitu yang nantinya akan disubstitusikan ke 

rumus fungsi tujuan. Kemudian SI1 membandingkan nilai yang paling tinggi atau 

maksimum, sebelumnya sudah melakukan perhitungan dengan tepat dan teliti. Nilai yang 

paling maksimum diantara nilai yang lainnya, itulah hasil akhir dari permasalahan ini. 

Hasil think aloud SI1 diperkuat dengan hasil wawancara SI1 pada tabel 4.9. 

 

 

 

Begini bapak….setelah saya menentukan rumus fungsi tujuan dan fungsi kendala 

selanjutnya mencari titik potong setiap garis agar bisa membuat grafik cartesius 

dilanjutkan mencari daerah penyelesaian, berikutnya mencari titik potong antara 

dua garis (TA-SI1-T04). 

Mensubstitusikan (75, 40), (100, 0), (0, 115) ke rumus fungsi objektif dan 

mencari nilai yang paling maksimum maka itulah jawabannya (TA-SI1-T05) 
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Tabel 4.9 Hasil Wawancara Subjek SI1 dalam Komponen Routine 

PW-SI1-W06 : Mengapa saudari bisa menuliskan hasil akhir seperti ini? 

JW-SI1-W06 : 

Ya ini mengikuti langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 

program linear, sehingga kesimpulannya menunjukkan nilai  

maksimum sebesar 1.725.000. 

PW-SI1-W07 : 
Urutan atau tahapan dalam menyelesaikan soal program linear 

sesuai yang dicontohkan? 

JW-SI1-W07 : Insya alloh sesuai yang yang dicontoh guru 
 

   Tabel 4.9 menunjukkan bahwa SI1 menguraikan beberapa bagian yang dirasa 

penting dari masalah. Pada bagian JW-SI1-W06, SI1 menyatakan langkah-langkah 

penyelesaian secara terurut dan tepat dan pada bagian JW-SI1-W08 SI1 melakukan urutan 

atau tahapan sesuai dengan yang dicontohkan oleh guru. 

2) Validasi Data Subjek SI1 dalam Komponen Routine 

  Berdasarkan paparan data yang telah disajikan, berikutnya dilakukan validasi 

terhadap data tersebut untuk memperoleh data yang valid. Validasi data tersebut disajikan 

pada Tabel 4.10 sebagai berikut. 

Tabel 4.10 Validasi Data SI1 dalam Komponen Routine 

Hasil Tes Kutipan Wawancara dan Think Aloud 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

Menyusun rencana sesuai dengan yang 

dicontohkan guru                                          

                                         JS-SI1-G04 

Kutipan Wawancara 

1) Ya ini mengikuti langkah-lamgkah dalam 

menyelesaikan soal program linear, 

sehingga kesimpulannya menunjukkan 

nilai  maksimum sebesar 1.725.000. 

JW-SI1-W06 

2) Insya alloh sesuai yang yang dicontoh 

guru 

                                             JW-SI1-W07 

Think Aloud 

Begini bapak….setelah saya menentukan 

rumus fungsi tujuan dan fungsi kendala 

selanjutnya mencari titik potong setiap garis 

agar bisa membuat grafik cartesius 

dilanjutkan mencari daerah penyelesaian, 

berikutnya mencari titik potong antara dua 

garis. 
 

                                                   TA-SI1-T04 
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  Berdasarkan tabel 4.10, diperoleh data hasil tes, think aloud, dan wawancara. 

Adapun data valid pada data diperoleh tersebut adalah: 

a) Siswa melakukan urutan atau tahapan dalam menyelesaikan soal program linear 

sesuai yang dicontohkan (JW-SI1-W07) 

  Beberapa uraian diatas, diperoleh ada kesamaan data dari hasil tes, wawancara 

dan think aloud JS-SI1-G04, TA-SI1-T04, JW-SI1-W06, dan JW-SI1-W07 sehingga 

dapat dinyatakan bahwa data tersebut adalah valid. Kemudian data valid tersebut dapat 

digunakan untuk di analisis. 

3) Analisis Data Subjek SI1 dalam Komponen Routine 

  Pada bagian ini, peneliti memaparkan analisis data SI1 pada komponen routine 

sesuai data yang diperoleh dan dibedakan berdasarkan indikator pada tabel 2.1 

a) Menjelaskan langkah-langkah atau tahapan-tahapan untuk menyelesaikan masalah 

matematika 

  Berdasarkan validasi data (lihat JW-SI1-W07), subjek SI1 menyusun rencana 

penyelesaian dengan sistematis dan terurut sesuai yang dicontohkan guru (ritual) seperti 

ketika mensubstitusikan tiga titik yang terkena arsiran hitam ke rumus fungsi objektif. 

SI1 ketika mencari titik potong menggunakan metode substitusi. Subjek SI1 melakukan 

pengamatan nilai yang paling besar atau maksimum adalah nilai akhir atau jawaban akhir. 

Berdasarkan pernyataan pada JW-SI1-W07, maka penulis menyimpulkan bahwa subjek 

S1I melakukan urutan atau tahapan dalam menyelesaikan soal program linear sesuai 

yang dicontohkan (ritual) (R11). 

  Berdasarkan uraian dari beberapa komponen commogitive dapat disimpulkan 

bahwa SI1 di komponen word use cenderung menggunakan tulisan dari pada lisan terlihat 

dari kata istilah matematika yang muncul lebih banyak pada tulisan. Pada komponen 
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visual mediator cenderung muncul semua antara tulisan dan lisan terlihat dari SI1 dapat 

menggambar grafik kartesius sekaligus menjelaskannya. Disamping itu, pada komponen 

narrative SI1 cenderung menggunakan tulisan dari pada lisan terlihat dari SI1 menuliskan 

rumus fungsi objektif, fungsi kendala dan menggunakan metode substitusi untuk mencari 

titik potong. Serta pada komponen routine SI1 cenderung menggunakan ritual terlihat SI1 

ketika menggunakan langkah-langkah penyelesaian soal sesuai urutan atau tahapan yang 

dicontohkan oleh guru. 

e. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Kedua (SI2) dengan Tipe Kepribadian 

Introvert dalam Komponen Word Use 

  Bagian ini akan disajikan data hasil tes, think aloud, dan hasil wawancara dalam 

komponen word use yang diperoleh peneliti dari SI2 

1) Paparan Data Subjek Kedua (SI2) pada Komponen Word Use 

   Bagian ini memaparkan data yang diperoleh dari lembar jawaban subjek SI2 

pada komponen word use. Mengawali dengan menuliskan beberapa istilah matematika 

dan menuliskan beberapa langkah untuk pemecahan soal. Hal ini ditunjukkan oleh hasil 

tes SI2 pada gambar 4.10 

 

 

 

 

 
 

 
 

Gambar 4.10 Hasil tes SI2 pada komponen word use 
 

   Hasil tes SI2 pada Gambar 4.10 menunjukkan bahwa SI2 menuliskan beberapa 

kata-kata untuk menyelesaikan soal program linear seperti menuliskan kata “fungsi 

kendala”, hal ini menandakan bahwa SI2 membuat persamaan berdasarkan yang 
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diketahui pada soal. Disamping itu, SI2 menuliskan permisalan yang berbentuk variabel 

x dan y yaitu ditulis 𝑥 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 𝑝𝑟𝑖𝑎 dan 𝑦 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 𝑤𝑎𝑛𝑖𝑡𝑎. 

   SI2 juga menuliskan kata “titik potong” untuk mencari nilai baik terhadap 

sumbu x maupun sumbu y. Istilah matematika yang juga ditulis SI2 yaitu kata “fungsi 

tujuan” atau juga disebut fungsi objektif yang bertujuan mencari nilai keuntungan sesuai 

pertanyaan pada soal dan yang terakhir SI2 membuat kata-kata kesimpulan untuk 

menggambarkan nilai akhir yaitu keuntungan maksimum seoramg pedagang. Hal tersebut 

diperkuat dengan hasil think aloud SI2 seperti pada Gambar 4.11 

 

 

 

Gambar 4.11 Hasil Think Aloud SI2 pada Komponen Word Use 

   Dari hasil think aloud pada Gambar 4.11 bagian TA-SI2-T06, SI2 

mengidentifikasi informasi yang diketahui yang tercantum pada soal ditunjukkan dengan 

SI2 dapat melafalkan kata model matematika tetapi tidak menuliskannya di lembar 

jawaban. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara seperti pada Tabel 4.11. 

Tabel 4.11 Hasil Wawancara Subjek SI2 pada Komponen Word Use 

PW-SI2-W08 : Istilah matematika apa saja yang saudari tulis? 

JW-SI2-W08 : Emm..ya membuat model matematika 

PW-SI2-W09 : naah, seperti apa model matematika sendiri?  

JW-SI2-W09 : 
Persamaan yang wajib benar dalam membuatnya, karena jika 

salah bisa dipastikan hasil akhirnya akan salah 
 

   Tabel 4.11 menunjukkan bahwa SI2 mampu menguraikan beberapa bagian 

yang dirasa penting dari soal. Pada bagian JW-SI2-W08 dan JW-SI2-W09, SI2 

melafalkan model matematika bahkan menjelaskan pentingnya membuat persamaan 

tersebut, jika salah maka bisa dipastikan hasil akhirnya akan salah. 

 

“Kita harus bisa membuat model matematika agar bisa melanjutkan ke tahap 

berikutnya (TA-SI2-T06) 
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2) Validasi Data Subjek Kedua (SI2) dalam Komponen Word Use 

  Berdasarkan paparan data yang telah disajikan, berikutnya dilakukan validasi 

terhadap data tersebut untuk memperoleh data yang valid. Validasi data tersebut disajikan 

pada Tabel 4.12 sebagai berikut. 

Tabel 4.12 Validasi Data SI2 dalam Komponen Word Use 

Hasil Tes dan Think Aloud Kutipan Wawancara 

Tulisan Subjek 

 

 

 

 

 

 

Subjek menuliskan istilah matematika 

dilembar jawaban seperti kata, variabel 

matematika, titik potong, fungsi tujuan, 

fungsi objektif dan keuntungan maksimum. 

JS-SI2-G05 

Think Aloud 

“Kita harus bisa membuat model matematika 

agar bisa melanjutkan ke tahap berikutnya. 
 

TA-SI2-T06 

1) Emm..ya membuat model 

matematika 

                                 JW-SI2-W08 

2) Persamaan yang wajib benar 

dalam membuatnya, karena jika 

salah bisa dipastikan hasil 

akhirnya akan salah 

                                 JW-SI2-W09 

 

  Untuk wawancara peneliti tidak menghitung word use yang digunakan, peneliti 

lebih memperhatikan word use pada saat think aloud dikarenakan ketika SI2 menuliskan 

penyelesaian dilembar jawaban sekaligus menjelaskan atau melafalkannya 

  Berdasarkan Tabel 4.12, diperoleh data hasil tes, think aloud, dan wawancara. 

Adapun data valid pada data diperoleh tersebut adalah: 
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a) Subjek pertama menuliskan beberapa istilah matematika dilembar jawaban seperti 

kata variabel matematika, titik potong, fungsi objektif, fungsi tujuan dan keuntungan 

maksimum (JS-SI2-G05). 

b) Subjek melafalkan beberapa istilah matematika ketika think aloud berlangsung 

dengan menyatakan “Kita harus bisa membuat model matematika agar bisa 

melanjutkan ke tahap berikutnya. (TA-SI2-T06). 

  Beberapa uraian diatas, diperoleh ada kesamaan data dari hasil tes dan think aloud 

(JS-SI2-G05) dan (TA-SI2-T06) sehingga dapat dinyatakan bahwa data tersebut adalah 

valid. Kemudian data valid tersebut dapat digunakan untuk di analisis. 

3) Analisis Data Subjek Kedua (SI2) dalam Komponen Word Use 

  Pada bagian ini, peneliti memaparkan analisis data SI2 pada komponen word use 

sesuai data yang diperoleh dan dibedakan berdasarkan indikator pada Tabel 2.1 

a) Menuliskan beberapa istilah matematika 

   Berdasarkan validasi data, subjek SI2 menuliskan beberapa istilah matematika 

dalam menyelesaikan program linear (lihat JS-SI2-G05) seperti menuliskan kata “fungsi 

kendala” hal ini menandakan bahwa SI2 membuat persamaan berdasarkan yang diketahui 

pada soal. Disamping itu, SI2 menuliskan permisalan yang berbentuk variabel x dan y 

yaitu ditulis 𝑥 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 𝑝𝑟𝑖𝑎 dan 𝑦 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 𝑤𝑎𝑛𝑖𝑡𝑎. SI2 juga 

menuliskan kata “titik potong” mencari nilai baik terhadap sumbu x maupun sumbu y. 

   Istilah matematika yang juga ditulis SI2 yaitu kata “fungsi tujuan” atau juga 

disebut fungsi objektif yang bertujuan mencari nilai keuntungan sesuai pertanyaan pada 

soal dan yang terakhir SI2 membuat kata-kata kesimpulan untuk menggambarkan nilai 

akhir yaitu keuntungan maksimum seoramg pedagang. Berdasarkan pernyataan pada JS-

SI2-G05 total ada 5 word use yang dituliskan, maka penulis menyimpulkan bahwa subjek 
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S12 menuliskan variabel matematika, titik potong, fungsi tujuan, fungsi objektif dan 

keuntungan maksimum dengan benar tetapi tidak lengkap (W12). 

b) Melafalkan beberapa istilah matematika 

  Berdasarkan validasi data, subjek SI2 melafalkan istilah matematika dalam 

menyelesaikan program linear (lihat TA-SI2-T06) seperti melafalkan model matematika 

untuk memudahkan pengerjaan soal dan membuat persamaan. Berdasarkan pernyataan 

pada TA-SI2-T06 total ada 1 word use yang dilafalkan, maka penulis menyimpulkan 

bahwa subjek S12 melafalkan kata model matematika dengan benar tetapi tidak lengkap 

(W15). 

f. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek SI2 dengan tipe kepribadian Introvert 

dalam Komponen Visual Mediator 

  Pada bagian ini akan disajikan data hasil tes, think aloud, dan hasil wawancara 

dalam komponen visual mediator yang diperoleh peneliti dari SI2 

1) Paparan Data Subjek SI2 pada Komponen Visual Mediator 

   Bagian ini memaparkan data yang diperoleh dari subjek SI2 komponen Visual 

Mediator. SI2 mengawali dengan mencari titik-titik koordinat setiap garisnya dan 

membuat grafik kartesius sebagai representasi dari masalah yang diberikan. Hal ini 

ditunjukkan oleh hasil tes pada lembar jawaban SI2 pada gambar 4.12 

 

 

 
 

Gambar 4.12 Hasil Tes SI2 pada Komponen Visual Mediator 

   Hasil tes SI2 pada Gambar 4.12 menunjukkan bahwa SI2 menentukan titik 

potong setiap garisnya, menggambar grafik kartesius dan menentukan daerah hasil 
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penyelesaian. Daerah hasil penyelesaian ditandai dengan arsiran hitam di dalam 

permukaan gambar dan arsiran mendekati ke titik nol. Hal tersebut diperkuat dengan hasil 

think aloud seperti pada gambar 4.13 

 

 

Gambar 4.13 Hasil Think Aloud SI2 pada Komponen Visual Mediator 

   Dari hasil think aloud pada gambar 4.13 bagian TA-SI2-T07, SI2 menjelaskan 

gambar grafik kartesius sebagai representasi dari masalah yang diberikan. Subjek SI2 

merepresentasikan hasil titik potong menjadi grafik kartesius, dimana titik potong kedua 

garisnya ditarik garis panjang sesuai dengan titik koordinat yang sudah dihitung. 

Selanjutnya menentukan daerah hasil penyelesaian yang ditandai dengan arsiran hitam di 

dalam permukaan gambar dan arsiran tersebut mendekati ke titik nol. Kegiatan tersebut 

menunjukkan SI2 melakukan aktifitas mediator visual. Hasil think aloud SI2 diperkuat 

dengan hasil wawancara pada tabel 4.13 sebagai berikut:   

Tabel 4.13 Hasil Wawancara Subjek SI2 Komponen Visual Mediator 

PW-SI2-W10 : 
Coba jelaskan mengapa saudari membuat gambar kartesius 

seperti ini 

JW-SI2-W10 : 

Agar memudahkan saya mencari daerah penyelesaian maka 

harus menggambar grafik kartesius dengan menempatkan 

masing-masing titik potong sesuai titik koordinatnya. 

Selanjutnya memberikan arsiran hitam pada garis kearah 

bawah mendekati ke titik nol. 
 

  Tabel 4.13 menunjukkan bahwa SI2 menguraikan beberapa bagian yang dirasa 

penting dari masalah. Pada bagian JW-SI2-W10, SI2 menjelaskan tentang grafik kartesius 

dan menentukan titik koordinat setiap garisnya sehingga memudahkan dalam 

menentukan daerah penyelesaian. 

 

Saya menggunakan grafik kartesius agar lebih mudah mencari daerah 

penyelesaian dan menentukan daerah penyelesaiannya (TA-SI2-T07). 
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2) Validasi Data Subjek SI2 dalam Komponen Visual Mediator 

  Berdasarkan paparan data yang telah disajikan, berikutnya dilakukan validasi 

terhadap data tersebut untuk memperoleh data yang valid. Validasi data tersebut disajikan 

pada Tabel 4.14 sebagai berikut 

Tabel 4.14 Validasi Data SI2 dalam Komponen Visual Mediator 

Hasil Tes dan Think Aloud Kutipan Wawancara 

 
 
 

 

 

 
 
 

 
 

 

Subjek S12 menggambar grafik kartesius 

dilembar jawaban 

JS-SI2-G06 

Think Aloud 

Saya menggunakan grafik kartesius agar 

lebih mudah mencari daerah penyelesaian 

dan menentukan daerah penyelesaiannya. 
 

                                                 TA-SI2-T07 

1) Agar memudahkan saya mencari 

daerah penyelesaian maka harus 

menggambar grafik kartesius 

dengan menempatkan masing-

masing titik potong sesuai titik 

koordinatnya. Selanjutnya 

memberikan arsiran hitam pada 

garis kearah bawah mendekati ke 

titik nol 

JW-SI2-W10 

   

  Berdasarkan Tabel 4.14, diperoleh data hasil tes, think aloud, dan wawancara. 

Adapun data valid pada data diperoleh tersebut adalah: 

a) Subjek SI2 menggambar dan menjelaskan grafik kartesius untuk menyelesaikan soal 

program linear (JS-SI2-G06). 

  Beberapa uraian diatas, diperoleh ada kesamaan data dari hasil tes, wawancara 

dan think aloud JS-SI2-G06, TA-SI2-T07, dan JW-SI2-W10 sehingga dapat dinyatakan 

bahwa data tersebut adalah valid. Kemudian data valid tersebut dapat digunakan untuk di 

analisis. 
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3) Analisis Data Subjek SI2 dalam Komponen Visual Mediator 

  Pada bagian ini, peneliti memaparkan analisis data SI2 pada komponen visual 

meditor sesuai data yang diperoleh dan dibedakan berdasarkan indikator pada Tabel 2.1 

a) Menggunakan objek seperti grafik, gambar, diagram, dan lain-lain untuk 

menyelesaikan soal program linear 

  Berdasarkan validasi data, subjek SI2 menuliskan beberapa istilah matematika 

dalam menyelesaikan program linear (lihat JS-SI2-G06) seperti menggambar dan 

menjelaskan tentang grafik kartesius serta menentukan titik koordinat setiap garisnya 

sehingga memudahkan dalam menentukan daerah penyelesaian. Berdasarkan pernyataan 

pada JS-SI2-G06, maka penulis menyimpulkan bahwa subjek S12 menggambar dan 

menjelaskan grafik kartesius untuk menyelesaikan soal program linear dengan jelas 

(V11). 

g. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek SI2 dengan tipe Kepribadian Introvert 

dalam Komponen Narrative. 

  Bagian ini akan disajikan data hasil tes, think aloud, dan hasil wawancara dalam 

komponen narrative yang diperoleh peneliti dari SI2. 

1) Paparan Data Subjek SI2 pada Komponen Narrative 

   Bagian ini memaparkan data yang diperoleh dari subjek SI2 komponen 

narrative. SI2 mengawali dengan mencari rumus fungsi kendala dan rumus fungsi tujuan 

untuk menghitung nilai maksimum dalam permasalahan ini. Hal ini ditunjukkan oleh 

hasil tes SI2 pada gambar 4.14 
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Gambar 4.14 Hasil tes SI2 pada komponen Narrative 

  Hasil tes pada gambar 4.14, SI2 menuliskan rumus persamaan fungsi objektif 

bertujuan untuk menghitung nilai maksimum dengan cara mensubstitusikan titik-titik 

koordinat di daerah penyelesaian yang diarsir hitam. SI2 juga menuliskan rumus 

persamaan fungsi kendala yang tujuannya mencari titik koordinat setiap garisnya untuk 

membuat grafik kartesius dan menentukan daerah penyelesaian. Disamping itu SI2 

menuliskan metode gabungan antara substitusi dan eliminasi untuk mencari titik potong 

kedua garis. Hal tersebut diperkuat dengan hasil think aloud SI2 seperti pada gambar 4.15. 

 

 

Gambar 4.15 Hasil Think Aloud SI2 pada komponen Narrative 

 

   Dari hasil think aloud pada Gambar 4.15 bagian TA-SI2-T08, SI2 tidak 

menjelaskan perihal rumus fungsi objektif yang digunakan untuk mencari nilai 

maksimum sesuai pertanyaan pada soal. SI2 juga menjelaskan rumus fungsi kendala 

untuk menggambarkan grafik kartesius dan mencari daerah penyelesaian. Disamping itu, 

SI2 tidak menjelaskan mengenai metode gabungan yang digunakan ketika mencari nilai 

titik potong pada persamaan fungsi kendala, namun dilembar jawaban ditulis sampai nilai 

x dan y berhasil ditemukan. Hasil think aloud SI2 diperkuat dengan hasil wawancara SI2 

pada tabel 4.15 

 

 

“Yang saya gunakan adalah rumus persamaan fungsi objektif dan fungsi kendala“ 

(TA-SI2-T08) 
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Tabel 4.15 Hasil Wawancara Subjek SI2 dalam Komponen Narrative 

PW-SI2-W11 : 
Dalam menyelesaikan soal ini, rumus seperti apa yang kamu 

gunakan? 

JW-SI2-W11 : Ya.. pakek rumus persamaan fungsi tujuan dan fungsi kendala 

PW-SI2-W12 : 
Terus ada lagi metode atau cara yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal ini? 

JW-SI2-W12 : Insya alloh tidak ada 
 

   Tabel 4.15 menunjukkan bahwa SI2 tidak mampu menjelaskan beberapa 

bagian yang dirasa penting dari masalah ini. Pada bagian JW-SI2-W11, SI2 hanya mampu 

menyebutkan bentuk kata-kata bukan bentuk angka/persamaan rumus fungsi objektif dan 

SI2 juga tidak memaparkan bentuk rumus fungsi kendala. Pada bagian JW-SI2-W12 SI2 

bahkan menjawab “Insya alloh tidak ada”. Sebetulnya peneliti ingin menggali lebih 

dalam mengenai metode gabungan substitusi dan eliminasi yang digunakan SI2 ketika 

mencari titik potong dua garis sesuai yang ditulis dilembar jawaban. 

2) Validasi Data Subjek SI2 dalam Komponen Narrative 

  Berdasarkan paparan data yang telah disajikan, berikutnya dilakukan validasi 

terhadap data tersebut untuk memperoleh data yang valid. Validasi data tersebut disajikan 

pada Tabel 4.16 sebagai berikut. 

Tabel 4.16 Validasi Data SI2 dalam Komponen Narrative 

Hasil Tes dan Think Aloud Kutipan Wawancara 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

1) Ya.. pakek rumus persamaan fungsi 

tujuan dan fungsi kendala. 

                                            JW-SI2-W11 

 

2) Insya alloh tidak ada                                                                                 

3)  JW-SI2-W12 
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Subjek S12 menuliskan rumus 

persamaan fungsi objektif, fungsi 

kendala dan menggunakan metode 

gabungan antara eliminasi dan 

substitusi untuk mencari titik potong 

kedua garis. 

JS-SI2-G07 

Think Aloud 

“Yang saya gunakan adalah rumus 

persamaan fungsi objektif dan fungsi 

kendala“ 
 

TA-SI2-T08 
   

  Berdasarkan Tabel 4.16, diperoleh data hasil tes, think aloud, dan wawancara. 

Adapun data valid pada data diperoleh tersebut adalah: 

a) Subjek SI2 menuliskan rumus fungsi objektif, fungsi kendala dan menggunakan 

metode gabungan antara eliminasi dan substitusi tetapi tidak dapat menjelaskannya 

(JS-SI2-G07). 

  Beberapa uraian diatas, diperoleh ada kesamaan data dari hasil tes, wawancara 

dan think aloud JS-SI2-G07, TA-SI2-T08, JW-SI2-W11 dan JW-SI2-W12 sehingga 

dapat dinyatakan bahwa data tersebut adalah valid. Kemudian data valid tersebut dapat 

digunakan untuk di analisis. 

3) Analisis Data Subjek SI2 dalam Komponen Narrative 

  Pada bagian ini, peneliti memaparkan analisis data SI2 pada komponen narrative 

sesuai data yang diperoleh dan dibedakan berdasarkan indikator pada Tabel 2.1 

a) Menuliskan fakta-fakta matematika seperti rumus, aksioma, definisi, dan teorema 

yang digunakan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika 

  Berdasarkan validasi data, subjek SI2 menuliskan beberapa rumus matematika 

dalam menyelesaikan program linear (lihat JS-SI2-G07) seperti menuliskan rumus 

persamaan fungsi objektif untuk menghitung nilai maksimum. SI2 juga menuliskan 

rumus persamaan fungsi kendala untuk mencari titik koordinat setiap garisnya untuk 

Lanjutan Tabel 4.16 
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membuat grafik kartesius dan menentukan daerah penyelesaian. Disamping itu SI2 

menuliskan metode/cara substitusi untuk mencari titik potong kedua garis. Tetapi SI2 

tidak memberikan keterangan atau penjelasan mengenai rumus fungsi objektif, fungsi 

kendala dan metode gabungan antara eliminasi dan substitusi yang digunakan mencari 

titik potong ke dua garis. Berdasarkan pernyataan pada JS-SI2-G07, maka penulis 

menyimpulkan bahwa subjek S12 menuliskan persamaan rumus fungsi objektif/tujuan, 

fungsi kendala, metode penyelesaian dengan benar dan lengkap (N11). 

h. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek SI2 dengan Tipe Kepribadian Introvert 

dalam Komponen Routine. 

  Bagian ini akan disajikan data hasil tes, think aloud, dan hasil wawancara dalam 

komponen routine yang diperoleh peneliti dari SI2. 

1) Paparan Data Subjek SI2 pada Komponen Routine 

  Bagian ini memaparkan data yang diperoleh dari subjek SI2 pada komponen 

routine. Terdapat satu permasalahan yang diberikan dalam soal ini yaitu menghitung 

keuntungan maksimum pedagang. Subjek SI2 dalam menyusun rencana penyelesaian 

ditulis secara rinci dan terurut. Hal ini ditunjukkan oleh hasil tes SI2 pada gambar 4.16 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 Hasil Tes SI2 pada komponen routine 
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   Hasil tes SI2 pada gambar 4.16 menunjukkan bahwa subjek SI2 dalam 

menyusun rencana penyelesaian dengan sistematis dan terurut seperti ketika 

mensubstitusikan tiga titik yang terkena arsiran hitam ke rumus fungsi objektif. Hal yang 

menarik juga dari hasil tes SI2 ketika mencari titik potong menggunakan metode 

gabungan substitusi dan eliminasi. Sebetulnya banyak metode yang bisa digunakan oleh 

subjek SI2 dalam menyelesaikan atau mencari titik potong seperti metode, eliminasi, 

substitusi dan determinan. Subjek SI2 melakukan pengamatan nilai yang paling besar atau 

maksimum adalah nilai akhir atau jawaban akhir, di antara ketiga titik potong tersebut 

(0, 115) yang paling maksimum diantara yang lain yaitu sebesar 1.725.000. Hal tersebut 

diperkuat dengan hasil think aloud SI2 seperti pada gambar 4.17 sebagai berikut: 

 

Gambar 4.17 Hasil think aloud SI2 pada Komponen Routine 

   Hasil think aloud pada gambar 4.17 bagian TA-SI2-T09, SI2 mampu membuat 

rencana secara tepat dan terurut yang diawali dengan membentuk model matematika yang 

didalamnya terdapat fungsi objektif dan fungsi kendala, dilanjutkan dengan mencari titik-

titik koordinat untuk membentuk grafik kartesius dan mencari titik potong kedua garis 

dengan menggunakan metode gabungan. 

   Sedangkan pada bagian TA-SI2-T10 subjek SI2 berhasil menentukan titik-titik 

koordinat yang menjadi daerah penyelesaian yaitu yang nantinya akan disubstitusikan ke 

rumus fungsi tujuan. Kemudian SI2 membandingkan nilai yang paling tinggi atau 

maksimum, sebelumnya sudah melakukan perhitungan dengan tepat dan teliti. Nilai yang 

Menentukan model matematika, mencari titik potong setiap garis, membuat grafik 

cartesius dan mencari daerah penyelesaian baru mencari titik potong ke dua garis 

(TA-SI2-T09). 

Substitusi titik penyelesaian ke rumus fungsi objektif dan mencari nilai maksimum 

(TA-SI2-T10) 
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paling maksimum diantara nilai yang lainnya, itulah hasil akhir dari permasalahan ini. 

Hasil think aloud SI2 diperkuat dengan hasil wawancara SI2 pada tabel 4.17 

Tabel 4.17 Hasil Wawancara Subjek SI2 dalam Komponen Routine 

PW-SI2-W13 : Mengapa saudari bisa menuliskan hasil akhir seperti ini? 

JW-SI2-W13 : 

Sesuai dengan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 

program linear, sehingga kesimpulannya menunjukkan nilai  

maksimum sebesar 1.725.000. 

PW-SI2-W14 : 
Urutan atau tahapan dalam menyelesaikan soal program linear 

sesuai yang dicontohkan? 

JW-SI2-W14 : Sesuai yang di ajari guru dikelas 
 

   Tabel 4.17 menunjukkan bahwa SI2 menguraikan beberapa bagian yang dirasa 

penting dari masalah. Pada bagian JW-SI2-W13, SI2 mampu menyatakan langkah-

langkah penyelesaian secara terurut dan tepat dan pada bagian JW-SI2-W14 SI2 

melakukan urutan atau tahapan sesuai dengan yang dicontohkan oleh guru. Berdasarkan 

hasil tes, think aloud, dan hasil wawancara, penulis menyimpulkan SI2 menggunakan 

langkah-langkah penyelesaian soal program linear sesuai dengan urutan atau tahapan 

yang dicontoh oleh guru. 

2) Validasi Data Subjek SI2 dalam Komponen Routine 

  Berdasarkan paparan data yang telah disajikan, berikutnya dilakukan validasi 

terhadap data tersebut untuk memperoleh data yang valid. Validasi data tersebut disajikan 

pada Tabel 4.18 sebagai berikut. 
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Tabel 4.18 Validasi Data SI2 dalam Komponen Routine 

Hasil Tes Kutipan Wawancara dan Think Aloud 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Menyusun rencana sesuai dengan 

yang dicontohkan guru (JS-SI2-

G08) 

 

Kutipan Wawancara 

1) Sesuai dengan langkah-lamgkah dalam 

menyelesaikan soal program linear, sehingga 

kesimpulannya menunjukkan nilai  maksimum 

sebesar 1.725.000 

JW-SI2-W13 

 

2) Sesuai yang yang di ajari guru dikelas 

JW-SI2-W14 

 

Think Aloud 

1) Menentukan model matematika, mencari titik 

potong setiap garis, membuat grafik cartesius 

dan mencari daerah penyelesaian baru 

mencari titik potong ke dua garis 

                                                        (TA-SI2-T09) 
2) Substitusi titik penyelesaian ke rumus fungsi 

objektif dan mencari nilai maksimum 

                                                        (TA-SI2-T10) 

   

  Berdasarkan tabel 4.18, diperoleh data hasil tes, think aloud, dan wawancara. 

Adapun data valid pada data diperoleh tersebut adalah: 

a) Siswa melakukan urutan atau tahapan dalam menyelesaikan soal program linear 

sesuai yang dicontohkan (JW-SI2-W14) 

  Beberapa uraian diatas, diperoleh ada kesamaan data dari hasil tes, wawancara 

dan think aloud JS-SI2-G08, TA-SI2-T09, TA-SI2-T10, JW-SI2-W13 dan JW-SI2-W14 

sehingga dapat dinyatakan bahwa data tersebut adalah valid. Kemudian data valid 

tersebut dapat digunakan untuk di analisis. 

3) Analisis Data Subjek SI2 dalam Komponen Routine 

  Pada bagian ini, peneliti memaparkan analisis data SI2 pada komponen routine 

sesuai data yang diperoleh dan dibedakan berdasarkan indikator pada tabel 2.1 
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a) Menjelaskan langkah-langkah atau tahapan-tahapan untuk menyelesaikan masalah 

matematika 

  Berdasarkan validasi data (lihat JW-SI2-W14), subjek SI2 menyusun rencana 

penyelesaian dengan sistematis dan terurut sesuai yang dicontohkan guru (ritual) seperti 

ketika mensubstitusikan tiga titik yang terkena arsiran hitam ke rumus fungsi objektif. 

SI2 ketika mencari titik potong menggunakan metode substitusi. Subjek SI2 melakukan 

pengamatan nilai yang paling besar atau maksimum adalah nilai akhir atau jawaban akhir. 

Berdasarkan pernyataan pada JW-SI2-W14, maka penulis menyimpulkan bahwa subjek 

S12 melakukan urutan atau tahapan dalam menyelesaikan soal program linear sesuai 

yang dicontohkan (ritual) (R11).   

  Berdasarkan uraian dari beberapa komponen commogitive dapat disimpulkan 

bahwa SI2 di komponen word use cenderung menggunakan tulisan dari pada lisan terlihat 

dari kata istilah matematika yang muncul lebih banyak pada tulisan. Pada komponen 

visual mediator cenderung muncul semua antara tulisan dan lisan terlihat dari SI2 dapat 

menggambar grafik kartesius sekaligus menjelaskannya. Disamping itu, pada komponen 

narrative SI2 cenderung menggunakan tulisan dari pada lisan terlihat dari SI2 menuliskan 

rumus fungsi objektif, fungsi kendala dan menggunakan metode gabungan untuk mencari 

titik potong. Serta pada komponen routine SI2 cenderung menggunakan ritual terlihat SI2 

ketika menggunakan langkah-langkah penyelesaian soal sesuai urutan atau tahapan yang 

dicontohkan oleh guru. 

i) Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Pertama (SE1) dengan Tipe 

Kepribadian Extrovert dalam Komponen Word Use 

  Pada Bagian ini akan disajikan data hasil Tes, think aloud, dan hasil wawancara 

dalam komponen word use yang diperoleh peneliti dari SE1. 
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1) Paparan Data Subjek Pertama (SE1) pada Komponen Word Use 

  Bagian ini memaparkan data yang diperoleh dari lembar jawaban subjek SE1 pada 

komponen word use. SE1 mengawali dengan menuliskan beberapa istilah matematika 

dan menuliskan beberapa langkah untuk pemecahan soal. Hal ini ditunjukkan oleh hasil 

tes SE1 pada gambar 4.18 

 

 

 

 
 

Gambar 4.18 Hasil Tes SE1 pada Komponen Word Use 
 

   Hasil tes SE1 pada gambar 4.18 menunjukkan bahwa SE1 menuliskan 

beberapa kata-kata untuk menyelesaikan soal program linear seperti menuliskan kata 

“model matematika”, hal ini menandakan bahwa SE1 membuat persamaan berdasarkan 

yang diketahui pada soal. Disamping itu, SE1 menuliskan permisalan yang berbentuk 

variabel x dan y yaitu ditulis 𝑥 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 𝑝𝑟𝑖𝑎 dan 𝑦 =

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 𝑤𝑎𝑛𝑖𝑡𝑎. 

   SE1 juga menuliskan kata “titik potong” untuk mencari nilai baik terhadap 

sumbu x maupun sumbu y. Istilah matematika yang juga ditulis SE1 yaitu membuat kata-

kata kesimpulan untuk menggambarkan nilai akhir yaitu keuntungan maksimum seoramg 

pedagang. Hal tersebut diperkuat dengan hasil think aloud SE1 seperti pada Gambar 4.19 

 

 

 

 

 

Gambar 4.19 Hasil Think Aloud SE1 pada Komponen Word Use 

“Menyelesaikan soal cerita ini, kita harus bisa menyusun model matematika yang 

terdiri dari persamaan fungsi tujuan dan fungsi kendala agar bisa melanjutkan ke 

tahap berikutnya“ (TA-SE1-T11) 

‶dan jangan lupa memisalkan x = banyak sepatu pria dan y = banyak sepatu wanita, 

karena kita akan mencari keuntungan maksmum pedagang″ (TA-SE1-T12) 
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   Dari hasil think aloud pada gambar 4.19 bagian TA-SE1-T12, SE1 

mengidentifikasi informasi yang diketahui yang tercantum pada soal ditunjukkan dengan 

SE1 dapat melafalkan model matematika untuk menyusun sebuah persamaan. SE1 juga 

melafalkan kata persamaan serta melafalkan fungsi tujuan dan fungsi kendala. 

   Pada bagian TA-SE1-T13, SE1 dapat membuat permisalan berbentul 𝑥 =

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 𝑝𝑟𝑖𝑎 dan 𝑦 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 𝑤𝑎𝑛𝑖𝑡𝑎. SE1 juga melafalkan nilai 

keuntungan maksimum pedagang. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara seperti 

pada tabel 4.19 

Tabel 4.19 Hasil Wawancara Subjek SE1 pada Komponen Word Use 

PW-SE1-W15 : Istilah matematika apa saja yang saudara tulis? 

JW-SE1-W15 : 

Yang saya tau model matematika yang terdiri dari persamaan fungsi 

kendala dan fungsi tujuan. Terus ya membuat permisalan variabel 

x, y dan mencari nilai maksimum pedagang tersebut. 

PW-SE1-W16 : naah, seperti apa fungsi kendala dan fungsi tujuan itu sendiri?  

JW-SE1-W16 : Persamaan yang di bentuk dari yang diketahui di soal cerita 

PW-SE1-W17 : 
Terus, seperti apa variabel x, y dan keuntungan maksimum 

pedagang? 

JW-SE1-W17 : 

Variabel x, y fungsinya memisalkan agar gampang membuat 

persamaan dan membandingkan nilai yang paling besar 

(maksimum). 
    

  Tabel 4.19 menunjukkan bahwa SE1 menguraikan beberapa bagian yang dirasa 

penting dari soal. Pada bagian JW-SE1-W15, SE1 melafalkan model matematika, kata 

persamaan, fungsi tujuan dan fungsi kendala. SE1 juga menjelaskan perihal variabel x,y 

dan keuntungan maksimum pedagang. 

2) Validasi Data Subjek Pertama (SE1) dalam Komponen Word Use 

  Berdasarkan paparan data yang telah disajikan, berikutnya dilakukan validasi 

terhadap data tersebut untuk memperoleh data yang valid. Validasi data tersebut disajikan 

pada tabel 4.20 sebagai berikut. 

 



78 

 

 

 

Tabel 4.20 Validasi Data SE1 dalam Komponen Word Use 

Hasil Tes dan Think Aloud Kutipan Wawancara  

Tulisan Subjek 

 

 

 

 

 
 

Subjek menuliskan istilah matematika 

dilembar jawaban seperti kata model 

matematika, variabel matematika, titik 

potong dan keuntungan maksimum. 

JS-SE1-G09 

Think Aloud 

“Menyelesaikan soal cerita ini, kita harus 

bisa menyusun model matematika yang 

terdiri dari persamaan fungsi tujuan dan 

fungsi kendala agar bisa melanjutkan ke 

tahap berikutnya“ 

                                                (TA-SE1-T11) 

‶dan jangan lupa memisalkan x = banyak 

sepatu pria dan y = banyak sepatu wanita, 

karena kita akan mencari keuntungan 

maksmum pedagang″ 

                                                (TA-SE1-T12) 

1) Yang saya tau model matematika 

yang terdiri dari persamaan fungsi 

kendala dan fungsi tujuan. Terus ya 

membuat permisalan variabel x, y 

dan mencari nilai maksimum 

pedagang tersebut. 

                                 JW-SE1-W15 

 

2) Persamaan yang di bentuk dari 

yang diketahui di soal cerita 

                                 JW-SE1-W16 

 

3) Variabel x, y fungsinya memisalkan 

agar gampang membuat persamaan 

dan membandingkan nilai yang 

paling besar (maksimum). 

                                 JW-SE1-W17 

 

  Untuk wawancara peneliti tidak menghitung word use yang digunakan, peneliti 

lebih memperhatikan word use pada saat think aloud dikarenakan ketika SE1 menuliskan 

penyelesaian dilembar jawaban sekaligus menjelaskan atau melafalkannya 

  Berdasarkan tabel 4.20, diperoleh data hasil tes, think aloud, dan wawancara. 

Adapun data valid pada data diperoleh tersebut adalah: 
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a) Subjek pertama menuliskan beberapa istilah matematika dilembar jawaban seperti 

kata model matematika, variabel matematika, titik potong dan keuntungan 

maksimum. (JS-SE1-G08). 

b) Subjek melafalkan beberapa istilah matematika ketika think aloud seperti kata model 

matematika, fungsi kendala, fungsi tujuan, persamaan, permisalan x,y dan 

keuntungan maksimum pedagang. (TA-SE1-T11 dan TA-SE1-T12). 

  Beberapa uraian diatas, diperoleh ada kesamaan data dari hasil tes dan think aloud 

JS-SE1-G08, TA-SE1-T11, TA-SE1-T12, JW-SE1-W15, JW-SE1-W16 dan JW-SE1-

W17 sehingga dapat dinyatakan bahwa data tersebut adalah valid. Kemudian data valid 

tersebut dapat digunakan untuk di analisis. 

3) Analisis Data Subjek  SE1 dalam Komponen Word Use 

  Pada bagian ini, peneliti memaparkan analisis data SE1 pada komponen word use 

sesuai data yang diperoleh dan dibedakan berdasarkan indikator pada Tabel 2.1 

a) Menuliskan beberapa istilah matematika 

   Berdasarkan validasi data, subjek SE1 menuliskan beberapa istilah matematika 

dalam menyelesaikan program linear (lihat JS-SE1-G08) seperti menuliskan kata model 

matematika, hal ini menandakan bahwa SE1 membuat persamaan berdasarkan yang 

diketahui pada soal. Disamping itu, SE1 menuliskan permisalan yang berbentuk variabel 

x dan y yaitu ditulis 𝑥 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 𝑝𝑟𝑖𝑎 dan 𝑦 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 𝑤𝑎𝑛𝑖𝑡𝑎. SE1 

juga menuliskan kata titik potong untuk mencari nilai baik terhadap sumbu x maupun 

sumbu y. Istilah matematika yang juga ditulis SE1 yaitu membuat kata-kata kesimpulan 

untuk menggambarkan nilai akhir yaitu keuntungan maksimum seoramg pedagang. 

Berdasarkan pernyataan pada JS-SE1-G08 total ada 4 word use yang dituliskan, maka 

penulis menyimpulkan bahwa subjek SE1 menuliskan model matematika, variabel 
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matematika, titik potong dan keuntungan maksimum dengan benar tetapi tidak lengkap 

(W12). 

b) Melafalkan beberapa istilah matematika 

  Berdasarkan validasi data, subjek SE1 melafalkan istilah matematika dalam 

menyelesaikan program linear (lihat TA-SE1-T11 dan TA-SE1-T12) seperti melafalkan 

model matematika, fungsi kendala, fungsi tujuan, persamaan, permisalan x,y dan 

keuntungan maksimum pedagang. Berdasarkan pernyataan pada TA-SE1-T11 dan TA-

SE1-T12 total ada 6 word use yang dilafalkan, maka penulis menyimpulkan bahwa subjek 

SE1 melafalkan kata model matematika, fungsi kendala, fungsi tujuan, persamaan, 

permisalan x,y dan keuntungan maksimum pedagang dengan benar tetapi tidak lengkap 

(W15). 

j) Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek SE1 dengan Tipe Kepribadian 

Extrovert dalam Komponen Visual Mediator 

 Bagian ini akan disajikan data hasil tes, think aloud, dan hasil wawancara dalam 

komponen visual medator yang diperoleh peneliti dari SE1. 

1) Paparan Data Subjek SE1 pada Komponen Visual Mediator 

  Bagian ini memaparkan data yang diperoleh dari subjek SE1 komponen visual 

mediator. SE1 mengawali dengan mencari titik-titik koordinat setiap garisnya dan 

membuat grafik kartesius sebagai representasi dari masalah yang diberikan. Hal ini 

ditunjukkan oleh hasil tes pada lembar jawaban SE1 pada gambar 4.20 
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Gambar 4.20 Hasil Tes SE1 pada Komponen Visual Mediator 
 

   Hasil tes SE1 pada gambar 4.20 menunjukkan bahwa SE1 menentukan titik 

potong setiap garisnya, menggambar grafik kartesius dan menentukan daerah hasil 

penyelesaian. Daerah hasil penyelesaian ditandai dengan arsiran hitam di dalam 

permukaan gambar dan arsiran mendekati ke titik nol. Hal tersebut diperkuat dengan hasil 

think aloud seperti pada gambar 4.21 

 

 

 

Gambar 4.21 Hasil Think Aloud SE1 pada Komponen Visual Mediator 

   Dari hasil think aloud pada gambar 4.21 bagian TA-SE1-T13, SE1 

menjelaskan gambar grafik kartesius sebagai representasi dari masalah yang diberikan. 

subjek SE1 merepresentasikan hasil titik potong menjadi grafik kartesius, dimana titik 

potong kedua garisnya ditarik garis panjang sesuai dengan titik koordinat yang sudah 

dihitung. Selanjutnya menentukan daerah hasil penyelesaian yang ditandai dengan arsiran 

hitam di dalam permukaan gambar dan arsiran tersebut mendekati ke titik nol. Hasil think 

aloud SE1 diperkuat dengan hasil wawancara pada Tabel 4.20 sebagai berikut: 

 

 

 

 

Saya menggambar grafik kartesius biar mudah mencari daerah penyelesaian dan 

menentukan daerah penyelesaiannya (TA-SE1-T13). 
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Tabel 4.21 Hasil Wawancara Subjek SE1 Komponen Mediator Visual 

PW-SE1-W18 : 
Coba jelaskan mengapa saudara membuat gambar kartesius 

seperti ini. 

JW-SE1-W18 : 

Menggambar grafik kartesius dengan menempatkan masing-

masing titik potong sesuai titik koordinatnya. Selanjutnya 

memberikan arsiran hitam pada garis kearah bawah mendekati ke 

titik nol. 
 

   Tabel 4.21 menunjukkan bahwa SE1 menguraikan beberapa bagian yang dirasa 

penting dari masalah. Pada bagian JW-SE1-W18, SE1 menjelaskan tentang grafik 

kartesius dan menentukan titik koordinat setiap garisnya sehingga memudahkan dalam 

menentukan daerah penyelesaian. 

2) Validasi Data Subjek SE1 dalam Komponen Visual Mediator 

  Berdasarkan paparan data yang telah disajikan, berikutnya dilakukan validasi 

terhadap data tersebut untuk memperoleh data yang valid. Validasi data tersebut disajikan 

pada tabel 4.22 sebagai berikut 

Tabel 4.22 Validasi Data SE1 dalam Komponen Visual Mediator 

Hasil Tes dan Think Aloud Kutipan Wawancara 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 

Subjek SE1 menggambar grafik kartesius 

dilembar jawaban 

JS-SEI-G10 

Think Aloud 

Saya menggambar grafik kartesius biar 

mudah mencari daerah penyelesaian dan 

menentukan daerah penyelesaiannya. 
 

                                                 TA-SE1-T13 

1) Menggambar grafik kartesius 

dengan menempatkan masing-

masing titik potong sesuai titik 

koordinatnya. Selanjutnya 

memberikan arsiran hitam pada 

garis kearah bawah mendekati ke 

titik nol 

JW-SEI-W18 

   

  Berdasarkan tabel 4.22, diperoleh data hasil tes, think aloud, dan wawancara. 

Adapun data valid pada data diperoleh tersebut adalah: 
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a) Subjek SEI menggambar dan menjelaskan grafik kartesius untuk menyelesaikan soal 

program linear (JS-SEI-G10). 

  Beberapa uraian diatas, diperoleh ada kesamaan data dari hasil tes, wawancara 

dan think aloud JS-SE1-G10, TA-SEI-T13, dan JW-SEI-W18 sehingga dapat dinyatakan 

bahwa data tersebut adalah valid. Kemudian data valid tersebut dapat digunakan untuk di 

analisis. 

2) Analisis Data Subjek SEI dalam Komponen Visual Mediator 

  Pada bagian ini, peneliti memaparkan analisis data SEI pada komponen visual 

meditor sesuai data yang diperoleh dan dibedakan berdasarkan indikator pada tabel 2.1 

a) Menggunakan objek seperti grafik, gambar, diagram, dan lain-lain untuk 

menyelesaikan soal program linear 

  Berdasarkan validasi data, subjek SEI menuliskan beberapa istilah matematika 

dalam menyelesaikan program linear (lihat JS-SEI-G10) seperti menggambar dan 

menjelaskan tentang grafik kartesius serta menentukan titik koordinat setiap garisnya 

sehingga memudahkan dalam menentukan daerah penyelesaian. Berdasarkan pernyataan 

pada JS-SEI-G10, maka penulis menyimpulkan bahwa subjek SE1 menggambar dan 

menjelaskan grafik kartesius untuk menyelesaikan soal program linear dengan jelas 

(V11). 

k) Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek SEI dengan Tipe Kepribadian 

Extrovert dalam Komponen Narrative. 

  Pada Bagian ini akan disajikan data hasil tes, think aloud, dan hasil wawancara 

dalam komponen narrative yang diperoleh peneliti dari SEI. 
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1) Paparan Data Subjek SEI pada Komponen Narrative 

   Bagian ini memaparkan data yang diperoleh dari subjek SE1 komponen 

Narrative. SE1 mengawali dengan mencari rumus fungsi kendala dan rumus fungsi tujuan 

untuk menghitung nilai maksimum dalam permasalahan ini. Hal ini ditunjukkan oleh 

hasil tes SE1 pada gambar 4.22 

 

 

 

 

 

Gambar 4.22 Hasil Tes SE1 pada Komponen Narrative 

   Hasil tes pada gambar 4.22, SE1 menuliskan rumus persamaan fungsi objektif 

bertujuan untuk menghitung nilai maksimum dengan cara mensubstitusikan titik-titik 

koordinat di daerah penyelesaian yang diarsir hitam. SE1 juga menuliskan rumus 

persamaan fungsi kendala yang tujuannya mencari titik koordinat setiap garisnya untuk 

membuat grafik kartesius dan menentukan daerah penyelesaian. Disamping itu, SE1 

menuliskan metode substitusi untuk mencari titik potong kedua garis. Hal tersebut 

diperkuat dengan hasil think aloud SE1 seperti pada gambar 4.23. 

 

 

 

Gambar 4.23 Hasil Think Aloud SE1 pada komponen Narrative 

   Dari hasil think aloud pada gambar 4.23 bagian TA-SE1-T14, SE1 

menjelaskan bentuk rumus fungsi tujuan/objektif yang digunakan untuk mencari nilai 

“Rumus fungsi tujuan 𝑓(𝑥 + 𝑦) = 10.000𝑥 + 15.000𝑦 untuk mencari 

keuntungan pedagang dan fungsi kendala 𝑥 + 𝑦 ≤ 115, 8𝑥 + 5𝑦 ≤ 800, 𝑥 ≥

0, 𝑦 ≥ 0 untuk menggambar grafik kartesius“ (TA-SE1-T14) 
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maksimum sesuai pertanyaan pada soal. SE1 juga menjelaskan rumus fungsi kendala 

untuk menggambarkan grafik kartesius serta mencari daerah penyelesaian. Disamping 

itu, SE1 juga menjelaskan mengenai metode substitusi yang digunakan ketika mencari 

nilai titik potong pada persamaan fungsi kendala. Hasil think aloud SE1 diperkuat dengan 

hasil wawancara SE1 pada tabel 4.23. 

Tabel 4.23 Hasil Wawancara Subjek SE1 dalam Komponen Narrative 

PW-SE1-W19 : 
Dalam menyelesaikan soal ini, rumus seperti apa yang kamu 

gunakan? 

JW-SE1-W19 : 

Yaitu menggunakan rumus fungsi tujuan 𝑓(𝑥 + 𝑦) = 10.000𝑥 +

15.000𝑦 dan fungsi kendala 𝑥 + 𝑦 ≤ 115, 8𝑥 + 5𝑦 ≤ 800, 𝑥 ≥

0, 𝑦 ≥ 0 karena itu rumus kunci untuk menyelesaikan soal cerita 

ini 

PW-SE1-W20 : 
Terus ada lagi metode atau cara yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal ini? 

JW-SE1-W20 : Cara substitusi untuk mencari titik potong ke dua garis 
 

   Tabel 4.23 menunjukkan bahwa SE1 menjelaskan beberapa bagian yang dirasa 

penting dari masalah ini. Pada bagian JW-SE1-W19, SE1 menyebutkan rumus fungsi 

objektif secara lugas dan benar serta SE1 juga memaparkan bentuk rumus fungsi kendala. 

Pada bagian JW-SE1-W20, SE1 menjelaskan cara yang digunakan untuk menyelesaikan 

titik potong ke dua garis yaitu metode substitusi. 

2) Validasi Data Subjek SE1 dalam Komponen Narrative 

  Berdasarkan paparan data yang telah disajikan, berikutnya dilakukan validasi 

terhadap data tersebut untuk memperoleh data yang valid. Validasi data tersebut disajikan 

pada tabel 4.24 sebagai berikut. 
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Tabel 4.24 Validasi Data SEI dalam Komponen Narrative 

Hasil Tes Kutipan Wawancara dan Think Aloud 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

JS-SEI-G11 

1) Yaitu menggunakan rumus fungsi tujuan 

𝑓(𝑥 + 𝑦) = 10.000𝑥 + 15.000𝑦 dan 

fungsi kendala 𝑥 + 𝑦 ≤ 115, 8𝑥 + 5𝑦 ≤

800, 𝑥 ≥ 0, 𝑦 ≥ 0 karena itu rumus kunci 

untuk menyelesaikan soal cerita ini 

                                            JW-SE1-W19 

 

2) Cara substitusi untuk mencari titik 

potong ke dua garis                                                                                 

4)                              JW-SE1-W20 
 

 

Think Aloud 

“Rumus fungsi tujuan 𝑓(𝑥 + 𝑦) =
10.000𝑥 + 15.000𝑦 untuk mencari 
keuntungan pedagang dan fungsi kendala 

𝑥 + 𝑦 ≤ 115, 8𝑥 + 5𝑦 ≤ 800, 𝑥 ≥ 0, 𝑦 ≥
0 untuk menggambar grafik kartesius“ 
 

                                                  TA-SEI-T14 
   

  Berdasarkan tabel 4.24, diperoleh data hasil tes, think aloud, dan wawancara. 

Adapun data valid pada data diperoleh tersebut adalah: 

a) Subjek SEI menjelaskan rumus fungsi objektif, fungsi kendala dan menggunakan 

metode substitusi (JS-SEI-G11) 

  Beberapa uraian diatas, diperoleh ada kesamaan data dari hasil tes, wawancara 

dan think aloud JS-SEI-G11, TA-SEI-T14, JW-SEI-W19 dan JW-SE2-W20 sehingga 

dapat dinyatakan bahwa data tersebut adalah valid. Kemudian data valid tersebut dapat 

digunakan untuk di analisis. 

b) Analisis Data Subjek SEI dalam Komponen Narrative 

  Pada bagian ini, peneliti memaparkan analisis data SEI pada komponen narrative 

sesuai data yang diperoleh dan dibedakan berdasarkan indikator pada tabel 2.1 
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a) Menuliskan dan menjelaskan fakta-fakta matematika seperti rumus, aksioma, 

definisi, dan teorema yang digunakan siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika 

  Berdasarkan validasi data, subjek SE1 menuliskan dan menjelaskan beberapa 

rumus matematika dalam menyelesaikan program linear (lihat JS-SEI-G11) yaitu 

menjelaskan rumus persamaan fungsi objektif untuk menghitung nilai maksimum. SE2 

juga menjelaskan rumus persamaan fungsi kendala untuk mencari titik koordinat setiap 

garisnya untuk membuat grafik kartesius dan menentukan daerah penyelesaian. 

Disamping itu SE1 menjelaskan metode substitusi untuk mencari titik potong kedua garis. 

Berdasarkan pernyataan pada JS-SE1-G11, maka penulis menyimpulkan bahwa subjek 

SE1 menjelaskan persamaan rumus fungsi objektif/tujuan, fungsi kendala, aksioma, 

metode penyelesaian dengan benar dan lengkap (N14). 

l) Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek SE1 dengan Tipe Kepribadian 

Extrovert dalam komponen routine. 

  Bagian ini akan disajikan data hasil tes, think aloud, dan hasil wawancara dalam 

komponen routine yang diperoleh peneliti dari SEI. 

1) Paparan Data Subjek SEI pada komponen routine 

  Bagian ini memaparkan data yang diperoleh dari subjek SE1 pada komponen 

Routine. Terdapat satu permasalahan yang diberikan dalam soal ini yaitu menghitung 

keuntungan maksimum pedagang. Subjek SE1 dalam menyusun rencana penyelesaian 

ditulis secara rinci dan terurut. Hal ini ditunjukkan oleh hasil tes SE1 pada gambar 4.24 
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Gambar 4.24 Hasil Tes SE1 pada Komponen Routine 

   Hasil tes SE1 pada gambar 4.24 menunjukkan bahwa subjek SE1 dalam 

menyusun rencana penyelesaian dengan sistematis dan terurut seperti ketika 

mensubstitusikan tiga titik yang terkena arsiran hitam ke rumus fungsi objektif. Hal yang 

menarik juga dari hasil tes SE1 ketika mencari titik potong menggunakan metode 

substitusi. Sebetulnya banyak metode yang bisa digunakan oleh subjek SE1 dalam 

menyelesaikan atau mencari titik potong seperti metode, eliminasi, gabungan, dan 

determinan. Subjek SE1 melakukan pengamatan nilai yang paling besar atau maksimum 

adalah nilai akhir atau jawaban akhir, di antara ketiga titik potong tersebut (0, 115) yang 

paling maksimum diantara yang lain yaitu sebesar 1.725.000. Hal tersebut diperkuat 

dengan hasil think aloud SE1 seperti pada gambar 4.25 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 4.25 Hasil Think Aloud SE1 pada Komponen Routine 

Menentukan model matematika, mencari titik potong setiap garis, membuat grafik 

cartesius dan mencari daerah penyelesaian baru mencari titik potong ke dua garis 

(TA-SE1-T15). 

Substitusi titik penyelesaian ke rumus fungsi objektif dan mencari nilai maksimum 

(TA-SE1-T16) 
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   Hasil think aloud pada gambar 4.25 bagian TA-SE1-T15, SE1 membuat 

rencana secara tepat dan terurut yang diawali dengan membentuk model matematika yang 

didalamnya terdapat fungsi objektif dan fungsi kendala, dilanjutkan dengan mencari titik-

titik koordinat untuk membentuk grafik kartesius dan mencari titik potong kedua garis 

dengan menggunakan metode substitusi. 

   Sedangkan pada bagian TA-SE1-T16 subjek SE1 menentukan titik-titik 

koordinat yang menjadi daerah penyelesaian yaitu yang nantinya akan disubstitusikan ke 

rumus fungsi tujuan. Kemudian SE1 membandingkan nilai yang paling tinggi atau 

maksimum, sebelumnya sudah melakukan perhitungan dengan tepat dan teliti. Nilai yang 

paling maksimum diantara nilai yang lainnya, itulah hasil akhir dari permasalahan ini. 

Hasil think aloud SE1 diperkuat dengan hasil wawancara SE1 pada tabel 4.23 

Tabel 4.25 Hasil Wawancara Subjek SE1 dalam Komponen Routine 

PW-SE1-W21 : Mengapa saudari bisa menuliskan hasil akhir seperti ini? 

JW-SE1-W21 : 

Sesuai dengan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 

program linear, sehingga kesimpulannya menunjukkan nilai  

maksimum sebesar 1.725.000. 

PW-SE1-W22 : 
Urutan atau tahapan dalam menyelesaikan soal program linear 

sesuai yang dicontohkan? 

JW-SE1-W22 : Sesuai yang di ajari guru dikelas 

    

  Tabel 4.25 menunjukkan bahwa SE1 menguraikan beberapa bagian yang dirasa 

penting dari masalah. Pada bagian JW-SE1-W21, SE1 menyatakan langkah-langkah 

penyelesaian secara terurut dan tepat dan pada bagian JW-SE1-W22 SE1 melakukan 

urutan atau tahapan sesuai dengan yang dicontohkan oleh guru. 

2) Validasi Data Subjek SE1 dalam Komponen Routine 

  Berdasarkan paparan data yang telah disajikan, berikutnya dilakukan validasi 

terhadap data tersebut untuk memperoleh data yang valid. Validasi data tersebut disajikan 

pada tabel 4.26 sebagai berikut. 
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Tabel 4.26 Validasi Data SEI dalam Komponen Routine 

Hasil Tes Kutipan Wawancara dan Think Aloud 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

                           JS-SEI-G12                                

 

Kutipan Wawancara 

1) Sesuai dengan langkah-lamgkah dalam 

menyelesaikan soal program linear, sehingga 

kesimpulannya menunjukkan nilai  maksimum 

sebesar 1.725.000. 

JW-SEI-W21 
 

2) Sesuai yang yang di ajari guru dikelas 

JW-SEI-W22 

 

Think Aloud 

1) Menentukan model matematika, mencari titik 

potong setiap garis, membuat grafik cartesius 

dan mencari daerah penyelesaian baru 

mencari titik potong ke dua garis 

                                                  TA-SE1-T15 
2) Substitusi titik penyelesaian ke rumus fungsi 

objektif dan mencari nilai maksimum 

                                                   TA-S21-T16 

   

  Berdasarkan tabel 4.26, diperoleh data hasil tes, think aloud, dan wawancara. 

Adapun data valid pada data diperoleh tersebut adalah: 

a) Siswa melakukan urutan atau tahapan dalam menyelesaikan soal program linear 

sesuai yang dicontohkan (JW-SE1-W22) 

  Beberapa uraian diatas, diperoleh ada kesamaan data dari hasil tes, wawancara 

dan think aloud JS-SEI-G12, TA-SEI-T15, TA-SEI-T16, JW-SEI-W21 dan JW-SEI-W22 

sehingga dapat dinyatakan bahwa data tersebut adalah valid. Kemudian data valid 

tersebut dapat digunakan untuk di analisis. 

3) Analisis Data Subjek SEI dalam Komponen Routine 

  Pada bagian ini, peneliti memaparkan analisis data SEI pada komponen routine 

sesuai data yang diperoleh dan dibedakan berdasarkan indikator pada tabel 2.1 
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a) Menjelaskan langkah-langkah atau tahapan-tahapan untuk menyelesaikan masalah 

matematika 

  Berdasarkan validasi data (lihat JW-SE1-W22), subjek SEI menyusun rencana 

penyelesaian dengan sistematis dan terurut sesuai yang dicontohkan guru (ritual) seperti 

ketika mensubstitusikan tiga titik yang terkena arsiran hitam ke rumus fungsi objektif. 

SEI ketika mencari titik potong menggunakan metode substitusi. Subjek SEI melakukan 

pengamatan nilai yang paling besar atau maksimum adalah nilai akhir atau jawaban akhir. 

Berdasarkan pernyataan pada JW-SEI-W22, maka penulis menyimpulkan bahwa subjek 

SE1 melakukan urutan atau tahapan dalam menyelesaikan soal program linear sesuai 

yang dicontohkan (ritual) (R11). 

  Berdasarkan uraian dari beberapa komponen commogitive dapat disimpulkan 

bahwa SE1 di komponen word use cenderung melafalkan (lisan) dari pada tulisan terlihat 

dari kata istilah matematika yang muncul lebih banyak pada lisan. Pada komponen visual 

mediator cenderung muncul semua antara tulisan dan lisan terlihat dari SE1 dapat 

menggambar grafik kartesius sekaligus menjelaskannya. Disamping itu, pada komponen 

narrative SE1 cenderung menjelaskan terlihat dari SE1 menjelaskan tentang rumus fungsi 

objektif. SE1 melafalkan rumus fungsi kendala. Disamping SE1 juga menjelaskan metode 

substitusi untuk mencari titik potong. Serta pada komponen routine SE1 cenderung 

menggunakan ritual terlihat ketika menggunakan langkah-langkah penyelesaian soal 

sesuai urutan atau tahapan yang dicontohkan oleh guru. 

m) Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek Kedua (SE2) dengan tipe kepribadian 

Extrovert dalam Komponen Word Use 

  Pada Bagian ini akan disajikan data hasil tes, think aloud, dan hasil wawancara 

dalam komponen word use yang diperoleh peneliti dari SE2. 
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1) Paparan Data Subjek kedua (SE2) pada Komponen Word Use 

   Bagian ini memaparkan data yang diperoleh dari lembar jawaban subjek SE2 

pada komponen word use. SE2 mengawali dengan menuliskan beberapa istilah 

matematika dan menuliskan beberapa langkah untuk pemecahan soal. Hal ini ditunjukkan 

oleh hasil tes SE2 pada gambar 4.26 

 

 

 

 
 

 
 

 

Gambar 4.26 Hasil tes SE2 pada Komponen Word Use 
 

 

   Hasil tes SE2 pada gambar 4.26 menunjukkan bahwa SE2 menuliskan 

beberapa kata-kata untuk menyelesaikan soal program linear seperti menuliskan kata 

permisalan yang berbentuk variabel x dan y yaitu ditulis 𝑥 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 𝑝𝑟𝑖𝑎 dan 

𝑦 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 𝑤𝑎𝑛𝑖𝑡𝑎. 

   SE2 juga menuliskan kata “titik potong” untuk mencari nilai baik terhadap 

sumbu x maupun sumbu y. Istilah matematika yang juga ditulis SE2 yaitu membuat kata-

kata kesimpulan untuk menggambarkan nilai akhir yaitu maksimum disini. Hal tersebut 

diperkuat dengan hasil think aloud SE2 seperti pada gambar 4.27 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.27 Hasil Think Aloud SE2 pada Komponen Word Use 

‶Harus memisalkan x = banyak sepatu pria dan y = banyak sepatu wanita″ (TA-

SE2-T17) 

“Pertama yang harus dilakukan menyusun model matematika yang didalamnya 

ada persamaan fungsi tujuan untuk mencari keuntungan maksmum pedagang dan 

fungsi kendala untuk membuat grafik“ (TA-SE2-T18) 
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  Dari hasil think aloud pada gambar 4.27 bagian TA-SE2-T17, SE2 

mengidentifikasi informasi yang diketahui yang tercantum pada soal ditunjukkan dengan 

SE2 membuat permisalan berbentul 𝑥 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 𝑝𝑟𝑖𝑎 dan 𝑦 =

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 𝑤𝑎𝑛𝑖𝑡𝑎. Pada bagian TA-SE2-T18 juga melafalkan nilai keuntungan 

maksimum pedagang. SE2 dapat melafalkan model matematika untuk menyusun sebuah 

persamaan. SE2 juga melafalkan kata persamaan serta melafalkan fungsi tujuan dan 

fungsi kendala. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara seperti pada tabel 4.27. 

Tabel 4.27 Hasil Wawancara Subjek SE2 pada Komponen Word use 
 

PW-SE2-W23 : Istilah matematika apa saja yang saudara tulis? 

JW-SE2-W23 : 
Membuat permisalan x, y, model matematika, persamaan fungsi 

kendala dan fungsi tujuan. Serta mencari nilai maksimum 

PW-SE2-W24 : naah, seperti apa fungsi kendala dan fungsi tujuan itu sendiri?  

JW-SE2-W24 : 
Persamaan yang wajib benar, bahkan kalau salah maka pasti 

hasilnya salah semua 

PW-SE2-W25 : 
Terus, seperti apa variabel x, y dan keuntungan maksimum 

pedagang? 

JW-SE2-W25 : 
Variabel x, y untuk memisalkan agar mudah membuat persamaan 

dan membandingkan nilai yang paling besar (maksimum). 
 

   Tabel 4.27 menunjukkan bahwa SE2 menguraikan beberapa bagian yang dirasa 

penting dari soal. Pada bagian JW-SE2-W23, SE2 melafalkan model matematika, kata 

persamaan, fungsi tujuan dan fungsi kendala. SE2 juga menjelaskan perihal variabel x,y 

dan keuntungan maksimum pedagang. 

2) Validasi Data Subjek SE2 dalam Komponen Word Use 

  Berdasarkan paparan data yang telah disajikan, berikutnya dilakukan validasi 

terhadap data tersebut untuk memperoleh data yang valid. Validasi data tersebut disajikan 

pada tabel 4.28 sebagai berikut. 
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Tabel 4.28 Validasi Data SE2 dalam Komponen Word Use 

Hasil Tes dan Think Aloud Kutipan Wawancara  

Tulisan Subjek 

 

 

 

 

 

Subjek menuliskan istilah matematika 

dilembar jawaban seperti memisalkan ke 

bentuk variabel, titik potong dan keuntungan 

maksimum. 

JS-SE2-G13 

Think Aloud 

Harus memisalkan x = banyak sepatu pria 

dan y = banyak sepatu wanita 

                                                 TA-SE2-T17 
 

“Pertama yang harus dilakukan menyusun 

model matematika yang didalamnya ada 

persamaan fungsi tujuan untuk mencari 

keuntungan maksmum pedagang dan fungsi 

kendala untuk membuat grafik“ 

                                                 TA-SE2-T18 

1) Membuat permisalan x, y, model 

matematika, persamaan fungsi 

kendala dan fungsi tujuan. Serta 

mencari nilai maksimum 

                                       JW-SE2-W23 

 

2) Persamaan yang wajib benar, 

bahkan kalau salah maka pasti 

hasilnya salah semua 

                                 JW-SE2-W24 

 

3) Variabel x, y untuk memisalkan 

agar mudah membuat persamaan 

dan membandingkan nilai yang 

paling besar (maksimum).. 

                                  JW-SE2-W25 

 

  Untuk wawancara peneliti tidak menghitung word use yang digunakan, peneliti 

lebih memperhatikan word use pada saat think aloud dikarenakan ketika SE1 menuliskan 

penyelesaian dilembar jawaban sekaligus menjelaskan atau melafalkannya 

  Berdasarkan tabel 4.28, diperoleh data hasil tes, think aloud, dan wawancara. 

Adapun data valid pada data diperoleh tersebut adalah: 

a) Subjek SE2 menuliskan beberapa istilah matematika dilembar jawaban seperti kata 

memisalkan ke bentuk variabel, titik potong dan keuntungan maksimum (JS-SE2-

G13). 
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b) Subjek melafalkan beberapa istilah matematika ketika think aloud seperti kata model 

matematika, fungsi kendala, fungsi tujuan, persamaan, permisalan x,y dan 

keuntungan maksimum pedagang. (TA-SE2-T17 dan TA-SE2-T18). 

  Beberapa uraian diatas, diperoleh ada kesamaan data dari hasil tes dan think aloud 

JS-SE2-G13, TA-SE2-T17, TA-SE2-T18, JW-SE2-W23, JW-SE2-W24 dan JW-SE2-

W25 sehingga dapat dinyatakan bahwa data tersebut adalah valid. Kemudian data valid 

tersebut dapat digunakan untuk di analisis. 

3) Analisis Data Subjek  SE2 dalam Komponen Word Use 

  Pada bagian ini, peneliti memaparkan analisis data SE2 pada komponen word use 

sesuai data yang diperoleh dan dibedakan berdasarkan indikator pada Tabel 2.1 

a) Menuliskan beberapa istilah matematika 

   Berdasarkan validasi data, subjek SE2 menuliskan beberapa istilah matematika 

dalam menyelesaikan program linear (lihat JS-SE2-G13) seperti menuliskan permisalan 

yang berbentuk variabel x dan y yaitu ditulis 𝑥 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 𝑝𝑟𝑖𝑎 dan 𝑦 =

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 𝑤𝑎𝑛𝑖𝑡𝑎. SE2 juga menuliskan kata titik potong untuk mencari nilai baik 

terhadap sumbu x maupun sumbu y. Istilah matematika yang juga ditulis SE2 yaitu 

membuat kata-kata kesimpulan untuk menggambarkan nilai akhir yaitu keuntungan 

maksimum seoramg pedagang. Berdasarkan pernyataan pada JS-SE2-G13 total ada 3 

word use yang dituliskan, maka penulis menyimpulkan bahwa subjek SE2 menuliskan 

variabel matematika, titik potong dan keuntungan maksimum dengan benar tetapi tidak 

lengkap (W12). 

b) Melafalkan beberapa istilah matematika 

   Berdasarkan validasi data, subjek SE2 melafalkan istilah matematika dalam 

menyelesaikan program linear (lihat TA-SE2-T17 dan TA-SE2-T18) seperti melafalkan 
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model matematika, fungsi kendala, fungsi tujuan, persamaan, permisalan x,y dan 

keuntungan maksimum pedagang. Berdasarkan pernyataan pada TA-SE2-T17 dan TA-

SE2-T18 total ada 6 word use yang dilafalkan, maka penulis menyimpulkan bahwa subjek 

SE2 melafalkan kata model matematika, fungsi kendala, fungsi tujuan, persamaan, 

permisalan x,y dan keuntungan maksimum pedagang dengan benar tetapi tidak lengkap 

(W15). 

n) Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek SE2 dengan Tipe Kepribadian 

Extrovert dalam Komponen Visual Mediator 

 Bagian ini akan disajikan data hasil tes, think aloud, dan hasil wawancara dalam 

komponen visual medator yang diperoleh peneliti dari SE2. 

1) Paparan Data Subjek SE2 pada Komponen Visual Mediator 

  Bagian ini memaparkan data yang diperoleh dari subjek SE2 komponen Visual 

Mediator, mengawali dengan mencari titik-titik koordinat setiap garisnya dan membuat 

grafik kartesius sebagai representasi dari masalah yang diberikan. Hal ini ditunjukkan 

oleh hasil tes pada lembar jawaban SE2 pada gambar 4.28 

 

 

 

 
 

Gambar 4.28 Hasil Tes SE2 pada Komponen Visual Mediator 

   Hasil tes SE2 pada Gambar 4.28 menunjukkan bahwa SE2 mampu menentukan 

titik potong setiap garisnya, menggambar grafik kartesius dan menentukan daerah hasil 

penyelesaian. Daerah hasil penyelesaian ditandai dengan arsiran hitam di dalam 
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permukaan gambar dan arsiran mendekati ke titik nol. Hal tersebut diperkuat dengan hasil 

think aloud seperti pada Gambar 4.29 

 

 

 

 

Gambar 4.29 Hasil Think Aloud SE2 pada Komponen Visual Mediator 

   Dari hasil think aloud pada Gambar 4.28 bagian TA-SE2-T19, SE2 

menjelaskan gambar grafik kartesius sebagai representasi dari masalah yang diberikan. 

Subjek SE2 merepresentasikan hasil titik potong menjadi grafik kartesius, dimana titik 

potong kedua garisnya ditarik garis panjang sesuai dengan titik koordinat yang sudah 

dihitung. Selanjutnya menentukan daerah hasil penyelesaian yang ditandai dengan arsiran 

hitam di dalam permukaan gambar dan arsiran tersebut mendekati ke titik nol. Kegiatan 

tersebut menunjukkan SE2 melakukan aktifitas mediator visual. Hasil think aloud SE2 

diperkuat dengan hasil wawancara pada tabel 4.29 sebagai berikut:   

Tabel 4.29 Hasil Wawancara Subjek SE2 Komponen Visual Mediator 

PW-SE2-W24 : 
Coba jelaskan mengapa saudari membuat gambar kartesius 

seperti ini 

JW-SE2-W24 : 

Membuat grafik kartesius memudahkan mencari titik potong 

setiap titik koordinatnya dan membuat arsiran hitam kearah 

bawah mendekati ke titik nol 

 

   Tabel 4.29 menunjukkan bahwa SE2 menguraikan beberapa bagian yang dirasa 

penting dari masalah. Pada bagian JW-SE2-W24, SE2 menjelaskan tentang grafik 

kartesius dan menentukan titik koordinat setiap garisnya sehingga memudahkan dalam 

menentukan daerah penyelesaian. Berdasarkan hasil tes, think aloud, dan hasil 

wawancara, penulis menyimpulkan SE2 mampu menuliskan dan menjelaskan gambar 

grafik kartesius untuk menyelesaikan program linear. 

 

 

Membuat grafik kartesius memudahkan mencari daerah penyelesaian (TA-SE2-

T19). 
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3) Validasi Data Subjek SE2 dalam Komponen Visual Mediator 

  Berdasarkan paparan data yang telah disajikan, berikutnya dilakukan validasi 

terhadap data tersebut untuk memperoleh data yang valid. Validasi data tersebut disajikan 

pada tabel 4.30 sebagai berikut 

Tabel 4.30 Validasi Data SE2 dalam Komponen Visual Mediator 

Hasil Tes dan Think Aloud Kutipan Wawancara 

 
 
 

 

 

 
 
 

 
 

 

Subjek SE2 menggambar grafik kartesius 

dilembar jawaban 

JS-SE2-G14 

Think Aloud 

Membuat grafik kartesius memudahkan 

mencari daerah penyelesaian 

                                                  TA-SE2-T19 

1) Membuat grafik kartesius 

memudahkan mencari titik potong 

setiap titik koordinatnya dan 

membuat arsiran hitam kearah 

bawah mendekati ke titik nol 

 JW-SE2-W24 

   

  Berdasarkan tabel 4.30, diperoleh data hasil tes, think aloud, dan wawancara. 

Adapun data valid pada data diperoleh tersebut adalah: 

a) Subjek SE2 menggambar dan menjelaskan grafik kartesius untuk menyelesaikan soal 

program linear (JS-SE2-G14). 

  Beberapa uraian diatas, diperoleh ada kesamaan data dari hasil tes, wawancara 

dan think aloud JS-SE2-G14, TA-SE2-T19, dan JW-SE2-W24 sehingga dapat dinyatakan 

bahwa data tersebut adalah valid. Kemudian data valid tersebut dapat digunakan untuk di 

analisis. 

3) Analisis Data Subjek SE2 dalam Komponen Visual Mediator 

  Pada bagian ini, peneliti memaparkan analisis data SE2 pada komponen visual 

meditor sesuai data yang diperoleh dan dibedakan berdasarkan indikator pada tabel 2.1 
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a) Menggunakan objek seperti grafik, gambar, diagram, dan lain-lain untuk 

menyelesaikan soal program linear 

  Berdasarkan validasi data, subjek SE2 menuliskan beberapa istilah matematika 

dalam menyelesaikan program linear (lihat JS-SE2-G14) seperti menggambar dan 

menjelaskan tentang grafik kartesius serta menentukan titik koordinat setiap garisnya 

sehingga memudahkan dalam menentukan daerah penyelesaian. Berdasarkan pernyataan 

pada JS-SE2-G14, maka penulis menyimpulkan bahwa subjek SE2 menggambar dan 

menjelaskan grafik kartesius untuk menyelesaikan soal program linear dengan jelas 

(V11). 

o) Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek SE2 dengan Tipe Kepribadian 

Extrovert dalam Komponen Narrative. 

  Bagian ini akan disajikan data hasil tes, think aloud, dan hasil wawancara dalam 

komponen narrative yang diperoleh peneliti dari SE2. 

1) Paparan Data Subjek SE2 pada Komponen Narrative 

   Bagian ini memaparkan data yang diperoleh dari subjek SE2 komponen 

Narrative. SE2 mengawali dengan mencari rumus fungsi kendala dan rumus fungsi tujuan 

untuk menghitung nilai maksimum dalam permasalahan ini. Hal ini ditunjukkan oleh 

hasil tes SE2 pada gambar 4.30 

 

 

 

 

Gambar 4.30 Hasil Tes SE2 pada Komponen Narrative 

   Hasil tes pada gambar 4.30, SE2 menuliskan rumus persamaan fungsi objektif 

bertujuan untuk menghitung nilai maksimum dengan cara mensubstitusikan titik-titik 
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koordinat di daerah penyelesaian yang diarsir hitam. SE2 juga menuliskan rumus 

persamaan fungsi kendala yang tujuannya mencari titik koordinat setiap garisnya untuk 

membuat grafik kartesius dan menentukan daerah penyelesaian. Disamping itu, SE2 

menuliskan metode substitusi untuk mencari titik potong kedua garis. Hal tersebut 

diperkuat dengan hasil think aloud SE2 seperti pada gambar 4.31. 

 

 

 

Gambar 4.31 Hasil Think Aloud SE2 pada komponen Narrative 

   Dari hasil think aloud pada gambar 4.31 bagian TA-SE2-T20, SE2 

menjelaskan bentuk rumus fungsi tujuan/objektif yang digunakan untuk mencari nilai 

maksimum sesuai pertanyaan pada soal. SE2 juga menjelaskan rumus fungsi kendala 

untuk menggambarkan grafik kartesius serta mencari daerah penyelesaian. Disamping 

itu, SE2 juga menjelaskan mengenai metode substitusi yang digunakan ketika mencari 

nilai titik potong pada persamaan fungsi kendala. Hasil think aloud SE2 diperkuat dengan 

hasil wawancara SE2 pada tabel 4.31. 

Tabel 4.31 Hasil Wawancara Subjek SE2 dalam Komponen Narrative 

PW-SE2-W25 : 
Dalam menyelesaikan soal ini, rumus seperti apa yang kamu 

gunakan? 

JW-SE2-W25 : 

Yaitu menggunakan rumus fungsi tujuan 𝑓(𝑥 + 𝑦) = 10.000𝑥 +

15.000𝑦 dan fungsi kendala 𝑥 + 𝑦 ≤ 115, 8𝑥 + 5𝑦 ≤ 800, 𝑥 ≥

0, 𝑦 ≥ 0 karena itu rumus kunci untuk menyelesaikan soal cerita 

ini 

PW-SE2-W26 : 
Terus ada lagi metode atau cara yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal ini? 

JW-SE2-W26 : Cara gabungani antara eliminasi dan substitusi 
 

   Tabel 4.31 menunjukkan bahwa SE2 menjelaskan beberapa bagian yang dirasa 

penting dari masalah ini. Pada bagian JW-SE2-W25, SE2 menyebutkan rumus fungsi 

“Saya menuliskan rumus fungsi tujuan 𝑓(𝑥 + 𝑦) = 10.000𝑥 + 15.000𝑦 yang 

nantinya mencari keuntungan pedagang dan fungsi kendala 𝑥 + 𝑦 ≤ 115, 8𝑥 +

5𝑦 ≤ 800,  untuk menggambar grafik kartesius“ (TA-SE2-T20) 
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objektif secara lugas dan benar serta SE2 juga memaparkan bentuk rumus fungsi kendala. 

Pada bagian JW-SE2-W26, SE2 menjelaskan cara yang digunakan untuk menyelesaikan 

titik potong ke dua garis yaitu metode gabungan. 

2) Validasi Data Subjek SE2 dalam Komponen Narrative 

  Berdasarkan paparan data yang telah disajikan, berikutnya dilakukan validasi 

terhadap data tersebut untuk memperoleh data yang valid. Validasi data tersebut disajikan 

pada tabel 4.32 sebagai berikut. 

Tabel 4.32 Validasi Data SE2 dalam Komponen Narrative 

Hasil Tes Kutipan Wawancara dan Think Aloud 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

                                    JS-SE2-G15 

1) Yaitu menggunakan rumus fungsi tujuan 

𝑓(𝑥 + 𝑦) = 10.000𝑥 + 15.000𝑦 dan 

fungsi kendala 𝑥 + 𝑦 ≤ 115, 8𝑥 + 5𝑦 ≤
800, 𝑥 ≥ 0, 𝑦 ≥ 0 karena itu rumus kunci 

untuk menyelesaikan soal cerita ini 

                                            JW-SE2-W25 

 

2) Cara gabungani antara eliminasi dan 

substitusi. 

                                        JW-SE2-W26 
 

 

Think Aloud 

“Saya menuliskan rumus fungsi tujuan 

𝑓(𝑥 + 𝑦) = 10.000𝑥 + 15.000𝑦 yang 
nantinya mencari keuntungan pedagang dan 

fungsi kendala 𝑥 + 𝑦 ≤ 115, 8𝑥 + 5𝑦 ≤
800,  untuk menggambar grafik kartesius“. 
 
 

                                                  TA-SE2-T20 
   

  Berdasarkan tabel 4.32, diperoleh data hasil tes, think aloud, dan wawancara. 

Adapun data valid pada data diperoleh tersebut adalah: 

a) Subjek SE2 menjelaskan rumus fungsi objektif, fungsi kendala dan menggunakan 

metode gabungan (JS-SE2-G15) 

  Beberapa uraian diatas, diperoleh ada kesamaan data dari hasil tes, wawancara 

dan think aloud JS-SE2-G15, TA-SE2-T20, JW-SE2-W25 dan JW-SE2-W26 sehingga 
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dapat dinyatakan bahwa data tersebut adalah valid. Kemudian data valid tersebut dapat 

digunakan untuk di analisis. 

c) Analisis Data Subjek SE2 dalam Komponen Narrative 

  Pada bagian ini, peneliti memaparkan analisis data SE2 pada komponen narrative 

sesuai data yang diperoleh dan dibedakan berdasarkan indikator pada tabel 2.1 

a) Menuliskan dan menjelaskan fakta-fakta matematika seperti rumus, aksioma, 

definisi, dan teorema yang digunakan siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika 

  Berdasarkan validasi data, subjek SE2 menuliskan dan menjelaskan beberapa 

rumus matematika dalam menyelesaikan program linear (lihat JS-SE2-G15) yaitu 

menjelaskan rumus persamaan fungsi objektif untuk menghitung nilai maksimum. SE2 

juga menjelaskan rumus persamaan fungsi kendala untuk mencari titik koordinat setiap 

garisnya untuk membuat grafik kartesius dan menentukan daerah penyelesaian. 

Disamping itu SE2 menjelaskan metode gabungan untuk mencari titik potong kedua 

garis. Berdasarkan pernyataan pada JS-SE2-G15, maka penulis menyimpulkan bahwa 

subjek SE2 menjelaskan persamaan rumus fungsi objektif/tujuan, fungsi kendala, 

aksioma, metode penyelesaian dengan benar dan lengkap (N14). 

p) Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek SE2 dengan Tipe Kepribadian 

Extrovert dalam Komponen Routine. 

  Bagian ini akan disajikan data hasil tes, think aloud, dan hasil wawancara dalam 

komponen routine yang diperoleh peneliti dari SE2. 

1) Paparan Data Subjek SE2 pada Komponen Routine 

  Bagian ini memaparkan data yang diperoleh dari subjek SE2 pada komponen 

Routine. Terdapat satu permasalahan yang diberikan dalam soal ini yaitu menghitung 
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keuntungan maksimum pedagang. Subjek SE2 dalam menyusun rencana penyelesaian 

ditulis secara rinci dan terurut. Hal ini ditunjukkan oleh hasil tes SE2 pada gambar 4.32 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 4.32 Hasil Tes SE2 pada Komponen Routine 

   Hasil tes SE2 pada gambar 4.32 menunjukkan bahwa subjek SE2 dalam 

menyusun rencana penyelesaian dengan sistematis dan terurut seperti ketika 

mensubstitusikan tiga titik yang terkena arsiran hitam ke rumus fungsi objektif. Hal yang 

menarik juga dari hasil tes SE2 ketika mencari titik potong menggunakan metode 

gabungan. Sebetulnya banyak metode yang bisa digunakan oleh subjek SE2 dalam 

menyelesaikan atau mencari titik potong seperti metode eliminasi, substitusi, dan 

determinan. Subjek SE2 melakukan pengamatan nilai yang paling besar atau maksimum 

adalah nilai akhir atau jawaban akhir, di antara ketiga titik potong tersebut (0, 115) yang 

paling maksimum diantara yang lain yaitu sebesar 1.725.000. Hal tersebut diperkuat 

dengan hasil think aloud SE2 seperti pada gambar 4.33 sebagai berikut: 
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Gambar 4.33 Hasil Think Aloud SE2 pada Komponen Routine 

   Hasil think aloud pada gambar 4.33 bagian TA-SE2-T21, SE2 membuat 

rencana secara tepat dan terurut yang diawali dengan membentuk model matematika yang 

didalamnya terdapat fungsi objektif dan fungsi kendala, dilanjutkan dengan mencari titik-

titik koordinat untuk membentuk grafik kartesius dan mencari titik potong kedua garis 

dengan menggunakan metode substitusi. 

   Sedangkan pada bagian TA-SE2-T22 subjek SE2 menentukan titik-titik 

koordinat yang menjadi daerah penyelesaian yaitu yang nantinya akan disubstitusikan ke 

rumus fungsi tujuan. Kemudian SE2 membandingkan nilai yang paling tinggi atau 

maksimum, sebelumnya sudah melakukan perhitungan dengan tepat dan teliti. Nilai yang 

paling maksimum diantara nilai yang lainnya, itulah hasil akhir dari permasalahan ini. 

Hasil think aloud SE2 diperkuat dengan hasil wawancara SE2 pada tabel 4.33 

Tabel 4.33 Hasil Wawancara Subjek SE2 dalam Komponen Routine 

PW-SE2-W27 : Mengapa saudari bisa menuliskan hasil akhir seperti ini? 

JW-SE2-W27 : 

Karena sesuai dengan tata cara dalam menyelesaikan soal 

program linear, sehingga kesimpulannya menunjukkan nilai  

maksimum sebesar 1.725.000. 

PW-SE2-W28 : 
Urutan atau tahapan dalam menyelesaikan soal program linear 

sesuai yang dicontohkan? 

JW-SE2-W28 : Iya sesuai yang di ajari guru di waktu menjelaskan 

    

  Tabel 4.33 menunjukkan bahwa SE2 menguraikan beberapa bagian yang dirasa 

penting dari masalah. Pada bagian JW-SE2-W27, SE2 menyatakan langkah-langkah 

Membuat model matematika, menentukan titik potong setiap garis, membuat grafik 

cartesius dan mencari daerah penyelesaian serta mencari titik potong ke dua garis 

(TA-SE2-T21). 

Substitusi titik daerah penyelesaian ke rumus persamaan fungsi objektif dan mencari 

nilai maksimum (TA-SE2-T22) 
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penyelesaian secara terurut dan tepat dan pada bagian JW-SE2-W28, SE2 melakukan 

urutan atau tahapan sesuai dengan yang dicontohkan oleh guru. 

2) Validasi Data Subjek SE2 dalam Komponen Routine 

  Berdasarkan paparan data yang telah disajikan, berikutnya dilakukan validasi 

terhadap data tersebut untuk memperoleh data yang valid. Validasi data tersebut disajikan 

pada tabel 4.34 sebagai berikut. 

Tabel 4.34 Validasi Data SE2 dalam Komponen Routine 

Hasil Tes Kutipan Wawancara dan Think Aloud 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

   JS-SE2-G16                                

 

Kutipan Wawancara 

1. Karena sesuai dengan tata cara dalam 

menyelesaikan soal program linear, sehingga 

kesimpulannya menunjukkan nilai  maksimum 

sebesar 1.725.000 

                                                 JW-SE2-W27 

 
 

2. Iya sesuai yang di ajari guru di waktu 

menjelaskan 

JW-SE2-W28 

 

Think Aloud 

1. Membuat model matematika, menentukan titik 

potong setiap garis, membuat grafik cartesius 

dan mencari daerah penyelesaian serta 

mencari titik potong ke dua garis 

                                                 TA-SE2-T21 

 

2. Substitusi titik daerah penyelesaian ke rumus 

persamaan fungsi objektif dan mencari nilai 

maksimum 

                                                    TA-SE2-T22 
   

  Berdasarkan tabel 4.34, diperoleh data hasil tes, think aloud, dan wawancara. 

Adapun data valid pada data diperoleh tersebut adalah: 

a) Siswa melakukan urutan atau tahapan dalam menyelesaikan soal program linear 

sesuai yang dicontohkan (JW-SE2-W28) 
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  Beberapa uraian diatas, diperoleh ada kesamaan data dari hasil tes, wawancara 

dan think aloud JS-SE2-G16, TA-SE2-T21, TA-SE2-T22, JW-SE2-W27 dan JW-SE2-

W28 sehingga dapat dinyatakan bahwa data tersebut adalah valid. Kemudian data valid 

tersebut dapat digunakan untuk di analisis. 

3) Analisis Data Subjek SE2 dalam Komponen Routine 

  Pada bagian ini, peneliti memaparkan analisis data SE2 pada komponen routine 

sesuai data yang diperoleh dan dibedakan berdasarkan indikator pada tabel 2.1 

a) Menjelaskan langkah-langkah atau tahapan-tahapan untuk menyelesaikan masalah 

matematika 

  Berdasarkan validasi data (lihat JW-SE2-W28), subjek SE2 menyusun rencana 

penyelesaian dengan sistematis dan terurut sesuai yang dicontohkan guru (ritual) seperti 

ketika mensubstitusikan tiga titik yang terkena arsiran hitam ke rumus fungsi objektif. 

SE2 ketika mencari titik potong menggunakan metode substitusi. Subjek SE2 melakukan 

pengamatan nilai yang paling besar atau maksimum adalah nilai akhir atau jawaban akhir. 

Berdasarkan pernyataan pada JW-SE2-W28, maka penulis menyimpulkan bahwa subjek 

SE2 melakukan urutan atau tahapan dalam menyelesaikan soal program linear sesuai 

yang dicontohkan (ritual) (R11). 

  Berdasarkan uraian dari beberapa komponen commogitive dapat disimpulkan 

bahwa SE2 di komponen word use cenderung melafalkan (lisan) dari pada tulisan terlihat 

dari kata istilah matematika yang muncul lebih banyak pada lisan. Pada komponen visual 

mediator cenderung muncul semua antara tulisan dan lisan terlihat dari SE2 dapat 

menggambar grafik kartesius sekaligus menjelaskannya. Disamping itu, pada komponen 

narrative SE2 cenderung menjelaskan terlihat dari SE2 menjelaskan tentang rumus fungsi 

objektif. SE2 melafalkan rumus fungsi kendala. Disamping SE2 juga menjelaskan metode 
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gabungan untuk mencari titik potong. Serta pada komponen routine SE2 cenderung 

menggunakan ritual terlihat ketika menggunakan langkah-langkah penyelesaian soal 

sesuai urutan atau tahapan yang dicontohkan oleh guru. 

B. Hasil Penelitian 

1. Commognitive Siswa dalam Menyelesaikan Soal Program Linear Ditinjau dari 

Tipe Kepribadian Introvert 

  Pada penelitian ini, siswa dengan tipe kepribadian introvert diwakil oleh subjek 

SI1 dan SI2. Paparan data penelitian menunjukkan commognitive yang dihasilkan oleh 

kedua subjek dalam menyelesaikan soal program linear dengan mengacu pada indikator 

commognitive yakni: (1) Word use, (2) Visual Mediator, (3) Narrative, (4) Routine. 

Paparan tersebut selanjutnya digunakan untuk menjelaskan hasil penelitian yang 

diuraikan sebagai berikut: 

a) Subjek SI1 

   Komponen word use cenderung menggunakan tulisan dari pada lisan terlihat 

dari kata istilah matematika yang muncul lebih banyak pada tulisan. Pada komponen 

visual mediator cenderung muncul semua antara tulisan dan lisan terlihat dari SI1 dapat 

menggambar grafik kartesius sekaligus menjelaskannya. Disamping itu, pada komponen 

narrative SI1 cenderung menggunakan tulisan dari pada lisan terlihat dari SI1 menuliskan 

rumus fungsi objektif, fungsi kendala dan menggunakan metode substitusi untuk mencari 

titik potong. Serta pada komponen routine SI1 cenderung menggunakan ritual terlihat SI1 

ketika menggunakan langkah-langkah penyelesaian soal sesuai urutan atau tahapan yang 

dicontohkan oleh guru. 
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b) Subjek SI2 

   Komponen word use cenderung menggunakan tulisan dari pada lisan terlihat 

dari kata istilah matematika yang muncul lebih banyak pada tulisan. Pada komponen 

visual mediator cenderung muncul semua antara tulisan dan lisan terlihat dari SI2 dapat 

menggambar grafik kartesius sekaligus menjelaskannya. Disamping itu, pada komponen 

narrative SI2 cenderung menggunakan tulisan dari pada lisan terlihat dari SI2 menuliskan 

rumus fungsi objektif, fungsi kendala dan menggunakan metode gabungan untuk mencari 

titik potong. Serta pada komponen routine SI2 cenderung menggunakan ritual terlihat SI2 

ketika menggunakan langkah-langkah penyelesaian soal sesuai urutan atau tahapan yang 

dicontohkan oleh guru. Berikut beberapa hasil temuan penelitian subjek introvert yang 

tersaji pada Tabel 4.35. 

Tabel 4.35 Temuan Penelitian pada Subjek Introvert 

Komponen 

Commognitive 
Subjek SI1 Subjek SI2 

Word Use 

Cenderung menggunakan tulisan 

dari pada lisan, ada 5 word use 

yang dituliskan dan 3 word use 

yang dilafalkan. 

Cenderung menggunakan 

tulisan dari pada lisan, ada 5 

word use yang dituliskan dan 1 

word use yang dilafalkan. 

Visual 

Mediator 

Cenderung muncul semua antara 

tulisan dan lisan terlihat dari SI1 

dapat menggambar grafik 

kartesius sekaligus 

menjelaskannya 

Cenderung muncul semua 

antara tulisan dan lisan terlihat 

dari SI2 dapat menggambar 

grafik kartesius sekaligus 

menjelaskannya 

Narrative 

Cenderung menggunakan tulisan 

dari pada lisan terlihat dari SI1 

menuliskan rumus fungsi 

objektif, fungsi kendala dan 

menggunakan metode substitusi 

tetapi tidak dapat 

menjelaskannya. 

Cenderung menggunakan 

tulisan dari pada lisan terlihat 

dari SI1 menuliskan rumus 

fungsi objektif, fungsi kendala 

dan menggunakan metode 

gabungan tetapi tidak dapat 

menjelaskannya. 

Routine 

Cenderung menggunakan ritual 

terlihat langkah-langkah 

penyelesaian soal sesuai urutan 

atau tahapan yang dicontohkan. 

Cenderung menggunakan ritual 

terlihat langkah-langkah 

penyelesaian soal sesuai urutan 

atau tahapan yang dicontohkan. 
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2. Commognitive Siswa dalam Menyelesaikan Soal Program Linear Ditinjau dari 

Tipe Kepribadian Extrovert 

  Pada penelitian ini, siswa dengan tipe kepribadian extrovert diwakil oleh subjek 

SE1 dan SE2. Paparan data penelitian menunjukkan commognitive yang dihasilkan oleh 

kedua subjek dalam menyelesaikan soal program linear dengan mengacu pada indikator 

commognitive yakni: (1) Word use, (2) Visual Mediator, (3) Narrative, (4) Routine. 

Paparan tersebut selanjutnya digunakan untuk menjelaskan hasil penelitian yang 

diuraikan sebagai berikut: 

a) Subjek SE1 

  Komponen word use cenderung melafalkan (lisan) dari pada tulisan terlihat dari 

kata istilah matematika yang muncul lebih banyak pada lisan. Pada komponen visual 

mediator cenderung muncul semua antara tulisan dan lisan terlihat dari SE1 dapat 

menggambar grafik kartesius sekaligus menjelaskannya. Disamping itu, pada komponen 

narrative SE1 cenderung lisan terlihat dari SE1 melafalkan rumus fungsi objektif. SE1 

juga melafalkan rumus fungsi kendala. Disamping SE1 melafalkan metode substitusi 

untuk mencari titik potong. Serta pada komponen routine SE1 cenderung menggunakan 

ritual terlihat ketika menggunakan langkah-langkah penyelesaian soal sesuai urutan atau 

tahapan yang dicontohkan oleh guru. 

b) Subjek SE2 

  Komponen word use cenderung melafalkan (lisan) dari pada tulisan terlihat dari 

kata istilah matematika yang muncul lebih banyak pada lisan. Pada komponen visual 

mediator cenderung muncul semua antara tulisan dan lisan terlihat dari SE2 dapat 

menggambar grafik kartesius sekaligus menjelaskannya. Disamping itu, pada komponen 

narrative SE2 cenderung lisan terlihat dari SE2 melafalkan rumus fungsi objektif. SE2 
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juga melafalkan rumus fungsi kendala. Disamping SE2 juga melafalkan metode gabungan 

untuk mencari titik potong. Serta pada komponen routine SE2 cenderung menggunakan 

ritual terlihat ketika menggunakan langkah-langkah penyelesaian soal sesuai urutan atau 

tahapan yang dicontohkan oleh guru. Berikut beberapa hasil temuan penelitian subjek 

introvert yang tersaji pada Tabel 4.36 

Tabel 4.36 Temuan Penelitian pada Subjek Extrovert 

Komponen 

Commognitive 
Subjek SE1 Subjek SE2 

Word Use 

Cenderung menggunakan lisan 

(melafalkan) dari pada tulisan, 

ada 4 word use yang dituliskan 

dan 6 word use yang dilafalkan. 

Cenderung menggunakan lisan 

(melafalkan) dari pada tulisan, 

ada 4 word use yang dituliskan 

dan 6 word use yang dilafalkan. 

Visual 

Mediator 

Cenderung muncul semua antara 

tulisan dan lisan terlihat dari SE1 

dapat menggambar grafik 

kartesius sekaligus 

menjelaskannya 

Cenderung muncul semua 

antara tulisan dan lisan terlihat 

dari SE2 dapat menggambar 

grafik kartesius sekaligus 

menjelaskannya 

Narrative 

Cenderung lisan terlihat dari SE1 

melafalkan rumus fungsi 

objektif, rumus fungsi kendala 

dan menggunakan metode 

substitusi. 

Cenderung lisan terlihat dari 

SE2 melafalkan rumus fungsi 

objektif, rumus fungsi kendala 

dan menggunakan metode 

gabungan. 

Routine 

Cenderung menggunakan ritual 

terlihat langkah-langkah 

penyelesaian soal sesuai urutan 

atau tahapan yang dicontohkan. 

Cenderung menggunakan ritual 

terlihat langkah-langkah 

penyelesaian soal sesuai urutan 

atau tahapan yang dicontohkan. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

   Berdasarkan paparan data dan hasil penelitian pada bab sebelumnya, pada 

bab ini mendeskripsikan mengenai hasil penelitian mengenai commognitive siswa dalam 

menyelesaikan soal program linear ditinjau dari tipe kepribadian extrovert dan introvert. 

Pembahasan di bab ini disandingkan dengan penelitian-penelitian lainnya yang relevan. 

Adapun pembahasan dipaparkan sebagai berikut: 

A. Commognitive Siswa Tipe Kepribadian Introvert dalam Menyelesaikan Soal 

Program Linear 

  Pada bagian ini dipaparkan hasil temuan penelitian serta keterkaitannya dengan 

teori-teori pada penelitian lainnya terhadap siswa tipe kepribadian introvert. Pada 

komponen word use, siswa introvert menuliskan beberapa istilah matematika pada 

lembar jawaban seperti menuliskan kata-kata model matematika, permisalan yang 

berbentuk variabel (x,y), titik potong, fungsi objektif dan keuntungan maksimum 

sehingga total ada 5 word use yang dituliskan. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan 

Amalia & Husna (2019) bahwa seseorang berkepribadian introvert cenderung lebih 

suka menulis dari pada berbicara. 

  Siswa introvert menuliskan permisalan yang berbentuk simbol atau variabel 

yaitu x dan y, yang berarti 𝑥 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 𝑝𝑟𝑖𝑎 dan 𝑦 =

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 𝑤𝑎𝑛𝑖𝑡𝑎. Tujuan membuat permisalan untuk memudahkan membuat 

persamaan model matematika sesuai informasi yang diketahui. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Soemarno (2017) bahwa subjek menyatakan benda-benda, situasi dan 

peristiwa sehari-hari ke dalam bentuk model matematika. Pendapat ini sejalan juga 
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dengan penelitian Halima, Trapsilasiwi & Oktavianingtyas (2020) yang menyebutkan 

bahwa siswa introvert dapat membuat model matematika dari informasi yang diketahui. 

 Peneliti lebih memperhatikan word use pada saat think aloud dikarenakan disaat 

menuliskan penyelesaian dilembar jawaban sekaligus menjelaskan. Siswa introvert 

lebih terfokus menghitung atau menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan rinci 

dan tersusun sehingga mudah dimengerti yang ditulis. Selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Baharuddin (2017) bahwa siswa introvert cenderung sedikit berbicara, 

lebih fokus mengekpresikan ke dalam bentuk tulisan sesuai yang di pikirkan. 

  Kemudian pada komponen visual mediator, siswa introvert cenderung 

menggunakan representasi verbal. Representasi verbal yang digunakan siswa berupa 

kata-kata secara tulisan dan lisan, dapat dilihat melalui kedua siswa introvert 

menuliskan dan menjelaskan informasi berupa menentukan titik potong kedua garisnya 

terhadap sumbu x dan y serta menentukan daerah hasil penyelesaian. Daerah hasil 

penyelesaian ditandai dengan arsiran hitam di dalam permukaan gambar dan arsiran 

tersebut mendekati ke titik nol. Hal ini didukung hasil studi Baiduri (2019) bahwa siswa 

introvert cenderung menggunakan representasi verbal berupa tulisan dan lisan. 

  Siswa introvert juga cenderung menggunakan representasi visual berupa 

menggambar objek berupa grafik kartesius, untuk mencari daerah penyelesaian. Titik-

titik koordinat yang berada di daerah penyelesaian dengan mudah disubstitusikan ke 

persamaan fungsi tujuan sehingga nilai keuntungan maksimum pedagang dapat 

diketahui. Hal ini didukung oleh riset yang dilakukan Qomariyah (2016) bahwa siswa 

introvert melaksanakan rencana dengan mengikuti rencana yang telah dibuat sebelumya 

yaitu siswa introvert cenderung menggunakan representasi visual berupa grafik 

kartesius. 
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 Selanjutnya, pada komponen narrative siswa introvert hanya menuliskan rumus 

persamaan fungsi objektif untuk menghitung nilai maksimum dengan cara 

mensubstitusikan titik-titik koordinat di daerah penyelesaian yang diarsir hitam dan 

menuliskan rumus persamaan fungsi kendala untuk mencari titik koordinat setiap 

garisnya sehingga memudahkan membuat grafik kartesius serta menentukan daerah 

penyelesaian. Hal ini sejalan dengan pendapat Purwanto (2011) menyatakan bahwa tipe 

kepribadian introvert lebih lancar dalam menulis sesuai pikirannya, sehingga jawaban 

yang ditulis lebih rapi dan tersusun. 

  Disamping itu siswa introvert menuliskan metode/cara substitusi dan gabungan 

antara eliminasi-substitusi untuk mencari titik potong kedua garis. Tetapi siswa introvert 

tidak memberikan keterangan atau penjelasan mengenai rumus fungsi objektif, fungsi 

kendala dan metode substitusi/gabungan yang digunakan mencari titik potong ke dua 

garis tersebut. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Klien (2016) bahwa siswa tipe 

kepribadian introvert cenderung menggunakan strategi penyelesaian dengan 

menuangkan bentuk tulisan dari pada lisan. 

  Pada komponen routine, siswa introvert menyusun rencana penyelesaian dengan 

sistematis dan terurut seperti ketika mensubstitusikan tiga titik yaitu f(75, 40), f(100, 0) 

dan f(0,115) yang berada didaerah penyelesaian ke rumus fungsi objektif atau fungsi 

tujuan untuk mencari nilai yang paling besar (maksimum) diantara ketiga titik tersebut. 

Cara dan perhitungan yang dituliskan runtut dan lengkap sehingga sangat memudahkan 

peneliti untuk mengoreksi serta menggali informasi lebih detail. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Permatasari & Setianingsih (2021) yang menyatakan bahwa siswa 

introvert menuliskan langkah-langkah perhitungan dari awal sampai akhir secara runtut, 

akurat dan lengkap. 
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  Siswa introvert mampu menghubungkan informasi yang ada dalam soal menjadi 

bagian yang akan digunakan dalam proses memecahkan permasalahan, dari informasi 

yang diketahui siswa introvert dapat menjelaskan strategi yang akan digunakan untuk 

memecahkan permasalahan. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Kristiyani & Mita 

(2009) bahwa siswa dengan tipe kepribadian introvert cenderung merencanakan 

semuanya terlebih dahulu. Disamping itu, siswa introvert cenderung menggunakan 

wacana ritual dari pada eksploratif, dicirikan dengan siswa hanya menirukan cara yang 

sudah dicontohkan oleh gurunya saja. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa introvert 

tidak kreatif dalam menyelesaikan soal program linear. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Magruder (2012) bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal program 

linear. 

B. Commognitive Siswa Tipe Kepribadian Extrovert dalam Menyelesaikan Soal 

Program Linear 

  Pada bagian ini dipaparkan hasil temuan penelitian serta keterkaitannya dengan 

teori-teori pada penelitian lainnya terhadap siswa tipe kepribadian extrovert. Pada 

komponen word use, siswa extrovert melafalkan atau menjelaskan istilah matematika 

seperti kata persamaan, model matematika, keuntungan maksimum, permisalan 

berbentuk variabel x, y, fungsi tujuan dan fungsi kendala sehingga total ada 6 word use 

yang lafalkan. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Baharuddin (2017) bahwa 

seseorang berkepribadian extrovert cenderung lebih lancar berbicara dari pada menulis. 

  Siswa extrovert menuliskan permisalan yang berbentuk simbol atau variabel 

yaitu x dan y, yang berarti 𝑥 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 𝑝𝑟𝑖𝑎 dan 𝑦 =

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 𝑤𝑎𝑛𝑖𝑡𝑎. Tujuan membuat permisalan untuk memudahkan membuat 

persamaan model matematika sesuai informasi yang diketahui. Hal ini sejalan dengan 
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pendapat Soemarno (2017) bahwa subjek menyatakan benda-benda, situasi dan 

peristiwa sehari-hari ke dalam bentuk model matematika. Pendapat ini sejalan juga 

dengan penelitian Halima, Trapsilasiwi & Oktavianingtyas (2020) yang menyebutkan 

bahwa siswa extrovert dapat membuat model matematika dari informasi yang diketahui. 

  Peneliti lebih memperhatikan word use pada saat think aloud dikarenakan disaat 

menuliskan penyelesaian dilembar jawaban sekaligus menjelaskan. Siswa extrovert 

lebih terfokus menjelaskan atau melafalkan langkah-langkah penyelesaian dengan 

menggunakan bahasanya sendiri. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Baharuddin (2017) bahwa siswa extrovert cenderung banyak berbicara dari pada 

menulis. 

  Kemudian pada komponen visual mediator, siswa extrovert cenderung 

menggunakan representasi verbal. Representasi verbal yang digunakan siswa berupa 

kata-kata secara tulisan dan lisan, dapat dilihat melalui kedua siswa extrovert 

menuliskan dan menjelaskan informasi berupa menentukan titik potong kedua garisnya 

terhadap sumbu x dan y serta menentukan daerah hasil penyelesaian. Daerah hasil 

penyelesaian ditandai dengan arsiran hitam di dalam permukaan gambar dan arsiran 

tersebut mendekati ke titik nol. Hal ini didukung hasil studi Baiduri (2019) bahwa siswa 

extrovert cenderung menggunakan representasi verbal berupa tulisan dan lisan. 

  Siswa extrovert juga cenderung menggunakan representasi visual berupa 

menggambar objek berupa grafik kartesius, untuk mencari daerah penyelesaian. Titik-

titik koordinat yang berada di daerah penyelesaian dengan mudah disubstitusikan ke 

persamaan fungsi tujuan sehingga nilai keuntungan maksimum pedagang dapat 

diketahui. Hal ini didukung oleh riset yang dilakukan Qomariyah (2016) bahwa siswa 

extrovert melaksanakan rencana dengan mengikuti rencana yang telah dibuat sebelumya 
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yaitu siswa extrovert cenderung menggunakan representasi visual berupa grafik 

kartesius. 

  Selanjutnya, pada komponen narrative siswa extrovert menjelaskan tentang 

rumus persamaan fungsi objektif untuk menghitung nilai maksimum dengan cara 

mensubstitusikan titik-titik koordinat di daerah penyelesaian yang diarsir dan 

melafalkan tentang rumus persamaan fungsi kendala untuk mencari titik koordinat 

setiap garisnya sehingga memudahkan membuat grafik kartesius serta menentukan 

daerah penyelesaian. Hal ini sejalan dengan pendapat Purwanto (2011) menyatakan 

bahwa tipe kepribadian extrovert lebih lancar dalam berbicara sesuai pikirannya, tetapi 

jawaban yang ditulis kurang teratur dan tidak tersusun. 

  Disamping itu siswa extrovert menjelaskan metode/cara substitusi dan eliminasi 

untuk mencari titik potong kedua garis. kemudian siswa extrovert juga memberikan 

keterangan atau penjelasan mengenai rumus fungsi objektif, fungsi kendala dan metode 

substitusi/eliminasi yang digunakan mencari titik potong ke dua garis tersebut. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil penelitian Klien (2016) bahwa siswa tipe kepribadian 

extrovert cenderung menggunakan strategi penyelesaian dengan menuangkan bentuk 

lisan dari pada tulisan. 

  Pada komponen routine, siswa extrovert menyusun rencana penyelesaian tidak 

sistematis dan tidak teratur seperti ketika mensubstitusikan tiga titik yaitu f(75, 40), 

f(100, 0) dan f(0,115) yang berada didaerah penyelesaian ke rumus fungsi objektif atau 

fungsi tujuan untuk mencari nilai yang paling besar (maksimum) diantara ketiga titik 

tersebut. Cara dan perhitungan yang dituliskan tidak rinci dan kurang lengkap sehingga 

kelihatan jawaban yang ditulis tidak detail dan tidak lengkap. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Permatasari & Setianingsih (2021) yang menyatakan bahwa siswa 
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extrovert menuliskan langkah-langkah perhitungan dari awal sampai akhir tidak 

sistematis, kurang lengkap, dan tidak detail. 

  Siswa extrovert tidak maksimal menghubungkan informasi yang ada dalam soal 

menjadi bagian yang akan digunakan dalam proses memecahkan permasalahan, dari 

informasi yang diketahui siswa extrovert tidak menjelaskan strategi apa yang akan 

digunakan untuk memecahkan permasalahan. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan 

Kristiyani & Mita (2009) bahwa siswa dengan tipe kepribadian extrovert cenderung 

tidak merencanakan semuanya terlebih dahulu. Disamping itu, siswa extrovert 

cenderung menggunakan wacana ritual dari pada eksploratif, dicirikan dengan siswa 

hanya menirukan cara yang sudah dicontohkan oleh gurunya saja. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa siswa extrovert tidak kreatif dalam menyelesaikan soal program 

linear. Hal ini sejalan dengan penelitian Magruder (2012) bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal program linear. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari commognitive siswa 

dalam menyelesaikan soal program linear ditinjau dari tipe kepribadian extrovert dan 

introvert, dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Siswa dengan tipe kepribadian introvert pada komponen word use cenderung 

menggunakan tulisan dari pada lisan terlihat dari kata istilah matematika yang 

muncul lebih banyak pada tulisan. Pada komponen visual mediator cenderung 

muncul semua antara tulisan dan lisan terlihat dari siswa introvert dapat 

menggambarkan grafik kartesius sekaligus menjelaskannya. Disamping itu, pada 

komponen narrative cenderung menggunakan tulisan dari pada lisan terlihat dari 

subjek introvert menuliskan rumus fungsi objektif, fungsi kendala dan 

menggunakan metode gabungan untuk mencari titik potong. Serta pada komponen 

routine cenderung menggunakan ritual terlihat ketika menggunakan langkah-

langkah penyelesaian soal sesuai urutan atau tahapan yang dicontohkan oleh guru 

2. Siswa dengan tipe kepribadian extrovert pada komponen word use cenderung 

melafalkan (lisan) dari pada tulisan terlihat dari kata istilah matematika yang muncul 

lebih banyak pada lisan. Pada komponen visual mediator cenderung muncul semua 

antara tulisan dan lisan terlihat dapat menggambarkan grafik kartesius sekaligus 

menjelaskannya. Disamping itu, pada komponen narrative cenderung lisan terlihat 

dari subjek extrovert dapat melafalkan rumus fungsi objektif. Siswa extrovert juga 

melafalkan rumus fungsi kendala. Disamping itu juga melafalkan metode 

substitusi/gabungan untuk mencari titik potong. Serta pada komponen routine 
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cenderung menggunakan ritual terlihat ketika menggunakan langkah-langkah 

penyelesaian soal sesuai urutan atau tahapan yang dicontohkan oleh guru. 

B. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, peneliti 

memberikan saran dan rekomendasi yang perlu diperhatikan, yaitu: 

1. Bagi guru, pembelajaran matematika di kelas hendaknya memperhatikan pada 

commognitive siswa, karena dapat membantu siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika yang kompleks. Selanjutnya, peneliti merekomendasikan 

bagi guru untuk memperhatikan karakter atau tipe kepribadian masing-masing siswa 

baik tergolong siswa introvert atau extrovert, karena bermanfaat melihat 

pemahaman konsep siswa dalam mempelajari matematika. 

2. Bagi peneliti lain, penelitian ini masih dapat diperdalam kembali dengan melakukan 

penelitian lanjutan terkait commognitive siswa ataupun tipe kepribadian introvert 

dan extrovert. 

3. Bagi lembaga, khususnya UIN Maulana Malik Ibrahim Malang diharapkan memberi 

ruang yang lebih banyak bagi hasil penelitian, sehingga penelitian ini dapat menjadi 

refrensi bagi penelitian selanjutnya. 
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 Lampiran 1 Lembar Tes Tulis    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TES TULIS 

Nama : Kelas : Tanggal : 

 

Petunjuk Pengerjaan Soal 

1. Bacalah doa sebelum mengerjakan! 

2. Tulislah Nama, Kelas dan tanggal pada kolom yang telah tersedia! 

3. Jumlah soal 1 butir. 

4. Waktu 30 menit untuk menyelesaikan soal. 

5. Jawablah soal dengan menyertakan langkah-langkahnya secara tepat. 

6. Periksalah hasil pekerjaan sebelum dikumpulkan. 

 

SOAL 

1. Seorang pedagang sepatu merencanakan akan membeli tidak lebih dari 115 

pasang sepatu pria dan wanita untuk dijual, harga beli sepasang sepatu pria Rp. 

80.000,00 dan sepasang sepatu wanita Rp. 50.000,00. Modal yang tersedia Rp. 

8.000.000,00. Keuntungan untuk sepasang sepatu pria Rp. 10.000,00 dan 

sepasang sepatu wanita Rp. 15.000,00. Tentukan keuntungan maksimumnya? 

 



127 

 

 

 

 

Lampiran 2 Hasil Tes Program Linear 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar Jawaban Subjek Introvert 

Lembar Jawaban Subjek Extrovert 
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Lampiran 7 Lembar Angket Eysenck Personality Inverty (EPI) 

ANGKET TIPE KEPRIBADIAN EXTROVERT DAN INTROVERT 

 

 

 

Petunjuk Pengisian : 

1. Tuliskan nama dan kelas anda pada tempat yang sudah disediakan. 

2. Bubuhkan tanda silang (X) pada kolom dibawah huruf Y jika jawaban anda adalah 

YA dan bubuhkanlah tanda silang (X) pada kolom dibawah huruf T jika jawaban 

anda adalah TIDAK 

3. Kerjakan soal secepat mungkin 

4. Pastikan untuk menjawab semua pertanyaan dibawah ini 

5. Tidak ada jawaban yang benar atau salah dalam menjawab pertanyaan 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Y T 

1.  Apakah anda seringkali merindukan kesenangan?   

2.  Apakah anda terbiasa besikap acuh tak acuh?   

3.  
Apakah anda berhenti dan berpikir dahulu sebelum melakukan 

sesuatu? 
  

4.  
Apakah anda mengerjakan dan berkata-kata sesuatu dengan cepat 

tanpa berpikir terlebih dahulu? 
  

5.  
Apakah anda sering melakukan segala sesuatu untuk suatu 

tantangan? 
  

6.  Apakah saudara sering melakukan sesuatu secara spontan?   

7.  
Apakah saudara lebih senang membaca dari pada bertemu dengan 

orang lain? 
  

8.  Apakah saudara sangat suka untuk bepergian?   

9.  
Apakah saudara suka mempunyai teman yang sedikit akan tetapi 

sangat akrab? 
  

Nama : ……………………………………………………...…… 

Kelas : …………………………………………………………… 
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10.  
Ketika orang-orang berteriak kepadamu, apakah kamu akan 

membalas berteriak kepadanya? 
  

11.  
Apakah kamu biasanya dapat membuat dirimu bebas dan merasa 

menikmati berada di acara yang meriah? 
  

12.  
Apakah orang lain memandang kamu sebagai orang yang penuh 

dengan semangat? 
  

13.  
Apakah kamu sering kali menjadi pendiam jika sedang bersama 

orang lain? 
  

14.  

Ketika ada sesuatu yang ingin kamu ketahui, apakah kamu lebih 

suka mencarinya dalam buku dibandingkan dengan 

mendiskusikannya dengan seseorang? 

  

15.  
Apakah kamu menyukai suatu pekerjaan yang menjadi 

perhatianmu? 
  

16.  
Apakah saudara tidak berada dalam keramaian yang melontarkan 

lelucon terhadap satu sama lain? 
  

17.  
Apakah saudara suka melakukan sesuatu dimana saudara dituntut 

bertindak cepat? 
  

18.  Apakah saudara tidak tergesa-gesa dalam melakukan sesuatu?   

19.  
Apakah saudara sangat senang berbicara pada orang lain sekalipun 

pada orang yang baru dikenal? 
  

20.  
Apakah saudara akan menjadi tidak bahagia, jika kamu tidak 

memiliki banyak orang dalam sebagian besar waktumu? 
  

21.  
Apakah saudara menganggap bahwa kamu adalah orang percaya 

diri? 
  

22.  Apakah saudara tidak merasa nyaman dalam acara yang meriah?   

23.  
Apakah kamu bisa dengan mudah menghidupkan suasana suatu 

acara yang membosankan? 
  

24.  Apakah saudara membiarkan sesuatu yang tidak kamu ketahui?   
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